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PROSPEKTUS

Tanggal Efektif : 13 Desember 2019
Masa Penawaran Umum : 17 - 18 Desember 2019
Tanggal Penjatahan : 19 Desember 2019
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan/Refund : 20 Desember 2019
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 20 Desember 2019
Tanggal Pencatatan Saham pada Bursa Efek Indonesia : 23 Desember 2019

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-
HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA
TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT GALVA TECHNOLOGIES TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT
YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK
INDONESIA ('BEI”).

GALVA TECHNOLOGIES

PT GALVA TECHNOLOGIES Tbk

Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak dalam bidang perdagangan dan instalasi peralatan elektronik dan komunikasi
serta jasa penyewaan mesin kantor beserta peralatannya

Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Kantor Pusat:

Gedung Galva, JI. Hayam Wuruk No. 27, Gambir, Jakarta Pusat 10120
Telepon : (021) 345 6650, Faksimili : (021) 345 6651
Website: www.gtc.co.id
Email: gtc.secretary@galva.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 300.000.000 (tiga ratus juta) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel
Perseroan, yang mewakili sebesar 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum
dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran
Rp225,- (dua ratus dua puluh lima Rupiah) untuk setiap Saham Baru, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir
Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum ini adalah sebesar Rp67.500.000.000,- (enam puluh
tujuh miliar lima ratus juta Rupiah).

Perseroan secara bersamaan juga mengadakan Program ESA dengan mengalokasikan sebanyak 1% (satu persen) dari Saham Yang
Ditawarkan pada saat Penawaran Umum atau sebanyak 3.000.000 (tiga juta) saham biasa atas nama dengan harga pelaksanaan ESA
sama dengan Harga Penawaran. Informasi lengkap mengenai Program ESA dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam
Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).
Hak-hak tersebut sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT").

Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin secara kesanggupan penuh (Full Commitment)
terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

3¢ BUANA CAPITAL

PT Buana Capital Sekuritas

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU KETERGANTUNGAN KEPADA PRINSIPAL. KETERANGAN
SELENGKAPNYA MENGENAI FAKTOR RISIKO DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN
KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA ("KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 16 Desember 2019.



Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran
Umuminikepada OJK di Jakarta padatanggal 30 September 2019 dengan suratnomor 012/S-GTC/09/2019,
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 tanggal
10 November 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 64 tahun 1995,
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 64 tahun 1995, Tambahan Nomor 3608, beserta peraturan-
peraturan pelaksanaannya (“selanjutnya disebut “UUPM”).

Saham-saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, direncanakan akan dicatatkan pada BEI,
sesuai Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas No. S-07256/BEI.PP1/11-2019, tanggal
12 November 2019 yang dibuat di bawah tangan, apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang
ditetapkan oleh BEI. Jika syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum
ini dibatalkan dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai
dengan ketentuan UUPM.

Perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dan Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam
rangka Penawaran Umum ini bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran semua keterangan, data,
laporan, dan kejujuran pendapat yang disajikan dalam Prospektus ini sesuai dengan bidang tugasnya
masing-masing, berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di wilayah Republik
Indonesia serta kode etik, norma, dan standar profesinya masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum ini, setiap Pihak Terafiliasi tidak diperkenankan memberikan
keterangan atau membuat pernyataan apapun mengenai data atau hal-hal yang tidak diungkapkan
dalam Prospektus ini tanpa sebelumnya memperoleh persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin
Pelaksana Emisi Efek.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar
Modal menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung,
sebagaimana dimaksud dalam UUPM, sesuai dengan pengungkapan pada Bab Xlll mengenai Penjamin
Emisi Efek dan Bab XIV mengenai Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU
PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI REPUBLIK INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR
WILAYAH REPUBLIK INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI, MAKA DOKUMEN TERSEBUT
TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM INI,
KECUALI BILA PENAWARAN DAN PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN
ATAU BUKAN MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN SERTA KETENTUAN-KETENTUAN BURSA EFEK YANG BERLAKU DI NEGARA
ATAU YURISDIKSI DI LUAR INDONESIA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAJIB DIKETAHUI
OLEH MASYARAKAT DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL YANG BELUM
DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Afiliasi

Agen Penjualan

BAPEPAM

Bapepam-LK

BNRI
Biro Administrasi Efek atau
BAE

Bursa Efek atau BEI

Daftar Pemegang Saham
atau DPS

Daftar Pemesanan
Pembelian Saham atau
DPPS

: memiliki arti sebagaimana di maksud dalam Pasal 1 angka 1 Undang-

Undang Pasar Modal, yaitu:

- hubungan karena perkawinan dan keturunan sampai derajat
kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

- hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur, atau
Komisaris dari pihak tersebut;

- hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat satu (1)
atau lebih anggota Direksi atau Komisaris yang sama;

- hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung
maupun tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh
perusahaan tersebut;

- hubungan antara dua (2) perusahaan yang dikendalikan, baik
langsung maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

- hubungan antara perusahaan dan Pemegang Saham Utama.

. berarti pihak yang membantu menjual Saham Yang Ditawarkan dalam

Penawaran Umum tanpa perjanjian dengan Perseroan dan tanpa
kewajiban untuk membeli saham sebagaimana disebutkan dalam
Prospektus yang merupakan lembaga dan agen penjualan yang sah
dari siapa Prospektus dapat diperoleh Masyarakat.

. berarti singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 3 ayat 1 Undang-Undang Pasar Modal atau
para pengganti dan penerima hak dan kewajibannya.

. berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan

sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No. 184/PMK.01/2010 tanggal 11 Oktober 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan. Per tanggal 31
Desember 2012, fungsi Bapepam-LK telah beralih ke OJK.

: Merupakan singkatan dari Berita Negara Republik Indonesia.

: berarti pihak yang ditunjuk oleh Perseroan untuk melaksanakan

administrasi saham dalam Penawaran Umum Perseroan yang dalam
hal ini adalah PT Raya Saham Registra, berkedudukan di Jakarta.

: berarti PT Bursa Efek Indonesia berkedudukan di Jakarta, atau bursa

efek penggantinya yang dibentuk di kemudian hari, tempat dimana
saham Perseroan dicatatkan.

. berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan

tentang kepemilikan saham oleh para pemegang saham dalam
Penitipan Kolektif di KSEI berdasarkan data yang diberikan oleh
pemegang rekening di KSEI.

. berarti daftar yang memuat nama-nama pemesan Saham Yang

Ditawarkan dan jumlah Saham Yang Ditawarkan yang dipesan dan
disusun berdasarkan Formulir Pemesanan Pembelian Saham yang
dibuat oleh masing-masing Agen Penjualan (apabila ada) dan/atau
Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
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Emisi

Formulir Konfirmasi
Penjatahan Saham

Formulir Pemesanan
Pembelian Saham atau
FPPS

Harga Penawaran

Hari Bank

Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

KSEI

Masa Penawaran

Masyarakat

Menkumham

Otoritas Jasa Keuangan
(“OJK")

. berarti tindakan Perseroan untuk menawarkan Saham Yang Ditawarkan

kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum.

. berarti formulir konfirmasi hasil penjatahan atas nama pemesan sebagai

tanda bukti kepemilikan atas bagian dari Saham Yang Ditawarkan di
Pasar Perdana.

: berarti formulir pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan, asli

atau salinan dari formulir tersebut yang disiapkan oleh Perseroan dan/
atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan harus dibuat dalam rangkap
5 (lima) dan masing-masing harus diisi secara lengkap, ditandatangani
oleh pemesan dan diajukan oleh pemesan kepada Agen Penjualan
(apabila ada) dan/atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada waktu
memesan Saham Yang Ditawarkan.

. berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum

ini, yang besarnya akan ditentukan dan disepakati oleh Perseroan
bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang akan
dicantumkan dalam Addendum Perjanjian dan syarat- syarat dalam
Perjanjian.

: berarti hari di mana Bank Indonesia menyelenggarakan kliring antar

bank.

. berarti hari diselenggarakannya perdagangan efek di Bursa Efek.

. berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender

gregorius tanpa kecuali termasuk hari Sabtu, Minggu, dan hari libur
nasional yang ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah.

. berarti hari-hari kerja nasional kecuali hari Sabtu, hari Minggu, dan hari

libur nasional di Republik Indonesia.

: berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta,

yang merupakan Lembaga Penyelesaian dan Penyimpanan sesuai
Undang-Undang Pasar Modal.

. berartijangkawaktubagiMasyarakatuntuk dapatmelakukan pemesanan

atas Saham Yang Ditawarkan dengan cara sebagaimana yang diatur
dalam Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Saham, kecuali
jika masa penawaran itu ditutup lebih awal, sebagaimana diatur dalam
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dengan ketentuan masa penawaran
tidak boleh kurang dari 1 (satu) Hari Kerja dan tidak boleh lebih dari 5
(lima) Hari Kerja.

. berarti perorangan, baik warga negara Indonesia maupun warga negara

asing, dan/atau badan hukum, baik badan hukum Indonesia maupun
badan hukum asing, yang bertempat tinggal atau berkedudukan
hukum di Indonesia atau berkedudukan hukum di luar negeri dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia.

. berarti singkatan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik

Indonesia

. berarti lembaga yang independen, dan bebas dari campur tangan

pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan,
pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.21 Tahun 2011 tentang
Otoritas Jasa Keuangan.
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Pasar Perdana

Pasar Sekunder

Pemegang Rekening

Penawaran Awal

Penawaran Umum

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Penjamin Pelaksana Emisi
Efek

Peraturan No. IX.A.2

Peraturan No. IX.A.7

Peraturan No. 1X.J.1

Peraturan OJK No. 8/2017

Peraturan OJK No. 23/2017

Peraturan OJK No. 30/2015

: berarti penawaran dan penjualan Saham Yang Ditawarkan oleh

Perseroan kepada Masyarakat selama Masa Penawaran sebelum
Saham Yang Ditawarkan tersebut dicatatkan pada Bursa Efek.

. berarti perdagangan Saham di Bursa Efek yang dilakukan setelah

Masa Penawaran.

. berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik rekening efek di

KSEI, yaitu Bank Kustodian dan/atau perusahaan efek beserta nama
pihak yang tercantum sebagai pemegang sub-rekening efek tersebut.

. berarti ajakan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan

menggunakan Prospektus Awal yang antara lain bertujuan untuk
mengetahui minat calon pembeli atas efek yang akan ditawarkan dan/
atau perkiraan harga penawaran efek, sesuai dengan Peraturan OJK
No. 23/2017

: berarti penawaran atas Saham Yang Ditawarkan kepada Masyarakat

berdasarkan tata cara yang diatur dalam Undang-Undang Pasar Modal
dan peraturan-peraturan di bidang pasar modal.

: berarti jasa penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari

satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh kustodian, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 angka 16 UUPM.

. berarti pihak-pihak yang yang mengadakan kesepakatan dengan

Perseroan dan akan bertanggung jawab, secara sendiri-sendiri
dan tidak bersama untuk melaksanakan Penawaran Umum atas
nama Perseroan dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan
melakukan pembayaran hasil Penawaran Umum kepada Perseroan
berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

. berarti pihak yang melaksanakan pengelolaan dan penyelenggaraan

Penawaran Umum, yaitu PT Buana Capital Sekuritas.

: berarti Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua

Bapepam-LK No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata
Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

. berarti Peratuan Bapepam-LK No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua

Bapepam-LK No. Kep- 691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang
Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum Perdana
Saham.

: Berarti Peraturan Bapepam-LK No.IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua

Bapepam-LK No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang
Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

: berarti Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi

Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas.

. berarti Peraturan OJK No. 23/POJK.04/2017 tentang Prospektus Awal

dan Info Memo.

. berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi

Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.
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Peraturan OJK No. 32/2014

Peraturan OJK No. 33/2014

Peraturan OJK No. 34/2014

Peraturan OJK No. 35/2014

Perjanjian Pendaftaran Efek

Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham

Perjanjian Penjaminan Emisi :

Efek

Pernyataan Pendaftaran

Pernyataan Pendaftaran
menjadi Efektif

Perseroan

Program ESA

: berarti Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan

Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka
sebagaimana diubah dengan Peraturan OJK No. 10/POJK.04/2017
tentang Perubahan atas Peraturan OJK No. 32/2014.

. berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang tentang Direksi

dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

. berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi

dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

. berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris

Perusahaan Emiten atau Perusahaan Terbuka.

: berarti dokumen Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI

No. SP-093/SHM/KSEI/0919 tanggal 14 Oktober 2019, dibuat di bawah
tangan, antara Perseroan dengan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia.

. berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 165 pada tanggal

25 September 2019, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H.,
M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat.

berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 164 pada tanggal
25 September 2019, sebagaimana telah diubah berdasarkan Akta
Perubahan | Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Perseroan No. 67 tanggal 9 Desember 2019, yang keduanya dibuat
di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Barat.

: berarti dokumen yang waijib disampaikan oleh Perseroan kepada

Otoritas Jasa Keuangan dalam rangka Penawaran Umum kepada
Masyarakat sesuai ketentuan UUPM dan peraturan pelaksanaannya.

. berarti efektifnya Pernyataan Pendaftaran sebagaimana dimaksud

dalam Peraturan Nomor IX.A.2 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam
Rangka Penawaran Umum, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK
Nomor Kep-122/BL/2009 tertanggal 29 Mei 2009, (untuk selanjutnya
disebut “Peraturan Nomor IX.A.2”), yaitu:

1. Atas dasar lewatnya waktu, yakni:

a. 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan
Pendaftaran diterima OJK secara lengkap, yaitu telah
mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan dalam peraturan
yang terkait dengan Pernyataan Pendaftaran dalam
rangka Penawaran Umum Perdana dan peraturan dengan
Penawaran Umum Perdana; atau

b. 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir
yang disampaikan Perseroan atau yang diminta OJK
dipenuhi; atau

2. Atas dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi
perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang
diperlukan.

: berarti PT Galva Technologies Tbk.

. berarti program Employee Stock Allocation, yaitu program pemberian

alokasi saham kepada karyawan Perseroan dengan jumlah sebanyak
3.000.000 (tiga juta) saham atau 1% (satu persen) dari jumlah saham
yang ditawarkan dalam Penawaran Umum.
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Prospektus

Prospektus Awal

PT EPK

Rekening IPO

RUPS

Saham

Saham Baru

Saham Yang Ditawarkan

Surat Kolektif Saham

Tanggal Pembayaran

Tanggal Pencatatan

Tanggal Pengembalian

. berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum

dengan tujuan agar Pihak lain membeli Efek yang dalam bentuk dan isi
sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017.

: berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam

Prospektus yang disampaikan kepada Otoritas Jasa keuangan sebagai
bagian dari Pernyataan Pendaftaran, kecuali informasi mengenai nilai
nominal, jumlah dan harga penawaran efek, penjaminan emisi efek,
tingkat suku bunga obligasi, atau hal lain yang berhubungan dengan
persyaratan penawaran yang belum dapat ditentukan.

: berarti PT Elsiscom Prima Karya, suatu perseroan terbatas yang

didirikan berdasarkan hukum Indonesia selaku pemegang saham
Perseroan.

: berarti rekening pada bank penerima atas nama Penjamin Pelaksana

Emisi Efek sebagaimana yang akan ditentukan dalam Addendum
Perjanjian.

. berartiRapatUmumPemegang Saham Perseroanyangdiselenggarakan

sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, UUPT, UUPM,
dan peraturan-peraturan pelaksanaannya.

. berarti seluruh saham-saham atas nama Perseroan baik yang telah

dikeluarkan maupun yang akan dikeluarkan berdasarkan Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek, dan diambil bagian dan disetor penuh oleh
para pemegang saham.

. berarti saham biasa atas nama dengan nominal Rp50,- (lima puluh

Rupiah) per saham, yang akan dikeluarkan dari simpanan (portepel)
Perseroan dalam jumlah sebanyak 300.000.000 (tiga ratus juta) saham
untuk ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat dalam Penawaran
Umum dan akan dicatatkan pada Bursa Efek pada Tanggal Pencatatan.

: berarti Saham Baru, yaitu sebanyak 300.000.000 (tiga ratus juta)

saham, yang ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat oleh Penjamin
Emisi Efek melalui Penawaran Umum, yang selanjutnya akan dicatatkan
pada Bursa Efek pada Tanggal Pencatatan.

. berarti surat saham atau Surat Kolektif Saham sebagaimana diatur

dalam anggaran dasar Perseroan.

. berarti tanggal pada saat hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan pada

Pasar Perdana harus dibayar dan disetorkan oleh Penjamin Pelaksana
Emisi Efek kepada Perseroan sesuai ketentuan dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek.

. berarti tanggal pencatatan Saham untuk diperdagangkan pada Bursa

Efek dalam waktu selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah
Tanggal Penyerahan Efek.

. berarti tanggal pengembalian uang pemesanan pembelian Saham Yang

Ditawarkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau Agen Penjualan
(apabila ada), kepada para pemesan, dan oleh Perseroan kepada
peserta Program ESA yang sebagian atau seluruh pesanannya tidak
dapat dipenuhi karena adanya penjatahan atau dalam hal Penawaran
Umum dibatalkan, bagaimanapun Tanggal Pengembalian (tidak boleh
lebih lambat dari 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan)
atau 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan
Penawaran Umum tersebut.
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Tanggal Penjatahan

Tanggal Penyerahan Efek

TBNRI

Tanggal Penyerahan
Formulir Konfirmasi
Penjatahan

Undang-Undang Pasar
Modal atau UUPM

Undang-Undang Perseroan
Terbatas atau UUPT

DAFTAR ISTILAH

Big Data
Digital signage

Prinsipal

SI Channel

: berarti tanggal penjatahan sesuai Peraturan Nomor IX.A.7, yaitu

selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah berakhirnya Masa
Penawaran, yang akan ditentukan dalam Prospektus.

. berarti tanggal dilakukannya distribusi Saham Yang Ditawarkan, yang

telah dipenuhi pembayarannya oleh masing-masing pemesan dan telah
diterima ke dalam Rekening Penerima, secara elektronik ke dalam
rekening efek pemesan.

. Merupakan singkatan dari Tambahan Berita Negara Republik Indonesia.

. berarti tanggal penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Saham

yang merupakan pula Tanggal Penyerahan Efek.

. berarti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995

tentang Pasar Modal yang dimuat dalam Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia No. 3608, Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1995 No. 64, berikut peraturan-peraturan pelaksanaannya.

: berarti Undang-undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007

tentang Perseroan Terbatas yang dimuat dalam Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4756, Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 No. 106, berikut peraturan-peraturan
pelaksanaannya.

. berarti kumpulan set data yang besar dan kompleks sehingga sulit untuk
diproses menggunakan aplikasi pemprosesan data tradisional.

. berarti papan merek digital yang menampilkan informasi, iklan dan pesan
lainnya.

. berarti pemegang hak merek

. berarti system integrator channel
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya
dengan keterangan yang lebih rinci dan laporan keuangan konsolidasian serta catatan-catatan yang
tercantum dalam Prospektus ini. Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-
pertimbangan yang paling penting bagi Perseroan. Semua informasi keuangan Perseroan disusun
dalam mata uang Rupiah dan telah disajikan sesuai Prinsip Akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

1. Riwayat singkat

Perseroan didirikan pada tahun 1991, dengan nama PT Galva Technologies Corporation sebagaimana
termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan No. 1, tanggal 1 September 1991, yang dibuat di hadapan
Fransiscus Jacobus Mawati, S.H., Notaris di Jakarta sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan
Anggaran Dasar No. 24, tanggal 23 Juli 1992, yang dibuat di hadapan Fransiscus Jacobus Mawati,
S.H., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-282 HT.01.01.Th.93, tanggal 16 Januari 1993, dan telah
diumumkan pada TBNRI No. 1713 pada BNRI No. 31 tanggal 16 April 1993 serta telah terdaftar dalam
buku register Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah No. 684/1993, tanggal 1 Maret 1993.
Pada tahun 2006 Perseroan mengubah nama perseroan menjadi PT Galva Technologies sebagaimana
termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 3, tanggal 25 April 2006, yang dibuat di
hadapan Merci Karunia Gunawan, S.H., M.Hum., Notaris di Kabupaten Daerah Tingkat Il Tangerang
di Serpong, yang telah memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan
No.C-15616 HT.01.04.TH.2006 tanggal 30 Mei 2006 dan sebagaimana telah diumumkan pada TBNRI
No. 8399 pada BNRI No. 66 tanggal 16 Agustus 2007.

Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir sebagaimana
termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 142, tanggal 23 September 2019,
yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta
Barat, yang telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0074268.AH.01.02.
TAHUN 2019, tanggal 24 September 2019 dan telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana
dibuktikan dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
No. AHU-AH.01.03-0336475 tanggal 24 September 2019 (“Akta No. 142/2019” atau “Anggaran Dasar
Perseroan”).

2. Kegiatan Usaha dan Prospek Usaha Perseroan

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha
dalam bidang:

1. Berusaha dalam bidang:

Perdagangan besar komputer dan perlengkapan komputer;
Perdagangan besar peralatan dan perlengkapan rumah tangga;
Perdagangan besar peralatan telekomunikasi;

Perdagangan besar atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak;
Aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mesin kantor dan peralatannya;
Instalasi elektronika;

Perdagangan besar suku cadang elektronik;

Perdagangan besar piranti lunak;

Reparasi alat-alat elektronik konsumen,;

j. Reparasi komputer dan peralatan sejenisnya;

k.  Reparasi mesin untuk keperluan umum;

I Reparasi peralatan komunikasi;

m. Perdagangan eceran komputer dan perlengkapannya;

T@ "0 a0 Ty
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n.
0.

p.

Instalasi telekomunikasi;
Perdagangan eceran melalui media untuk berbagai macam barang lainnya; dan
Portal web dan/atau platfom digital dengan tujuan komersial.

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan
usaha sebagai berikut:

a.

kegiatan usaha utama:

1)

2)

Perdagangan besar komputer dan perlengkapan komputer yang mencakup usaha
perdagangan besar komputer dan perlengkapan komputer;

Perdagangan besar peralatan dan perlengkapan rumah tangga, yang mencakup usaha
perdagangan besar peralatan dan perlengkapan rumah tangga, seperti, elektronik
konsumen seperti televisi, perekam dan pemutar CD dan DVD, dan perlengkapan
stereo;

Perdagangan besar peralatan telekomunikasi yang mencakup usaha perdagangan
besar peralatan telekomunikasi, seperti perlengkapan komunikasi;

Perdagangan besar atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, yang mencakup usaha agen
yang menerima komisi, perantara (makelar), pelelangan, dan pedagang besar lainnya
yang memperdagangkan barang-barang di dalam negeri, luar negeri atas nama pihak
lain. Kegiatannya antara lain agen komisi, broker barang dan seluruh perdagangan besar
lainnya yang menjual atas nama dan tanggungan pihak lain; kegiatan yang terlibat dalam
penjualan dan pembelian bersama atau melakukan transaksi atas nama Perseroan,
termasuk melalui internet; dan agen yang terlibat dalam perdagangan seperti mesin,
termasuk mesin kantor dan komputer, dan perangkat keras; Tidak termasuk kegiatan
perdagangan besar mobil dan sepeda motor;

Aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mesin kantor dan peralatannya
yang mencakup kegiatan penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi (operational
leasing) semua jenis mesin kantor dan peralatannya tanpa operator, seperti mesin tik,
mesin pengolah data, mesin fotokopi, dan sejenisnya;

Instalasi elektronika yang mencakup kegiatan pemasangan instalasi elektronika pada
bangunan gedung baik untuk tempat tinggal maupun bukan tempat tinggal, seperti
pemasangan sistem alarm, close circuit TV dan sound system.

kegiatan usaha penunjang:

Perdagangan besar suku cadang elektronik, yang mencakup usaha perdagangan besar
katup dan tabung elektronik, peralatan semi konduktor, microchip dan IC dan PCB;

Perdagangan besar piranti lunak, yang mencakup usaha besar perdagangan piranti
lunak;

Reparasi alat-alat elektronik konsumen, yang mencakup usaha khusus jasa reparasi
dan perawatan alat elektronik konsumen, seperti televisi dan radio penerima (termasuk
pemasangan antena), perekam kaset video (VCR), dan CD player;

Reparasi komputer dan peralatan sejenisnya yang mencakup usaha jasa reparasi dan
perawatan komputer dan peralatannya, seperti komputer desktop, laptop, disk drive
magnetik, flash drives dan media penyimpanan lain, disk drive optik (CD-RW, CD-
ROM, DVD-ROM, DVD-RW), printer, monitor, keyboard, mouse, joysticks dan trackball,
modem komputer internal dan eksternal, terminal komputer, server komputer, scanner
termasuk scanner bar code, pembaca smart card, virtual reality helmet dan proyektor
komputer. Termasuk jasa reparasi dan perawatan terminal komputer seperti automatic
teller machine (ATM), terminal point of sale (POS), yang tidak dioperasikan secara
mekanik dan komputer genggam (PDA);
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5) Reparasi mesin untuk keperluan umum, seperti mesin dan peralatan kantor kecuali
komputer dan perlengkapannya (mesin fotokopi, mesin ketik), mesin penjual otomatis
dan keperluan umum lainnya;

6) Reparasi peralatan komunikasi yang mencakup usaha khusus reparasi dan perawatan
peralatan komunikasi, seperti reparasi perangkat telekomunikasi tanpa kabel (RFID,
computer tablet, komputer genggam, modem nirkabel, alat pelacak kendaraan); reparasi
perangkat telekomunikasi kabel (mesin FAX, ADSL/HDSL, PABX, modem, router,
bridges); reparasi peralatan transmisi berbasis kabel; reparasi perangkat transmisi
radio (microwave link, studio To Transmitter Link/STL, Trans Horizon Link/ Troposcatter);
reparasi radio dua arah (komunikasi radio trunking, komunikasi radio konvensional, walky
talky); dan reparasi perangkat pengirim dan/atau penerima radio/transceiver (perangkat
pemancar TV siaran, pesawat TV/smart TV, radio siaran, perangkat pemancar dan
penerima jaringan bergerak seluler, dan kamera video);

7) Perdagangan eceran komputer dan perlengkapannya, yang mencakup usaha
perdagangan eceran khusus macam-macam komputer, peralatan, dan perlengkapannya;

8) Instalasi telekomunikasi, yang mencakup kegiatan pemasangan instalasi telekomunikasi
pada bangunan gedung baik untuk tempat tinggal maupun bukan tempat tinggal, seperti
pemasagan antena. Kelompok ini juga mencakup kegiatan pemasangan, pemeliharaan
dan perbaikan instalasi telekomunikasi pada stasiun pemancar radar gelombang mikro
dan sejenisnya. Termasuk kegiatan pemasangan transmisi dan jaringan telekomunikasi;

9) Perdagangan eceran melalui media untuk berbagai macam barang lainnya, yang
mencakup usaha perdagangan eceran berbagai barang lainnya melalui pesanan dan
barang akan dikirim kepada pembeli sesuai dengan barang yang diinginkan berdasarkan
katalog, model, telepon, tv, internet, media massa dan sejenisnya;

10) Portal web dan/atau platform digital dengan tujuan komersial, yang mencakup
pengoperasian situs web dengan tujuan komersial yang menggunakan mesin pencari
untuk menghasilkan dan memelihara basis data (database) besar dari alamat dan isi
internet dalam format yang mudah dicari; pengoperasian situs web yang bertindak
sebagai portal ke internet, seperti situs media yang menyediakan isi yang diperbarui
secara berkala, baik secara langsung ataupun tidak langsung dengan tujuan
komersial; pengoperasian platform digital dan/atau situs/portal web yang melakukan
transaksi elektronik berupa kegiatan usaha fasilitasi dan/atau mediasi pemindahan
kepemilikan barang dan/atau jasa dan/atau layanan lainnya melalui internet dan/atau
perangkat elektronik dan/atau cara sistem elektronik lainnya yang dilakukan dengan
tujuan komersial (profit) yang mencakup aktivitas baik salah satu, sebagian ataupun
keseluruhan transaksi elektronik yaitu (1) pemesanan dan/atau (2) pembayaran dan/atau
(3) pengiriman atas kegiatan tersebut. Termasuk aplikasi yang digunakan untuk fasilitasi
dan/atau mediasi layanan-layanan transaksi elektronik seperti namun tidak terbatas
pada: pengumpul pedagang (marketplace), digital advertising, financial technology dan
on demand online services.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan menjalankan 3 unit bisnis utama yaitu business
solutions, printing solutions dan distribusi produk teknologi informasi.

Prospek Usaha

Adanya tekanan ekonomi global seperti kebijakan proteksionisme dan perang dagang antara Amerika
Serikat dengan China turut menyebabkan perlambatan ekonomi global. Sejalan dengan perlambatan
ekonomi global, pertumbuhan ekonomi nasional di semester pertama tahun 2019 berdasarkan Badan
Pusat Statistik (BPS) tumbuh sebesar 5,1%, atau mengalami penurunan dari periode yang sama di
tahun 2018 yang sebesar 5,2%.

Meskipun kondisi perekonomian nasional cenderung stagnan, realisasi investasi di semester pertama

tahun 2019 mencapai Rp395,6 triliun, atau tumbuh 9,4% dari periode yang sama di tahun sebelumnya,
dengan komposisi sebesar 54% merupakan penanaman modal dalam negeri dan sisanya merupakan
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penanaman modal asing. Pertumbuhan realisasi investasi ini disumbang oleh sektor infrastruktur seperti
transportasi, telekomunikasi, pembangkit listrik dan konstruksi. Pertumbuhan investasi khususnya
infrastruktur telekomunikasi sangat dibutuhkan untuk mendukung pesatnya pertumbuhan industri
teknologi informasi dan komunikasi.

Sektor infrastruktur merupakan salah satu fokus utama di era pemerintahan Joko Widodo untuk
meningkatkan konektivitas dan pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah di Indonesia. Salah satu
wujud dari rencana untuk memperkuat infrastruktur antara lain dengan melakukan transformasi digital.
Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 dirumuskan bahwa
Pemerintah berencana untuk:

- membangun jaringan komunikasi broadband yang menjangkau seluruh kabupaten/kota termasuk
hingga tingkat desa/kelurahan, serta menyediakan jaringan komunikasi untuk kebutuhan kawasan
industri, kawasan ekonomi khusus dan destinasi pariwisata;

- menyediakan kebutuhan penyimpanan data untuk berbagai aplikasi, konten dan layanan
Pemerintah, dengan teknologi yang aman, terintegrasi dan dapat diakses setiap saat, serta mampu
untuk melakukan analisa Big Data dari berbagai sumber data yang tersedia; dan

- melaksanakan transformasi digital pada sektor prioritas dan e-commerce, kota cerdas, industri 4.0
dan diseminasi informasi.

Selain itu, rencana pemindahan ibukota ke Kalimantan Timur oleh Presiden Joko Widodo telah
ditetapkan dalam RPJMN 2020-2024 dan menjadi program prioritas nasional nomor 2. Salah satu tujuan
pemindahan ibukota adalah untuk melakukan pengembangan kawasan ekonomi baru di luar pulau
Jawa. Rencana pemindahan ibukota ke Kalimantan Timur dapat berdampak positif bagi perekonomian
dan pembangunan di wilayah sekitarnya, sehingga menjadi peluang besar bagi Perseroan untuk
melakukan ekspansi proyek ke wilayah tersebut. Didukung oleh jaringan pemasaran dan distribusi
yang berada di Kalimantan Timur, Perseroan akan lebih mudah untuk mengembangkan pemasaran dan
meningkatkan penjualan di Kalimantan. Upaya-upaya yang telah dilakukan Perseroan antara lain dengan
meningkatkan kerjasama dengan Pemerintah dan swasta untuk membangun infrastruktur digital, serta
mengembangkan jaringan usaha untuk mendukung program Pemerintah di bidang teknologi informasi.

3. Penawaran Umum Saham Perdana
Berikut merupakan ringkasan struktur Penawaran Umum Perseroan:

Jumlah Saham Yang : Sebanyak 300.000.000 (tiga ratus juta) Saham biasa atas nama, yang
Ditawarkan mewakili sebesar 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan
dan disetor setelah Penawaran Umum.

Program ESA . Sebanyak 3.000.000 (tiga juta) Saham biasa atas nama, yang
mewakili sebesar 1% (satu persen) dari Saham Yang Ditawarkan
pada saat Penawaran Umum, dengan harga pelaksanaan ESA sama
dengan Harga Penawaran.

Nilai Nominal . Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap Saham

Harga Penawaran . Rp225,- per Saham

Nilai Emisi : Rp67.500.000.000,- (enam puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah)
Pencatatan : Bursa Efek Indonesia

4. Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Penawaran Umum

Seluruh dana hasil Penawaran Umum Saham Perdana, setelah dikurangi biaya-biaya Emisi, akan
digunakan untuk modal kerja Perseroan.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Rencana Penggunaan Dana dari hasil Penawaran Umum Saham
Perdana dapat dilihat pada Bab Il Prospektus ini.
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5. Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan

Struktur permodalan dan susunan pemegang Saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan
adalah sebagaimana tercantum dalam Akta No. 142/2019, yaitu sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp50,- per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar

4.000.000.000 200.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. PTEPK 1.188.000.000 59.400.000.000 99,00
2. Oki Widjaja 12.000.000 600.000.000 1,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.200.000.000 60.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.800.000.000 140.000.000.000

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, maka
susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini
secara proforma adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per Saham

Sebelum Penawaran Umum

Setelah Penawaran Umum

Keterangan
Jumlah Jum_lah Nilai % Jumlah Jum_lah Nilai %
Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar 4.000.000.000 200.000.000.000 4.000.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. PTEPK 1.188.000.000  59.400.000.000 99,00 1,188,000,000 59,400,000,000 79,20
2. Oki Widjaja 12.000.000 600.000.000 1,00 12,000,000 600,000,000 0,80
3. Masyarakat - - - 300,000,000 15,000,000,000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor 1.200.000.000 60.000.000.000 100,00 1.500.000.000 75.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.800.000.000 140.000.000.000 2.500.000.000 125.000.000.000

Program ESA

Perseroan secara bersamaan juga mengadakan Program ESA dengan mengalokasikan sebanyak 1%
(satu persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum atau sebanyak 3.000.000 (tiga
juta) saham biasa atas nama dengan harga pelaksanaan ESA sama dengan Harga Penawaran.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini termasuk pelaksanaan
Program ESA, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan secara proforma menjadi

sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per Saham

Sebelum Penawaran Umum dan

Setelah Penawaran Umum dan

Keterangan Pelaksanaan Program ESA Pelaksanaan Program ESA
Jumlah Jumllah Nilai % Jumlah Jum_lah Nilai %
Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp)

Modal Dasar 4.000.000.000 200.000.000.000 4.000.000.000 200.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. PTEPK 1.188.000.000  59.400.000.000 99,00 1,188,000,000 59,400,000,000 79,20

2. Oki Widjaja 12.000.000 600.000.000 1,00 12,000,000 600,000,000 0,80

3. Masyarakat - - - 297,000,000 14,850,000,000 19,80

4. Program ESA - - - 3.000.000 150.000.000 0,20

Jumlah Modal Ditempatkan dan

Disetor 1.200.000.000 60.000.000.000 100,00 1.500.000.000 75.000.000.000 100,00

Saham dalam Portepel

2.800.000.000

140.000.000.000 2.500.000.000 125.000.000.000

Keterangan selengkapnya mengenai Penawaran Umum dan Program ESA dapat dilihat pada Bab |

Prospektus ini.
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6. Ikhtisar Data Keuangan Penting

Tabel berikut menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan yang berdasar dari dan
dihitung berdasarkan laporan keuangan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2019 dan 2018, serta untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan keuangan Perseroan yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut telah diaudit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI
oleh KAP Anwar dan Rekan (anggota jaringan DFK International), auditor independen, yang laporan
auditnya telah ditandatangani oleh akuntan publik Soaduon Tampubolon pada 25 November 2019
dengan opini wajar tanpa modifikasian.

Laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, telah diaudit
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI oleh KAP Amachi Arifin Mardani dan Muliadi, auditor
independen, yang laporan auditnya telah ditandatangani oleh akuntan publik Kenneth Pramudia Arifin
pada tanggal 12 Juni 2019 dengan opini wajar tanpa modifikasian.

Laporan Posisi Keuangan

(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
Keterangan
2019 2018 2017 2016
ASET
Total Aset Lancar 875.669.517.479 280.364.219.235 51.132.381.674 54.754.018.635
Total Aset Tidak Lancar 38.880.225.315 28.381.987.639 12.347.131.534 12.026.316.666

Total Aset

LIABILITAS DAN EKUITAS
Total Liabilitas Jangka Pendek
Total Liabilitas Jangka Panjang
Total Liabilitas

Total Ekuitas

914.549.742.794 308.746.206.874 63.479.513.208 66.780.335.301
841.928.269.216
3.387.265.455
845.315.534.671

69.234.208.123

242.356.909.607
5.612.996.600
247.969.906.207
60.776.300.667

6.902.734.086
2.969.890.000
9.872.624.086
53.606.889.122

14.007.608.593

1.907.632.000
15.915.240.593
50.865.094.708

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
Keterangan
2019 2018 2018 2017 2016
Penjualan Neto 757.505.451.827 146.921.453.099 400.181.684.539 77.658.546.172  46.639.177.173
Laba Bruto 80.975.832.141 50.579.077.137  117.864.386.626 18.913.316.717 17.363.416.749
Laba Usaha 24.723.719.273 3.453.562.856 11.882.965.825 5.561.747.422 1.710.110.697
Laba Neto Tahun
Berjalan 5.729.184.706 2.062.210.362 6.486.059.545 3.709.385.914 6.098.832.474
Laba neto per saham
dasar/dilusi untuk
periode/tahun berjalan 95,48 73,65 231,61 132,47 217,70
Total Laba Komprehensif
Tahun Berjalan 5.457.907.456 2.403.886.362 7.169.411.545 2.741.794.414 5.663.770.224
Rasio
30 Juni 31 Desember
Keterangan
2019 2018 2017 2016
Rasio Profitabilitas
Marjin Laba Bruto 10,69% 29,45% 24,35% 37,23%
Marjin Laba Usaha 3,26% 2,97% 7,16% 3,67%
Marjin EBITDA? 3,67% 3,76% 13,54% 16,86%
Marjin Laba Neto Tahun Berjalan 0,75% 1,62% 4,78% 13,08%
Laba Neto Tahun Berjalan /Total Ekuitas 8,21% 10,67% 6,92% 11,99%

Xiv
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30 Juni 31 Desember
Keterangan
2019 2018 2017 2016
Laba Neto Tahun Berjalan/Total Aset 0,62% 2,10% 5,84% 9,13%
Rasio Likuiditas
Rasio Kas (x) 1,03 1,07 5,27 3,26
Rasio Lancar (x) 1,04 1,16 7,41 3,91
Kolektibilitas Piutang Usaha (hari) 45,51 88,90 39,24 32,24
Kolektibilitas Utang Usaha (hari) 49,79 192,06 36,86 160,05
Kolektibilitas Persediaan (hari) 145,86 199,89 120,11 219,88
Rasio Solvabilitas
Total Liabilitas/Total Aset (x) 0,92 0,80 0,16 0,24
Total Liabilitas/Total Ekuitas (x) 12,22 4,08 0,18 0,31
Utang Berbunga/Total Ekuitas (x)” 8,91 1,00 - -
Debt Service Coverage Ratio-DSCR (x) 0,09 6,27 - -
Pertumbuhan
Penjualan Neto 415,59% 415,31% 66,51% na
Laba Bruto 60,10% 523,18% 8,93% na
Laba Usaha 615,89% 113,66% 225,23% na
EBITDA” 689,54% 43,12% 33,72% na
Laba Neto Tahun Berjalan 177,82% 74,86% -39,18% na
Total Aset na 386,37% -4,94% na
Total Liabilitas na 2.411,69% -37,97% na
Total Ekuitas na 13,37% 5,39% na
*)  Perhitungan EBITDA dan Utang Berbunga
30 Juni 31 Desember
Keterangan
2019 2018 2017 2016

Laba Neto Tahun Berjalan 5.729.184.706

6.486.059.545

3.709.385.914

6.098.832.474

Ditambah:

Beban Pajak Penghasilan 2.646.147.548

3,713,134,095

1,927,309,345

(4,331,120,134)

Biaya Keuangan 17.934.160.401

1.838.777.285

Beban Penyusutan dan

Amortisasi 1.532.277.801

3.010.036.389

4.877.913.161

6.095.365.638

EBITDA 27.832.770.456

15.048.007.314

10.514.608.420

7.863.077.978

Utang Berbunga 616.232.176.593

61.054.536.893

7. Faktor Risiko

Risiko yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan bobot risiko yang akan memiliki dampak
paling besar hingga dampak paling kecil bagi Perseroan.

Sebagaimana halnya dengan bidang-bidang usaha lainnya, dalam menjalankan usahanya Perseroan
menghadapi risiko yang dapat mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan. Adapun beberapa risiko
usaha penting yang dihadapi Perseroan yang perlu dipertimbangkan oleh para calon investor sebelum
mengambil keputusan untuk melakukan investasi pada Perseroan dalam rangka Penawaran Umum ini

adalah sebagai berikut:

A. Risiko Utama
Ketergantungan Kepada Prinsipal.

B. Risiko Usaha Yang Bersifat Material
1. Perubahan Teknologi.

2. Keterbatasan SDM di Bidang Teknologi Informasi di Indonesia.
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Persaingan Usaha.

Keterlambatan Pembayaran Pekerjaan dari Pelanggan.
Risiko Perizinan.

Risiko Investasi atau Aksi Korporasi.

ook w

C. Risiko Umum
1. Perlambatan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.
2. Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah Terhadap Mata Uang Asing.

3. Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang-Undangan Yang Berlaku Dalam Industri
Perseroan.

4. Tuntutan atau Gugatan Hukum.
5. Perubahan Kebijakan Pemerintah.
6. Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional.

D. Risiko BagiInvestor
1.  Kondisi Pasar Modal Indonesia Dapat Mempengaruhi Harga dan Likuiditas Saham Perseroan.

2. Harga Penawaran Atas Saham Yang Ditawarkan Perseroan Mungkin Tidak Dapat
Mengindikasikan Harga Saham Perseroan Yang Akan Berlaku di Pasar Perdagangan Saham
dan Harga Saham Yang Ditawarkan Perseroan Dapat Berfluktuasi.

8. Kebijakan Dividen

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, khususnya UUPT, keputusan pembayaran
dividen mengacu pada ketentuan-ketentuan yang terdapat pada anggaran dasar Perseroan dan
persetujuan pemegang saham pada RUPS berdasarkan rekomendasi Direksi Perseroan. Pembayaran
dividen hanya dapat dilakukan apabila Perseroan mempunyai saldo laba yang positif. Anggaran dasar
Perseroan memperbolehkan pembagian dividen interim dengan ketentuan pembagian tersebut tidak
menyebabkan kekayaan bersih Perseroan lebih kecil dari modal ditempatkan dan disetor ditambah
cadangan wajib. Pembagian dividen interim tersebut tidak boleh mengganggu atau menyebabkan
Perseroan tidak dapat memenuhi kewajibannya pada kreditor atau mengganggu kegiatan Perseroan.
Pembagian atas dividen interim ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi Perseroan setelah
mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris Perseroan. Jika pada akhir tahun keuangan Perseroan
mengalami kerugian, dividen interim yang telah dibagikan harus dikembalikan oleh para pemegang
saham kepada Perseroan. Dalam hal pemegang saham tidak dapat mengembalikan dividen interim,
maka Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan akan bertanggung jawab secara tanggung renteng atas
kerugian Perseroan.

Dengantetap memperhatikan kondisikeuangan Perseroan dariwaktu ke waktu, Perseroan merencanakan
untuk membayar dividen tunai kepada seluruh pemegang saham sekurang-kurangnya sekali dalam
setahun. Besarnya dividen yang akan dibagikan dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun
buku yang bersangkutan, dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan keuangan Perseroan dan tanpa
mengurangi hak RUPS Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan.

Mulai tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan seterusnya, manajemen Perseroan
berencana untuk membagikan dividen tunai kepada pemegang saham yang namanya tercantum dalam
Daftar Pemegang Saham sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) dari laba bersih Perseroan
dan kebijakan Perseroan dalam pembagian dividen tersebut akan diputuskan oleh para Pemegang
Saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang diadakan setiap tahun.

Kebijakan dividen selengkapnya dapat dilihat pada Bab X Prospektus ini.
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I PENAWARAN UMUM

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak 300.000.000 (tiga
ratus juta) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru atau 20% (dua puluh persen)
dari modal yang ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum dengan nilai nominal Rp50,-
(lima puluh Rupiah) setiap Saham. Keseluruhan Saham tersebut ditawarkan kepada Masyarakat
dengan Harga Penawaran Rp225,- (dua ratus dua puluh lima Rupiah) untuk setiap Saham Baru,
yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS. Nilai Penawaran Umum ini adalah sebesar
Rp67.500.000.000,- (enam puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah).

Perseroan secara bersamaan juga mengadakan Program ESA dengan mengalokasikan sebanyak 1%
(satu persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum atau sebanyak 3.000.000 (tiga
juta) saham biasa atas nama dengan harga pelaksanaan ESA sama dengan Harga Penawaran.

Dalam rangka Penawaran Umum ini, saham biasa atas nama yang ditawarkan adalah seluruhnya dari
Saham Baru yang berasal dari saham portepel yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang
sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan
dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen. Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah
dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun,
serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.

Seluruh Pemegang Saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan
saham yang lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain
hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham
bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan UUPT.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin seluruh penawaran Saham secara Kesanggupan Penuh
(Full Commitment) sesuai porsi penjaminan saham.

GALVA TECHNOLOGIES
PT GALVA TECHNOLOGIES Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang perdagangan dan instalasi peralatan elektronik dan komunikasi
serta jasa penyewaan mesin kantor beserta peralatannya

Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Kantor Pusat:
Gedung Galva, JI. Hayam Wuruk No. 27, Gambir, Jakarta Pusat 10120
Telepon : (021) 345 6650, Faksimili : (021) 345 6651
Website: www.gtc.co.id
Email: gtc.secretary@galva.co.id

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERGANTUNGAN
TERHADAP PRINSIPAL. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI FAKTOR RISIKO DAPAT
DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN ADALAH HARGA SAHAM
PERSEROAN DAPAT BERFLUKTUASI CUKUP JAUH SERTA RISIKO TERKAIT LIKUIDITAS.
RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN
PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS.
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Struktur Permodalan dan Pemegang Saham

Struktur permodalan dan susunan pemegang Saham Perseroan pada tanggal Prospektus ini diterbitkan
adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per Saham

Keterangan o -

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 4.000.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. PTEPK 1.188.000.000 59.400.000.000 99,00
2. Oki Widjaja 12.000.000 600.000.000 1,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.200.000.000 60.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.800.000.000 140.000.000.000

Penawaran Umum

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka susunan
permodalan dan pemegang Saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per Saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Jumlah Jum_lah Nilai % Jumlah Jum_lah Nilai %
Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp)

Modal Dasar 4.000.000.000 200.000.000.000 4.000.000.000 200.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. PTEPK 1.188.000.000  59.400.000.000 99,00 1,188,000,000 59,400,000,000 79,20

2. Oki Widjaja 12.000.000 600.000.000 1,00 12,000,000 600,000,000 0,80

3. Masyarakat - - - 300,000,000 15,000,000,000 20,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan

Disetor 1.200.000.000 60.000.000.000 100,00 1.500.000.000 75.000.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 2.800.000.000 140.000.000.000 2.500.000.000 125.000.000.000

Program ESA

Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan mengadakan Program ESA dengan
mengalokasikan sebanyak 1% (satu persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam bentuk saham jatah
pasti pada saat Penawaran Umum atau sebanyak 3.000.000 (tiga juta) saham biasa atas nama dengan
harga pelaksanaan ESA sama dengan Harga Penawaran. Pelaksanaan Program ESA dilakukan sesuai
dengan ketentuan yang terdapat dalam Peraturan No. IX.A.7.

Tujuan utama Program ESA adalah untuk meningkatkan dan memelihara rasa memiliki (sense of
belonging) karyawan terhadap Perseroan sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan
produktivitas yang akan turut meningkatkan produktivitas Perseroan sehingga dapat dinikmati oleh
para pemangku kepentingan (stakeholders). Mekanisme pelaksanaan Program ESA diatur dalam Surat
Keputusan Direksi No. 016/SK/DIR-GTC/09/2019 tanggal 25 September 2019.

Program ESA akan dilaksanakan dan dilaporkan mengikuti peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku.

Peserta Program ESA

Peserta Program ESA adalah karyawan Perseroan kecuali Direksi dan Dewan Komisaris yang memenuhi
persyaratan sebagai berikut:
1. Merupakan karyawan Perseroan dengan masa kerja sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun;

2.  Merupakan karyawan dari tingkatan terendah (auxiliary Z) hingga tingkat manajerial (auxiliary
Executive 2);
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3. Merupakan karyawan termasuk ke dalam program penilaian kinerja Perseroan (Human Asset
Value Mapping), yang terdiri dari kategori best talent, second best dan tidak tergolong;

4. Ketiga kriteria di atas merupakan variabel utama yang mempengaruhi besaran penjatahan saham
Program ESA yang dialokasikan kepada karyawan;

5. Peserta Program ESA yang memenuhi kriteria pada butir 1 (satu), 2 (dua) dan 3 (tiga) tersebut
harus merupakan karyawan yang telah ditetapkan dalam Surat Keputusan Direksi Perseroan; dan

6. Karyawan tersebut tidak dalam status terkena sanksi administratif pada saat pelaksanaan Program
ESA.

Pembayaran atas saham Program ESA tersebut dilakukan pada rekening bank yang ditunjuk oleh
Penjamin Pelaksana Emisi Efek untuk menerima pembayaran pemesanan Saham dalam rangka
Penawaran Umum. Saham dalam Program ESA memiliki lock-up period selama 24 bulan, dimulai sejak
Tanggal Pencatatan.

Apabila jumlah saham yang telah dialokasikan dalam program ESA tidak terbagi habis, maka sisanya
akan ditawarkan kembali kepada Masyarakat. Pihak yang bertanggung jawab atas pelaksanaan
Program ESA adalah tim pengelola Program ESA yang terdiri dari sekretaris perusahaan dan divisi
Human Capital Management (HCM).

Tata Cara Pelaksanaan Program ESA

Tata cara pelaksanaan Program ESA Perseroan adalah sebagai berikut:

- Alokasi penjatahan saham Program ESA mengacu pada butir 1 (satu) hingga 3 (tiga) yang
tercantum pada syarat-syarat peserta Program ESA;

- Karyawan yang mendapatkan alokasi penjatahan atas saham Program ESA harus melaksanakan
ketentuan di bawah ini:

i Menaati ketentuan peraturan kepemilikan saham Program ESA yang ditetapkan oleh
Perseroan dan peraturan pasar modal yang berlaku di Indonesia; dan

ii. Melakukan pendaftaran sebagai peminat saham Program ESA melalui divisi HCM.

- Divisi HCM akan melakukan pendataan, rekapitulasi dan pelaporan ke tim pengelola Program ESA
atas karyawan yang ingin berpartisipasi dalam Program ESA.

Hak-Hak Pemegang ESA

Para peserta Program ESA berhak memiliki opsi untuk membeli saham Program ESA sesuai dengan
ketentuan yang telah diatur oleh Perseroan tentang Program ESA. Saham yang dialokasikan dalam
Program ESA akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dengan pemegang
saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk
di antaranya hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas
pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sesuai dengan UUPT dan UUPM.

Prosedur Pelaksanaan Program ESA

Para peserta Program ESA berhak memiliki opsi untuk membeli saham Program ESA sesuai dengan
ketentuan yang telah diatur.

Ketentuan Program ESA

1. Segala biaya yang timbul sehubungan dengan pembelian Saham Program ESA akan ditanggung
sepenuhnya oleh peserta Program ESA;

2. Bagi peserta Program ESA yang bermaksud melakukan transaksi penjualan saham melalui bursa
efek atau di luar bursa efek, maka pajak penghasilan akan dibebankan kepada masing-masing
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peserta Program ESA. Sehubungan dengan pelaksanaan penjualan tersebut, berlaku ketentuan
perpajakan sebagai berikut:

- Pelaksanaan penjualan melalui bursa efek akan dikenakan pajak yang bersifat final yang
besarnya 0,1% (nol koma satu persen) dari nilai transaksi; dan

- Pelaksanaan penjualan saham di luar bursa efek akan dikenakan pajak yang diperhitungkan
dari capital gain yang diterima oleh peserta dan akan dikenakan pajak progresif sesuai
dengan tarif yang berlaku.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum termasuk pelaksanaan
Program ESA, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan secara proforma menjadi
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per Saham

Sebelum Penawaran Umum dan Setelah Penawaran Umum dan
Keterangan Pelaksanaan Program ESA Pelaksanaan Program ESA
Jumlah Jum_lah Nilai % Jumlah Jum_lah Nilai %
Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar 4.000.000.000 200.000.000.000 4.000.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. PTEPK 1.188.000.000  59.400.000.000 99,00 1,188,000,000 59,400,000,000 79,20
2. Oki Widjaja 12.000.000 600.000.000 1,00 12,000,000 600,000,000 0,80
3. Masyarakat - - - 297,000,000 14,850,000,000 19,80
4. Program ESA - - - 3.000.000 150.000.000 0,20
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor 1.200.000.000 60.000.000.000 100,00 1.500.000.000 75.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.800.000.000 140.000.000.000 2.500.000.000 125.000.000.000

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan Saham Baru yang berasal dari Penawaran Umum sebanyak 300.000.000
(tiga ratus juta) saham biasa atas nama atau 20% (dua puluh persen) dari Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh sesudah Penawaran Umum ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham
biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum sejumlah 1.200.000.000 (satu miliar
dua ratus juta) Saham. Dengan demikian, jumlah Saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI
adalah sejumlah 1.500.000.000 (satu miliar lima ratus juta) Saham, atau sejumlah 100% (seratus
persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum ini.

PADA SAAT PROSPEKTUS INI DITERBITKAN, PERSEROAN MEMILIKI RENCANA UNTUK
MENGELUARKAN, MENAWARKAN, MENJUAL, MENGADAKANPERJANJIANUNTUKMENJUAL
ATAU MENCATATKAN SAHAM DAN/ATAU EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSIKAN
MENJADI ATAU DITUKAR DENGAN SAHAM PERSEROAN DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA
BELAS) BULAN SETELAH TANGGAL PERNYATAAN PENDAFTARAN MENJADI EFEKTIF.

PADA SAAT PROSPEKTUS INI DITERBITKAN, TIDAK ADA EFEK LAINNYA YANG DAPAT
DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM PERSEROAN.
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Il. PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL
PENAWARAN UMUM

Penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi
akan digunakan seluruhnya untuk modal kerja Perseroan.

Apabila dana hasil Penawaran Umum belum dipergunakan seluruhnya, maka penempatan sementara
atas dana hasil penawaran umum tersebut harus dilakukan Perseroan dengan memperhatikan
keamanan dan likuiditas, serta dapat memberikan keuntungan finansial yang wajar bagi Perseroan dan
sesuai dengan ketentuan peraturan serta perundang-undangan yang berlaku.

SesuaidenganPeraturan OJKNo.30/2015, Perseroan akanmenyampaikanlaporanrealisasipenggunaan
dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK dan wajib mempertanggungjawabkan
realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini dalam RUPS Tahunan Perseroan
sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang telah direalisasikan.
Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan kepada OJK akan dibuat secara berkala setiap
6 (enam) bulan (Juni dan Desember) sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana
Saham ini telah terealisasikan. Perseroan akan menyampaikan laporan tersebut selambat-lambatnya
tanggal 15 bulan berikutnya.

Apabila Perseroan bermaksud untuk mengubah penggunaan dana yang diperoleh dari Penawaran
Umum ini, rencana tersebut harus dilaporkan kepada OJK dengan mengemukakan pertimbangan
maupun alasannya setelah terlebih dahulu memperoleh persetujuan dari RUPS atas perubahan
penggunaan dana dimaksud.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017 maka total perkiraan biaya sebelum pajak yang dikeluarkan
oleh Perseroan adalah sekitar 4,22% (empat koma dua dua persen) dari nilai Emisi Saham yang meliputi:

Biaya jasa Penjamin Emisi Efek sebesar 2,25% (dua koma dua lima persen), terdiri dari biaya
jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 2,00% (dua persen), biaya jasa penjaminan
(underwriting fee) sebesar 0,125% (nol koma satu dua lima persen) dan biaya jasa penjualan
(selling fee) sebesar 0,125% (nol koma satu dua lima persen);

- Biaya jasa profesi penunjang Pasar Modal sebesar 1,02% (satu koma nol dua persen), yang terdiri
dari biaya jasa Akuntan Publik sebesar 0,41% (nol koma empat satu persen), biaya jasa Konsultan
Hukum sebesar 0,49% (nol koma empat sembilan persen); dan biaya jasa Notaris sebesar 0,12%
(nol koma satu dua persen).

- Biaya jasa lembaga penunjang Pasar Modal sebesar 0,11% (nol koma satu satu persen) yang
merupakan biaya jasa BAE;

- Biaya pencatatan di BEI sebesar 0,26% (nol koma dua enam persen), biaya pendaftaran di KSEI
sebesar 0,02% (nol koma nol dua persen) dan biaya pernyataan pendaftaran di OJK sebesar
0,05% (nol koma nol lima persen);

- Biaya lain-lain sebesar 0,51% (nol koma lima satu persen), termasuk biaya roadshow, biaya
percetakan Prospektus, sertifikat dan formulir, biaya iklan surat kabar, biaya kunjungan lokasi
dalam rangka uji tuntas dan biaya-biaya lain yang berhubungan dengan hal-hal tersebut.

PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA PELAKSANAAN PENGGUNAAN DANA
HASIL PENAWARAN UMUM AKAN MEMENUHI SELURUH KETENTUAN PERATURAN PASAR
MODAL YANG BERLAKU.
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ll. PERNYATAAN UTANG

Tabel di bawah ini menyajikan posisi utang Perseroan tanggal 30 Juni 2019 yang diambil dari laporan
keuangan per 30 Juni 2019 yang telah diaudit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI oleh
KAP Anwar dan Rekan (anggota dari DFK International), auditor independen, yang ditandatangani oleh
akuntan publik Soaduon Tampubolon pada 25 November 2019 dengan opini wajar tanpa modifikasian.

Pada tanggal 30 Juni 2019 Perseroan mempunyai total liabilitas sebesar Rp845.315.534.671 dengan
rincian sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2019
Liabilitas Jangka Pendek
Pinjaman bank dan lembaga pembiayaan jangka pendek 615.422.354.538
Utang usaha

Pihak ketiga 187.138.483.003

Pihak berelasi -
Pendapatan diterima di muka 13.629.004.039
Uang muka pelanggan 10.337.483.570
Beban akrual 14.101.070.311
Utang pajak 895.788.155
Liabilitas jangka panjang jatuh tempo dalam waktu satu tahun:

Utang pembiayaan konsumen 404.085.600
Total Liabilitas Jangka Pendek 841.928.269.216
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka Panjang setelah dikurangi bagian jatuh tempo dalam satu tahun:

Utang pembiayaan konsumen 405.736.455
Liabilitas imbalan kerja 2.981.529.000
Total Liabilitas Jangka Panjang 3.387.265.455
Total Liabilitas 845.315.534.671

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman Bank dan Lembaga Pembiayaan Jangka Pendek

Perseroan mencatatkan pinjaman bank dan lembaga pembiayaan jangka pendek sebesar
Rp615.422.354.538 pada 30 Juni 2019, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2019
PT Bank OCBC NISP Tbk 431.695.577.085
PT Bank Ina Perdana Tbk 140.000.000.000
PT Sinar Mas Multifinance 34.421.978.417
PT Saison Modern Finance 9.304.799.036
Total pinjaman bank dan lembaga pembiayaan jangka pendek 615.422.354.538

a. PT Bank OCBC NISP Tbk (“OCBC”)

Saldo pinjaman dari OCBC pada tanggal 30 Juni 2019 tercatat sebesar Rp431.695.577.085. Pada
tanggal 7 September 2018 Perseroan dengan OCBC menandatangani Akta Perjanjian Pinjaman
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No. 25 yang dibuat di hadapan Notaris Sulistyaningsih, S.H., dan telah beberapa kali mengalami
perubahan dengan Akta Perubahan Perjanjian Pinjaman No. 115 tanggal 22 Agustus 2019, yang
dibuat di hadapan Notaris Sulistyaningsih, S.H. Fasilitas ini dikenakan suku bunga tahunan sebesar
10,5% - 11% dengan masa berlaku selama 1 tahun dan dapat diperpanjang.

Fasilitas yang diperoleh Perseroan terdiri dari:

1) Fasilitas Trade Gabungan (combine trade) sub limit, sebesar USD 5.000.000 yang terbagi ke
dalam:

- Fasilitas Letter of Credit (L/C) sebesar USD 5.000.000;
- Fasilitas Trade Purchase Financing 1 (TPF 1) sebesar USD 1.000.000;
- Fasilitas Trust Receipt (TR) — L/C/SKBDN sebesar USD 5.000.000.
2) Fasilitas Trade Purchase Financing 2 (TPF 2) sebesar Rp75.000.000.000;
3) Fasilitas transaksi valuta asing (FX) sebesar USD 5.000.000.

Jaminan dalam perjanjian dengan OCBC terdiri dari:

- Hak tanggungan untuk sebidang tanah dengan Sertifikat Hak Guna Bangunan Nomor 155 di
Cibatu seluas 12.779 m?;

- Jaminan fidusia atas persediaan barang milik Perseroan dengan nilai penjaminan sebesar
Rp75.000.000.000,-;

- Jaminan fidusia atas tagihan/piutang milik Perseroan dengan nilai penjaminan sebesar
Rp50.000.000.000,-; dan

- Jaminan pribadi dari Oki Widjaja.

Berdasarkan ketentuan dalam perjanjian, Perseroan diharuskan untuk menjaga rasio utang
terhadap ekuitas maksimum 2,5 kali, rasio debt service coverage minimal 1,25 kali dan rasio
lancar minimal 1,1 kali. Pada tanggal 30 Juni 2019 Perseroan belum dapat memenuhi seluruh
rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam perjanjian pinjaman. Perseroan telah memperoleh
pengesampingan atas pemenuhan janji-janji finansial sebagaimana tersebut di atas untuk periode
Desember 2018 dan Juni 2019, sebagaimana dibuktikan melalui Surat OCBC No. 598/EB/JKT/AS/
X1/2019, tanggal 4 November 2019.

Sehubungan dengan pembatasan yang diatur dalam Perjanjian Kredit OCBC yang mengatur
bahwa Perseroan harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari OCBC untuk (i) merubah
susunan pemegang saham, Direksi dan/atau Dewan Komisaris, (ii) pembagian dividen kepada
pemegang saham Perseroan dan (iii) melakukan perubahan anggaran dasar Perseroan. Oleh
karenanya, Perseroan memerlukan persetujuan OCBC untuk melakukan hal-hal di atas dan
memohon pencabutan atas ketentuan pembatasan tersebut.

Perseroan telah memperoleh persetujuan sehubungan dengan haltersebut sebagaimana dibuktikan
dengan Surat OCBC No. 441/EB/JKT/EXT/AS/IX/2019, tanggal 16 September 2019, dengan
demikian Perseroan tidak lagi memerlukan persetujuan OCBC atas pembatasan-pembatasan
sebagaimana yang disebutkan di atas. Perseroan cukup menyampaikan pemberitahuan tertulis
terlebih dahulu kepada OCBC sebelum melaksanakan (i) perubahan susunan pemegang saham,
Direksi dan/atau Dewan Komisaris, (ii) pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan
dan (iii) melakukan perubahan anggaran dasar Perseroan.

PT Bank Ina Perdana Tbk (“Bank Ina”)

Pada tanggal 30 Juni 2019, saldo pinjaman dari Bank Ina tercatat sebesar Rp140.000.000.000.
Perseroan dengan Bank Ina menandatangani Akta Perjanjian Pinjaman No. 39 pada tanggal 30
April 2019, yang dibuat di hadapan Notaris Hilda Yulistiawati, S.H., dan telah diubah dengan Akta
Addendum Perjanjian Kredit No. 13 tanggal 27 Juni 2019, yang dibuat di hadapan Notaris Hilda
Yulistiawati, S.H. Perseroan memperoleh fasilitas berupa:
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1) Kreditmodalkerja- DemandLoan1(DL1)denganjumlah pokok maksimum Rp80.000.000.000,
dengan tanggal jatuh tempo paling lambat 30 Oktober 2019; dan

2) Kreditmodalkerja- DemandLoan2 (DL 2)denganjumlah pokok maksimum Rp60.000.000.000,
dengan tanggal jatuh tempo paling lambat 27 Desember 2019.

Berdasarkan perjanjian ini, Perseroan menjaminkan:

- 6 (enam) bidang tanah berikut bangunan;

- Piutang/tagihan usaha Perseroan terhadap pelanggan sebesar 110% dari baki debet pinjaman
DL-1 atau total sebesar Rp88.000.000.000;

- Piutang/tagihan usaha Perseroan terhadap pelanggan sebesar 110% dari baki debet pinjaman
DL-2 atau total sebesar Rp66.000.000.000; dan

- Jaminan pribadi dari Oki Widjaja.

Berdasarkan ketentuan dalam perjanjian, Perseroan tidak diperbolehkan:
- Melakukan penarikan modal disetor;

- Mengubah anggaran dasar yang mengakibatkan berubahnya struktur modal, susunan
pemegang saham atau susunan anggota Direksi dan Komisaris;

- Mengubah bidang atau jenis kegiatan usahanya atau badan hukum usahanya;

- Mengajukan permohonan pailit atau penundaan kewajiban pembayaran utang, membubarkan
perusahaan dan melakukan atau mengizinkan untuk dilakukannya penggabungan usaha,
pengambilalihan usaha, pemisahan atau peleburan usaha;

- Memberikan pinjaman;

- Memperoleh pinjaman baru;

- Menggadaikan dan mengalihkan saham;
- Bertindak sebagai penjamin;

- Menjual dan menyewakan aset atas seluruh atau sebagian asetnya untuk dijual, dimainkan,
disewakan atau dengan cara lain mengalihkan harta kecuali dalam rangka kegiatan usaha
dan operasional Perseroan;

- Mengalihkan atau menyebabkan beralihnya usaha kepada siapapun;

- Melakukan penyertaan modal, pengambilalihan saham, investasi baru di dalam perusahaan
lain atau membuat anak perusahaan;

- Melakukan pembayaran atas pinjaman pemegang saham;

- Melakukan pembayaran dipercepat atas suatu utang atau pembayaran kewajiban lainnya
yang belum jatuh tempo; dan

- Mengalihkan, menjual, melepaskan hak dan menjaminkan kepada pihak lain dari jaminan
yang dijaminkan oleh Perseroan.

Sehubungan dengan pembatasan yang diatur dalam Perjanjian Kredit Bank INA yang mengatur
bahwa Perseroan harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari Bank INA untuk (i)
melakukan perubahan anggaran dasar yang menyebabkan perubahan struktur permodalan dan
perubahan susunan pemegang saham, direksi dan dewan komisaris, dan (ii) perolehan pinjaman
baru atau menyebabkan terjadinya hutang baru, baik secara langsung maupun tidak langsung
,dengan jaminan atau tidak, dari Bank INA, lembaga keuangan maupun pihak lain, kecuali pinjaman
subordinasi dari pemegang saham atau pinjaman yang memang biasa dan harus dilakukan
dalam rangka kegiatan operasional perusahaan debitur (“Pinjaman Baru”), sehubungan dengan
pembatasan-pembatasan tersebut maka Perseroan telah memperoleh persetujuan sebagaimana
dibuktikan dengan:

1) Surat Bank INA No. BIP/CCB/005/0819, tanggal 9 Agustus 2019, yang menyetujui untuk
mencabut ketentuan pembatasan (negative covenants) yang berkaitan dengan perubahan
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struktur modal, susunan pemegang saham atau susunan anggota direksi dan/atau dewan
komisaris Perseroan; dan

Surat Perseroan No. 005/S-GTC/10/2019, tanggal 21 Oktober 2019, yang telah diterima dan
disetujui oleh Bank INA untuk mengesampingkan Pinjaman Baru dari Perjanjian Kredit Bank
INA sekaligus memberikan persetujuan atas pinjaman baru yang telah diperoleh Perseroan.

PT Sinar Mas Multifinance (“Sinar Mas”)

Pada tanggal 24 April 2019 Perseroan memperoleh pinjaman dari Sinar Mas untuk fasilitas anjak
piutang (with recourse) dengan rincian sebagai berikut:

Jumlah : Sebanyak-banyaknya Rp50.000.000.000,-
Jangka waktu : Jangka waktu 1 tahun, dengan batas waktu pencairan 6 bulan sejak tanggal

pencairan, dan jangka waktu pelunasan 90 hari terhitung sejak tanggal dan/
hari pencairan.

Tingkat bunga . 17% per tahun.

Biaya : Biaya provisi sebesar 1% dari jumlah pencairan dana atau plafon, biaya

administrasi sebesar Rp10.000.000,- dan service charge sebesar 0,15%
dari setiap pencairan.

Jaminan : Perseroan menjaminkan piutang yang dimiliki saat ini dan dari waktu ke

waktu, merupakan tagihan yang timbul dari suatu transaksi yang sah dan
tidak bertentangan dengan undang-undang maupun perjanjian ini dan
merupakan piutang yang belum dialihkan/dijual kepada pihak lain maupun
kepada Sinar Mas.

Perseroan tidak boleh menjaminkan jenis-jenis piutang yang timbul dari

tagihan-tagihan terhadap:

- Perusahaan grup afiliasi;

- Direksi, mitra usaha/partner, karyawan Perseroan, termasuk suami/
istri, dan seluruh anggota keluarga yang bersangkutan;

- Direksi, mitra usaha/partner, karyawan Perusahaan grup, perusahaan
asosiasi, beserta suami/istri, dan seluruh anggota keluarga yang
bersangkutan.

Saldo pinjaman dari Sinar Mas pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp34.421.978.417.

d. PT Saison Modern Finance (“Saison”)

Pada tanggal 12 April 2019, Perseroan telah menandatangani Perjanjian Pinjaman
Pembiayaan Tagihan No. 000.02.1904.00000003 dengan Saison untuk fasilitas pinjaman
pembiayaan tagihan dengan rincian sebagai berikut:

Jumlah : Sebanyak-banyaknya 80% dari nilai invoice dengan nilai pembiayaan
sebesar Rp6.193.600.000,-

Jangka waktu  : 12 Juli 2019.

Tingkat bunga : 14% per tahun.

Pada tanggal 27 Juni 2019, Perseroan telah menandatangani Perjanjian Pinjaman
Pembiayaan Tagihan No. 000.02.1906.00000003 dengan Saison untuk fasilitas pinjaman
pembiayaan tagihan dengan rincian sebagai berikut:

Jumlah : Sebanyak-banyaknya 80% dari nilai invoice dengan nilai pembiayaan
sebesar Rp3.111.199.036,-

Jangka waktu  : 27 September 2019.

Tingkat bunga : 14% per tahun.
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Perseroan tidak diizinkan untuk mengambil pinjaman lain dari setiap penggalangan dana lain atau
perusahaan pemberi pinjaman apapun, kecuali dengan persetujuan terlebih dahulu dari Saison.

Pada tanggal 30 Juni 2019, saldo pinjaman dari Saison adalah sebesar Rp9.304.799.036.

Utang Usaha

Saldo utang usaha Perseroan pada 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp187.138.483.003, yang seluruhnya
merupakan utang usaha pihak ketiga dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2019
Pihak Ketiga
PT Acer Indonesia 32.223.491.869
BenQ Asia Pacific Corp. 26.217.783.859
PT Lenovo Indonesia 24.974.360.543
PT LG Electronic Indonesia 13.696.087.650
Viewsonic International Corp. 11.346.176.828
MMD Singapore Pte. Ltd 10.866.476.102
Lexmark International (Singapore) Pte. Ltd 10.788.513.375
Xtera Pte. Ltd 8.050.386.595
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp1.000.000.000) 48.975.206.182
Total Utang Usaha 187.138.483.003

Pendapatan Diterima di Muka

Pada 30 Juni 2019 Perseroan mencatatkan pendapatan diterima di muka sebesar Rp13.629.004.039.

Uang Muka Pelanggan

Pada 30 Juni 2019 Perseroan mencatatkan uang muka yang diterima dari pelanggan sebesar
Rp10.337.483.570.

Beban akrual

Beban akrual Perseroan tercatat sebesar Rp14.101.070.311 pada 30 Juni 2019, dengan perincian
sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2019
Promosi dan penjualan 6.964.692.065
Bonus 1.221.900.000
Jasa profesional 2.037.000.000
Bunga 1.980.988.813
Dividen 261.000.000
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp100.000.000) 1.635.489.433
Total beban akrual 14.101.070.311
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Utang Pajak

Pada 30 Juni 2019 Perseroan membukukan utang pajak sebesar Rp895.788.155, dengan perincian
sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2019
Pajak penghasilan:

Pasal 4 (2) 32.307.500

Pasal 21 541.292.877

Pasal 23 321.487.317

Pasal 26 700.461
Total Utang Pajak 895.788.155

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang Pembiayaan Konsumen

Utang pembiayaan konsumen tercatat sebesar Rp809.822.055, dengan bagian yang jatuh tempo dalam
waktu satu tahun Perseroan tercatat sebesar Rp404.085.600. Rincian utang pembiayaan konsumen
disajikan pada tabel berikut ini:

(dalam Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2019
PT Bank Jasa Jakarta 809.822.055
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun 404.085.600
Bagian Jangka Panjang 405.736.455

Liabilitas Imbalan Kerja

Pada tanggal 30 Juni 2019, Perseroan mencatat penyisihan imbalan pascakerja karyawan berdasarkan
perhitungan aktuaria independen yang dilakukan oleh PT Dayamandiri Dharmakonsilindo, dalam
laporannya per tanggal 20 Mei 2019 menggunakan metode “Projected Unit Credit” dengan asumsi-
asumsi sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2019
Kenaikan gaji 10,00%
Tingkat bunga diskonto 8,25%
Umur pensiun normal 55 tahun
Tingkat mortalitas Tabel mortalita Indonesia Ill - 2015

Rincian beban imbalan kerja karyawan yang diakui dalam laporan laba rugi adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2019
Biaya jasa kini 988.004.000
Biaya bunga 129.718.000
Penyesuaian liabilitas akibat pengakuan masa kerja lalu 272.176.000
Provisi untuk imbalan terminasi 213.296.000
Total 1.603.194.000
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Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2019
Saldo awal 5.005.061.000
Biaya jasa kini 988.004.000
Biaya bunga 129.718.000
Penyesuaian liabilitas akibat pengakuan masa kerja lalu 272.176.000
Provisi untuk imbalan terminasi 213.296.000
Pembayaran imbalan pasca kerja (3.988.429.000)
Pengukuran kembali:
Dampak perubahan asumsi keuangan 252.444.000
Dampak penyesuaian pengalaman 109.259.000
(Keuntungan) kerugian aktuaria karena perubahan asumsi keuangan 361.703.000
Total liabilitas imbalan kerja karyawan 2.981.529.000

Sensitivitas keseluruhan liabilitas pensiun terhadap perubahan tertimbang asumsi dasar pada tanggal
30 Juni 2019 adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2019
Analisis sensitivitas
Asumsi tingkat diskonto (+/- 1%)
Kenaikan (3.134.438.000)
Penurunan 4.570.610.000
Asumsi tingkat gaji (+/- 1%)
Kenaikan 4.787.304.000
Penurunan (2.934.611.000)

SELURUH KEWAJIBAN PERSEROAN PADA TANGGAL 30 JUNI 2019 TELAH DIUNGKAPKAN
DALAM PROSPEKTUS INI. SAMPAI DENGAN TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI,
PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH KEWAJIBANNYA YANG TELAH JATUH TEMPO.

SETELAH TANGGAL 30 JUNI 2019 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN, DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAIDENGAN
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI KEWAJIBAN
DAN IKATAN LAIN, KECUALI KEWAJIBAN YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL
PERSEROAN SERTA KEWAJIBAN YANG TELAH DINYATAKAN DALAM PROSPEKTUS
DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN YANG
MERUPAKAN BAGIAN YANG TIDAK TERPISAHKAN DARI PROSPEKTUS INI.

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN KEWAJIBAN SERTA
PENINGKATAN HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, PERSEROAN MENYATAKAN
KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH KEWAJIBANNYA SESUAI
DENGAN PERSYARATAN LIABILITAS YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN
KEUANGAN SERTA DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

SAMPAI DENGAN PROSPEKTUS INI DITERBITKAN TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN-
PEMBATASAN (NEGATIVE COVENANTS) YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG
SAHAM PUBLIK.
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TIDAK TERDAPAT FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN
PADA LIABILITAS DAN/ATAU PERIKATAN SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN
TERAKHIR SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK.

TIDAK TERDAPAT PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN KREDIT YANG
DILAKUKAN PERSEROAN YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP KELANGSUNGAN
USAHA PERSEROAN.

TIDAK TERDAPAT KELALAIAN ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN
SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN TANGGAL
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN.
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IV. IKHTISAR KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersamaan
dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan yang tercantum dalam
Prospektus ini. Calon investor juga harus membaca Bab V mengenai Analisis dan Pembahasan oleh
Manajemen.

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau dihitung berdasarkan
laporan keuangan untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2019 dan 2018, serta untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016 yang tercantum dalam
Prospektus ini.

Laporan keuangan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019
dan 2018, serta untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut telah diaudit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI oleh KAP Anwar
dan Rekan (anggota jaringan DFK International), auditor independen, yang laporan auditnya telah
ditandatangani oleh akuntan publik Soaduon Tampubolon pada 25 November 2019 dengan opini wajar
tanpa modifikasian.

Laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan keuangan
Perseroan yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut telah diaudit berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan IAPI oleh KAP Amachi Arifin Mardani dan Muliadi, auditor independen, yang laporan auditnya
telah ditandatangani oleh akuntan publik Kenneth Pramudia Arifin pada tanggal 12 Juni 2019 dengan
opini wajar tanpa modifikasian.

1. Laporan Posisi Keuangan

(dalam Rupiah)

Keterangan

30 Juni

31 Desember

2019

2018

2017

2016

Total Aset Lancar

Total Aset Tidak Lancar

Total Aset

Total Liabilitas Jangka Pendek
Total Liabilitas Jangka Panjang
Total Liabilitas

Total Ekuitas

875.669.517.479
38.880.225.315
914.549.742.794
841.928.269.216
3.387.265.455
845.315.534.671
69.234.208.123

280.364.219.235
28.381.987.639
308.746.206.874
242.356.909.607
5.612.996.600
247.969.906.207
60.776.300.667

51.132.381.674
12.347.131.534
63.479.513.208
6.902.734.086
2.969.890.000
9.872.624.086
53.606.889.122

54.754.018.635
12.026.316.666
66.780.335.301
14.007.608.593

1.907.632.000
15.915.240.593
50.865.094.708

2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam Rupiah)

30 Juni

31 Desember

Keterangan

2019

2018

2018

2017

2016

Penjualan Neto

Beban Pokok
Penjualan

Laba Bruto

Beban Umum dan
Administrasi

757.505.451.827

(676.529.619.686)
80.975.832.141

(46.243.505.761)

146.921.453.099

(96.342.375.962)
50.579.077.137

(36.509.308.726)

400.181.684.539

(282.317.297.913)
117.864.386.626

(79.670.320.531)

14

77.658.546.172

(58.745.229.455)
18.913.316.717

(9.438.472.561)

46.639.177.173

(29.275.760.424)
17.363.416.749

(13.064.432.577)
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Keterangan

30 Juni

31 Desember

2019

2018

2018

2017

2016

Beban Penjualan

Penghasilan (Beban)
Usaha Lainnya

Laba Usaha

Penghasilan
Keuangan

Biaya Keuangan

Laba Sebelum
Pajak
Penghasilan

Manfaat (Beban)
Pajak Penghasilan

Kini
Tangguhan

Laba Neto Tahun
Berjalan

Laba neto per
saham dasar/
dilusi untuk
periode/tahun
berjalan

Penghasilan (Rugi)
Komprehensif
Lain

Pos yang Tidak Akan
Direklasifikasikan

ke Laba Rugi Pada
Periode Berikutnya:

Pengukuran
Kembali
Atas Imbalan
Pascakerja

Pajak Penghasilan
Terkait

Penghasilan (Rugi)
Komprehensif
Lain — Setelah
Pajak

Total Laba
Komprehensif
Tahun Berjalan

(30.645.134.540)

20.636.527.433
24.723.719.273

1.585.773.382
(17.934.160.401)

8.375.332.254

(895.232.000)

(1.750.915.548)

5.729.184.706

95,48

(361.703.000)

90.425.750

(271.277.250)

5.457.907.456

(12.894.611.543)

2.278.405.988
3.453.562.856

71.607.929

3.525.170.785

(1.448.528.750)

(14.431.673)

2.062.210.362

73,65

455.568.000

(113.892.000)

341.676.000

2.403.886.362

(29.572.195.818)

3.261.095.548
11.882.965.825

155.005.100
(1.838.777.285)

10.199.193.640

(3.684.270.750)

(28.863.345)

6.486.059.545

231,61

911.136.000

(227.784.000)

683.352.000

7.169.411.545

(5.084.082.558)

1.170.985.824
5.561.747.422

74.947.837

5.636.695.259

(379.279.750)

(1.548.029.595)

3.709.385.914

132,47

(1.290.122.000)

322.530.500

(967.591.500)

2.741.794.414

(1.435.161.516)

(1.153.711.959)
1.710.110.697

57.601.643

1.767.712.340

(309.316.000)

4.640.436.134

6.098.832.474

217,70

(580.083.000)

145.020.750

(435.062.250)

5.663.770.224

3. Rasio Keuangan

Keterangan

30 Juni

31 Desember

2019

2018

2017

2016

Rasio Profitabilitas
Marjin Laba Bruto
Marjin Laba Usaha

Marjin EBITDA"

Marjin Laba Neto Tahun Berjalan

Laba Neto Tahun Berjalan /Total Ekuitas

Laba Neto Tahun Berjalan/Total Aset

10,69%
3,26%
3,67%
0,75%
8,21%
0,62%

29,45%
2,97%
3,76%
1,62%

10,67%
2,10%

24,35%
7,16%
13,54%
4,78%
6,92%
5,84%

37,23%
3,67%
16,86%
13,08%
11,99%
9,13%
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30 Juni 31 Desember
Keterangan
2019 2018 2017 2016
Rasio Likuiditas
Rasio Kas (x) 1,03 1,07 5,27 3,26
Rasio Lancar (x) 1,04 1,16 7,41 3,91
Kolektibilitas Piutang Usaha (hari) 45,51 88,90 39,24 32,24
Kolektibilitas Utang Usaha (hari) 49,79 192,06 36,86 160,05
Kolektibilitas Persediaan (hari) 145,86 199,89 120,11 219,88
Rasio Solvabilitas
Total Liabilitas/Total Aset (x) 0,92 0,80 0,16 0,24
Total Liabilitas/Total Ekuitas (x) 12,22 4,08 0,18 0,31
Utang Berbunga/Total Ekuitas (x)" 8,91 1,00 - -
Debt Service Coverage Ratio-DSCR (x) 0,09 6,27 - -
Pertumbuhan
Penjualan Neto 415,59% 415,31% 66,51% na
Laba Bruto 60,10% 523,18% 8,93% na
Laba Usaha 615,89% 113,66% 225,23% na
EBITDA" 689,54% 43,12% 33,72% na
Laba Neto Tahun Berjalan 177,82% 74,86% -39,18% na
Total Aset na 386,37% -4,94% na
Total Liabilitas na 2.411,69% -37,97% na
Total Ekuitas na 13,37% 5,39% na
*)  Perhitungan EBITDA dan Utang Berbunga
30 Juni 31 Desember
Keterangan
2019 2018 2017 2016

Laba Neto Tahun Berjalan
Ditambah:
Beban Pajak Penghasilan
Biaya Keuangan
Beban Penyusutan dan Amortisasi
EBITDA

Utang Berbunga

5.729.184.706

2.646.147.548
17.934.160.401
1.532.277.801
27.832.770.456

616.232.176.593

6.486.059.545

3,713,134,095
1.838.777.285
3.010.036.389
15.048.007.314

61.054.536.893

3.709.385.914

1,927,309,345

4.877.913.161
10.514.608.420

6.098.832.474

(4,331,120,134)

6.095.365.638
7.863.077.978
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

1. Umum

Mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1991, Perseroan didirikan dengan nama PT Galva
Technologies Corporation berdasarkan Akta Pendirian Perseroan No. 1 tanggal 1 September 1991, dibuat
di hadapan Fransiscus Jacobus Mawati S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C2-282 HT.01.01 Tahun 1993, tanggal 16 Januari 1993.
Kemudian pada tahun 2006 Perseroan mengubah nama menjadi PT Galva Technologies sebagaimana
dicantumkan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.3 tanggal 25 April 2006 di hadapan Notaris
Merci Karunia Gunawan, S.H., M.Hum., Notaris di Kabupaten Daerah Tingkat Il Tangerang di Serpong,
yang telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No.C-15616
HT.01.04.TH.2006, tanggal 30 Mei 2006. Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali
perubahan yang terakhir termaktub dalam Akta No. 142/2019. Berdasarkan pasal 3 anggaran dasar
Perseroan, ruang lingkup kegiatan usaha Perseroan terutama meliputi perdagangan dan instalasi
peralatan elektronik dan komunikasi serta jasa penyewaan mesin kantor beserta peralatannya.

Berdasarkan laporan keuangan Perseroan, pendapatan Perseroan saat ini berasal dari business
solutions, printing solutions dan distribusi produk teknologi informasi.

2. Faktor yang Mempengaruhi Kondisi Keuangan dan Operasi Perseroan

a. Harga Jual Produk

Penentuan harga jual produk sangat berpengaruh terhadap profitabilitas Perseroan. Dengan
dukungan unit bisnis baru yaitu business solutions, Perseroan mendapatkan nilai tambah
dalam memberikan layanan ke para pelanggan sehingga dapat memperoleh marjin yang
lebih tinggi. Dengan demikian dalam menghadapi persaingan usaha, Perseroan tetap dapat
menawarkan harga yang bersaing kepada para pelanggan dan berpeluang untuk memperoleh
profitabilitas yang lebih baik.

b. Nilai Tukar Mata Uang Asing

Pergerakan nilai tukar mata uang asing, khususnya USD dapat berpengaruh terhadap
profitabilitas Perseroan karena mempengaruhi harga jual produk dan jasa yang ditawarkan.

c. Kondisi Ekonomi di Indonesia

Perubahan indikator ekonomi seperti tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, tingkat
suku bunga dan fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing baik secara langsung
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi kegiatan operasional dan kondisi keuangan
Perseroan. Membaiknya kondisi perekonomian di Indonesia dapat memicu pertumbuhan
investasi dan bisnis, yang secara tidak langsung dapat berdampak pada permintaan produk
dan jasa di bidang teknologi informasi.

d. Perubahan Teknologi

Di era globalisasi ini teknologi informasi berkembang dengan pesat, sehingga Perseroan dan
perusahaan lainnya yang bergerak di bidang teknologi informasi harus dapat beradaptasi
dengan segala perubahan yang ada. Pesatnya pertumbuhan teknologi berdampak pada
cepatnya perputaran produk teknologi informasi sehingga Perseroan harus mampu
menyesuaian produk dan jasa yang ditawarkan dengan permintaan pasar.

e. Kebijakan Pemerintah dan Perubahan Peraturan
Pemerintah Indonesia dapat dari waktu ke waktu, mengeluarkan kebijakan baru atau undang-
undang yang dapat mempengaruhi industri teknologi informasi dan komunikasi. Kebijakan
Pemerintah yang mempengaruhi posisi keuangan termasuk dampaknya bagi kondisi
keuangan Perseroan antara lain:
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- Kebijakan tarif pajak yang dapat mempengaruhi beban pajak dan laba neto Perseroan;

- Kebijakan ketenagakerjaan seperti perubahan tingkat Upah Minimum Regional (UMR)
dan/atau Upah Minimum Provinsi (UMP) dan jaminan sosial yang dapat mempengaruhi
biaya upah tenaga kerja Perseroan.

3. Kebijakan Akuntansi yang Signifikan

Laporan keuangan Perseroan telah disusun dan disajikan sesuai dengan SAK di Indonesia yang meliputi
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK”) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia dan
Dewan Standar Akuntansi Syariah lkatan Akuntansi Indonesia dan peraturan-peraturan terkait yang
diterbitkan oleh OJK, khususnya Peraturan No. VIII.G.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik sehubungan dengan pencantuman laporan keuangan dalam
Prospektus Penawaran Umum Perseroan.

Dalam menerapkan kebijakan akuntansi, manajemen Perseroan diharuskan untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang memengaruhi penerapan kebijakan akuntansi dan jumlah
aset, liabilitas, pendapatan dan beban yang dilaporkan. Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan
pengetahuan terbaik manajemen dan pertimbangan atas kejadian dan tindakan saat ini, hasil yang
sebenarnya mungkin berbeda dari jumlah yang diestimasi.

Perseroan telah menerapkan amendemen PSAK yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2019,
terdiri dari:

- ISAK No. 34: Ketidakpastian dalam Perlakuan Pajak Penghasilan;

- Amandemen PSAK No. 24: Imbalan Kerja, tentang Kurtailmen atau Penyelesaian Program;
- PSAK No. 26: Biaya Pinjaman (Penyesuaian 2018); dan

- PSAK No. 46: Pajak Penghasilan (Penyesuaian 2018).

Penerapan amendemen PSAK ini tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dan
posisi Perseroan untuk periode saat ini atau sebelumnya.

4. Hasil Usaha

Tabel berikut berisi rincian atas hasil operasi Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada
30 Juni 2019 dan 2018, serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018, 2017 dan 2016
yang diambil dari laporan keuangan Perseroan yang tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
(dalam Rupiah)

30 Juni 31 Desember

Keterangan

2019

2018

2018

2017

2016

Penjualan Neto

Beban Pokok
Penjualan

Laba Bruto

Beban Umum dan
Administrasi

Beban Penjualan

Penghasilan (Beban)
Usaha Lainnya

Laba Usaha

Penghasilan
Keuangan

Biaya Keuangan

757.505.451.827

(676.529.619.686)
80.975.832.141

(46.243.505.761)
(30.645.134.540)

20.636.527.433
24.723.719.273

1.585.773.382
(17.934.160.401)

146.921.453.099

(96.342.375.962)
50.579.077.137

(36.509.308.726)
(12.894.611.543)

2.278.405.988
3.453.562.856

71.607.929
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400.181.684.539

(282.317.297.913)
117.864.386.626

(79.670.320.531)
(29.572.195.818)

3.261.095.548
11.882.965.825

155.005.100
(1.838.777.285)

77.658.546.172

(58.745.229.455)
18.913.316.717

(9.438.472.561)
(5.084.082.558)

1.170.985.824
5.561.747.422

74.947.837

46.639.177.173

(29.275.760.424)
17.363.416.749

(13.064.432.577)
(1.435.161.516)

(1.153.711.959)
1.710.110.697

57.601.643



€

GALVA TECHNOLOGIES

30 Juni 31 Desember

Keterangan
2019 2018 2018 2017 2016

Laba Sebelum Pajak
Penghasilan 8.375.332.254 3.525.170.785 10.199.193.640 5.636.695.259 1.767.712.340

Manfaat (Beban)
Pajak Penghasilan

Kini (895.232.000)  (1.448.528.750)  (3.684.270.750) (379.279.750) (309.316.000)
Tangguhan (1.750.915.548) (14.431.673) (28.863.345)  (1.548.029.595) 4.640.436.134

Laba Neto Tahun
Berjalan 5.729.184.706 2.062.210.362 6.486.059.545 3.709.385.914 6.098.832.474

Laba neto per
saham dasar/
dilusi untuk
periode/tahun
berjalan 95,48 73,65 231,61 132,47 217,70

Penghasilan (Rugi)
Komprehensif
Lain

Pos yang Tidak Akan

Direklasifikasikan

ke Laba Rugi Pada

Periode Berikutnya:

Pengukuran

Kembali

Atas Imbalan

Pascakerja (361.703.000) 455.568.000 911.136.000 (1.290.122.000) (580.083.000)

Pajak Penghasilan
Terkait 90.425.750 (113.892.000) (227.784.000) 322.530.500 145.020.750

Penghasilan (Rugi)
Komprehensif
Lain — Setelah
Pajak (271.277.250) 341.676.000 683.352.000 (967.591.500) (435.062.250)

Total Laba
Komprehensif
Tahun Berjalan 5.457.907.456 2.403.886.362 7.169.411.545 2.741.794.414 5.663.770.224

5. Hasil Operasional Usaha

Tahun yang berakhir pada 30 Juni 2019 dibandingkan dengan 30 Juni 2018

Penjualan Neto

Perseroan membukukan penjualan neto sebesar Rp757.505.451.827 untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2019, atau naik signifikan dari periode yang sama pada tahun sebelumnya
yang sebesar Rp146.921.453.099. Kenaikan ini berasal dari penjualan printing solutions yang tumbuh
22,5% menjadi sebesar Rp42.373.019.331 dari periode yang sama pada tahun sebelumnya sebesar
Rp34.591.754.099. Selain kenaikan penjualan dari printing solutions, Perseroan mulai mendapatkan
kontribusi penjualan dari unit bisnis baru yaitu business solutions dan distribusi. Penjualan dari business
solutions dan distribusi masing-masing tercatat sebesar Rp154.674.348.839 dan Rp560.458.083.657
dari periode yang sama di tahun sebelumnya yang secara berturut-turut sebesar Rp112.329.699.000
dan nihil. Peningkatan penjualan neto tersebut sejalan dengan kebijakan manajemen yang terus
menambah varian produk, mencari merek-merek baru yang sejalan dengan unit bisnis Perseroan, serta
terus memperluas jaringan distribusi dan pemasaran.

Beban Pokok Penjualan

Sejalan dengan kenaikan penjualan printing solutions dan tambahan penjualan dari unit bisnis baru
yaitu distribusi dan business solutions, beban pokok penjualan Perseroan naik 602,2% menjadi sebesar
Rp676.529.619.686 untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 dari sebesar
Rp96.342.375.962 pada periode yang sama di tahun sebelumnya.
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Laba Bruto

Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba bruto Perseroan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 tumbuh 60,1%, menjadi sebesar Rp80.975.832.141 dibandingkan
dengan sebesar Rp50.579.077.137 pada periode yang sama di tahun sebelumnya. Perseroan terus
berupaya untuk meningkatkan laba bruto Perseroan dengan menambah porsi penjualan dari varian
produk kategori mid-high yang memiliki marjin laba yang lebih tinggi dan shifting fokus dari consumer
product based ke commercial product based.

Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administrasi untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019
tercatat sebesar Rp46.243.505.761, atau naik 26,7% dari periode yang sama pada tahun sebelumnya
yang sebesar Rp36.509.308.726, terutama disebabkan oleh penambahan tenaga penjual dan tenaga
ahli untuk pengembangan sub-unit bisnis printing solutions, serta penambahan biaya dari unit bisnis
distribusi melalui penambahan tenaga penjual, tenaga eksekutif dan biaya operasional unit bisnis
distribusi di luar Jakarta.

Beban Penjualan

Beban penjualan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 tumbuh 137,7%
menjadi sebesar Rp30.645.134.540 dari sebesar Rp12.894.611.543 pada periode yang sama di tahun
sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh kenaikan biaya terkait pemasaran bisnis baru yaitu distribusi,
diantaranya untuk biaya periklanan, biaya promosi program penjualan, biaya perjalanan dinas tim
penjualan, biaya penyimpanan/pemeliharaan barang, serta biaya pengepakan/pengiriman barang ke
pelanggan unit bisnis distribusi di Jakarta dan di luar Jakarta.

Penghasilan (Beban) Usaha Lainnya

Pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019, Perseroan membukukan kenaikan
signifikan penghasilan usaha lainnya menjadi sebesar Rp20.636.527.433 dari sebesar Rp2.278.405.988
pada periode yang sama di tahun sebelumnya. Kenaikan penghasilan usaha lainnya ini berasal dari
penerimaan dana dukungan penjualan dari Prinsipal unit bisnis distribusi berupa reward atas prestasi
pencapaian target periode tertentu, subsidi untuk pengiriman barang, penerimaan cash-discount dan
reward berupa pencapaian program penjualan produk tertentu sesuai program Prinsipal.

Laba Usaha

Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba usaha Perseroan untuk periode enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 mencapai Rp24.723.719.273, atau meningkat signifikan dari
periode yang sama pada tahun sebelumnya yang sebesar Rp3.453.562.856.

Laba sebelum pajak penghasilan

Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan tercatat sebesar Rp8.375.332.254 untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019, atau meningkat dari periode yang sama pada tahun
sebelumnya yang sebesar Rp3.525.170.785. Hal ini berasal dari peningkatan laba usaha serta adanya
biaya keuangan sebesar Rp17.934.160.401.

Laba Neto Tahun berjalan

Laba neto tahun berjalan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2019 mencapai sebesar Rp5.729.184.706, atau tumbuh 177,8% dari periode yang sama pada tahun
sebelumnya sebesar Rp2.062.210.362. Pencapaian ini sejalan dengan peningkatan penjualan neto
Perseroan.

Laba Komprehensif Tahun berjalan

Laba komprehensif tahun berjalan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2019 mencapai sebesar Rp5.457.907.456, atau naik signifikan dari periode yang sama pada tahun
sebelumnya sebesar Rp2.403.886.362, seiring dengan pertumbuhan signifikan laba neto tahun berjalan.
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Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 2018 Dibandingkan Tahun yang Berakhir pada 31
Desember 2017

Penjualan Neto

Pada tahun 2018 Perseroan membukukan penjualan neto sebesar Rp400.181.684.539, atau tumbuh
415,3% dibandingkan dengan sebesar Rp77.658.546.172 pada tahun 2017, yang berasal dari kenaikan
penjualan printing solutions, serta tambahan penjualan dari unit bisnis baru yaitu business solutions
dan distribusi. Penambahan unit bisnis tersebut merupakan salah satu strategi Perseroan untuk
meningkatkan penjualan dan jumlah pelanggan. Penjualan dari printing solutions tumbuh 6,4% pada
tahun 2018 menjadi sebesar Rp82,593.278.460 dari sebesar Rp77.658.546.172 pada tahun 2017.
Sementara untuk penjualan dari business solutions dan distribusi pada tahun 2018 masing-masing
tercatat sebesar Rp316.416.044.247 dan Rp1.172.361.832 dari nihil pada tahun 2017.

Beban Pokok Penjualan

Sejalan dengan kenaikan penjualan dari printing solutions dan diperolehnya tambahan penjualan dari
business solutions dan distribusi, beban pokok penjualan Perseroan naik 380,6% menjadi sebesar
Rp282.317.297.913 pada tahun 2018 dibandingkan dengan sebesar Rp58.745.229.455 pada tahun
2017.

Laba Bruto

Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba bruto Perseroan pada tahun 2018 tumbuh
523,2%, yaitu dari sebesar Rp18.913.316.717 pada tahun 2017 menjadi sebesar Rp117.864.386.626
pada tahun 2018.

Beban Umum dan Administrasi

Perseroan mencatatkan beban umum dan administrasi sebesar Rp79.670.320.531 pada tahun 2018,
atau naik 744,1% dari periode yang sama di tahun sebelumnya yang sebesar Rp9.438.472.561,
terutama berasal dari kenaikan beban gaji, tunjangan dan THR, bonus, biaya jasa manajemen yang
meliputi layanan infrastruktur teknologi sistem informasi, layanan fungsi penunjang kegiatan umum dan
administrasi kantor, jasa retainer perpajakan dan legal, serta beban sewa gedung dan kantor akibat
adanya bisnis baru di tahun 2018. Hal ini menjadi bagian yang tidak terpisahkan sebagai akibat dari
penambahan unit business solutions, terutama melalui penambahan tenaga administrasi, tenaga
penjual dan tenaga ahli untuk mengoperasikan unit bisnis ini di dalam Perseroan.

Beban Penjualan

Beban penjualan Perseroan pada tahun 2018 meningkat 481,7%, yaitu dari sebesar Rp5.084.082.558
pada tahun 2017 menjadi sebesar Rp29.572.195.818 pada tahun 2018, yang kenaikannya berasal dari
beban jasa logistik Jakarta dan di luar Jakarta, beban pemasaran dan promosi, yang sejalan dengan
peningkatan penjualan neto Perseroan.

Penghasilan (Beban) Usaha Lainnya

Perseroan membukukan kenaikan penghasilan usaha lainnya menjadi sebesar Rp3.261.095.548 pada
tahun 2018 dibandingkan dengan pada tahun 2017 yang sebesar Rp1.170.985.824. Kenaikan ini
berasal dari penerimaan dana hasil dukungan penjualan dari Prinsipal untuk proyek penjualan business
solutions.

Laba Usaha

Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba usaha Perseroan pada tahun 2018
mencapai Rp11.882.965.825 pada tahun 2018, atau tumbuh 113,7% dari tahun 2017 yang sebesar
Rp5.561.747.422.

Laba sebelum pajak penghasilan
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan dibukukan sebesar Rp10.199.193.640 pada tahun 2018,
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atau naik 80,9% dari sebesar Rp5.636.695.259 pada tahun 2017. Hal ini berasal dari peningkatan laba
usaha serta adanya biaya keuangan sebesar Rp1.838.777.285. Meskipun terdapat biaya keuangan
di tahun 2018, kontribusi dari unit business solutions berdampak besar terhadap pertumbuhan laba
Perseroan.

Laba Neto Tahun berjalan

Sebagaimana diuraikan di atas, peningkatan laba Perseroan berdampak pula terhadap pertumbuhan
laba neto tahun berjalan Perseroan di tahun 2018 yang mencapai Rp6.486.059.545, atau tumbuh 74,9%
dari perolehan tahun 2017, yakni sebesar Rp3.709.385.914.

Laba Komprehensif Tahun berjalan

Laba komprehensif tahun berjalan tercatat sebesar Rp7.169.411.545 pada tahun 2018, atau meningkat
dari sebesar Rp2.741.794.414 pada tahun 2017. Pertumbuhan sebesar 161,5% pada laba komprehensif
tahun berjalan disebabkan oleh peningkatan laba neto tahun berjalan sebesar 74,9% dan penghasilan
komprehensif lainnya setelah pajak sebesar Rp683.352.000.

Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 2017 Dibandingkan Tahun yang Berakhir pada 31
Desember 2016

Penjualan Neto

Perseroan mencatatkan pertumbuhan sebesar 66,5% pada penjualan neto tahun 2017, yaitu dari tahun
2016 yang sebesar Rp46.639.177.173 menjadi sebesar Rp77.658.546.172 pada tahun 2017, yang
seluruhnya berasal dari unit bisnis printing solutions. Peningkatan signifikan ini terutama berasal dari
diperolehnya pekerjaan printing solutions dari Bank CIMB Niaga untuk seluruh cabangnya di Indonesia.

Beban Pokok Penjualan

Sejalan dengan peningkatan yang signifikan pada penjualan neto Perseroan, beban pokok penjualan
juga meningkat pada tahun 2017, yaitu dari sebesar Rp29.275.760.424 pada tahun 2016 menjadi
sebesar Rp58.745.229.455 pada tahun 2017.

Laba Bruto

Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba bruto Perseroan tumbuh 8,9% menjadi sebesar
Rp18.913.316.717 pada tahun 2017 dari sebesar Rp17.363.416.749 pada tahun 2016.

Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administrasi tercatat sebesar Rp9.438.472.561 pada tahun 2017, atau turun
27,8% dari sebesar Rp13.064.432.577 pada tahun 2016, yang penurunannya berasal dari beban gaji
sebesar 41,8%. Beban gaji turun dari sebesar Rp7.146.307.250 pada tahun 2016 menjadi sebesar
Rp4.158.160.400 pada tahun 2017, sebagai akibat adanya perubahan metode pemberian tunjangan
dan/atau tanggungan PPh21 karyawan di dalam sistem payroll yang digunakan Perseroan.

Beban Penjualan

Beban penjualan Perseroan meningkat 254,3%, yaitu dari sebesar Rp1.435.161.516 pada tahun 2016
menjadi sebesar Rp5.084.082.558 pada tahun 2017. Hal ini terutama disebabkan oleh beban jasa
logistik Jakarta dan luar Jakarta yang naik 100,0%, yaitu dari sebesar Rp600.000.000 pada tahun 2016
menjadi sebesar Rp1.200.000.000 pada tahun 2017. Selain itu, beban periklanan dan promosi juga
meningkat dari tahun sebelumnya yang sebesar Rp479.053.410 menjadi sebesar Rp3.097.370.843
pada tahun 2017. Kenaikan beban jasa logistik, periklanan dan promosi merupakan biaya yang timbul
atas penjualan proyek printer, pengiriman dan pendistribusian mesin printer untuk proyek yang tersebar
di Jakarta dan di luar Jakarta.

Penghasilan (Beban) Usaha Lainnya

Perseroan mencatatkan penghasilan usaha lainnya sebesar Rp1.170.985.824 pada tahun 2017
karena terdapat keuntungan selisih kurs sebesar Rp612.650.437 dan penghasilan lain-lain sebesar
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Rp434.335.387. Sebelumnya pada tahun 2016, Perseroan membukukan beban usaha lainnya sebesar
Rp1.153.711.959, yang berasal dari beban pajak atas revaluasi aktiva tetap.

Laba Usaha

Adanya peningkatan penjualan neto dan efisiensi biaya umum dan administrasi menyebabkan laba
usaha Perseroan pada tahun 2017 mencapai Rp5.561.747.422, atau naik 225,2% dari perolehan tahun
2016 yang sebesar Rp1.710.110.697.

Laba sebelum pajak penghasilan

Peningkatan yang signifikan pada laba usaha, kenaikan penghasilan keuangan menjadi sebesar
Rp74.947.837 dan penurunan biaya umum dan administrasi selama tahun 2017 menyebabkan laba
sebelum pajak penghasilan Perseroan tumbuh 218,9% menjadi sebesar Rp5.636.695.259 dibandingkan
dengan sebesar Rp1.767.712.340 pada tahun 2016.

Laba Neto Tahun berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas serta adanya beban pajak tangguhan sebesar
Rp1.548.029.595, laba neto tahun berjalan Perseroan turun 39,2% pada tahun 2017, yaitu dari tahun
sebelumnya yang sebesar Rp6.098.832.474 menjadi sebesar Rp3.709.385.914 pada tahun 2017.

Laba Komprehensif Tahun berjalan

Laba komprehensif tahun berjalan mencapai sebesar Rp2.741.794.414, setelah memperhitungkan rugi
komprehensif lain setelah pajak sebesar Rp967.591.500 pada tahun 2017, atau turun sebesar 51,6%
dibandingkan dengan sebesar Rp5.663.770.224 pada tahun 2016.

6. Pertumbuhan Aset, Liabilitas, dan Ekuitas

(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
Keterangan
2019 2018 2017 2016
Total Aset Lancar 875.669.517.479 280.364.219.235 51.132.381.674 54.754.018.635

Total Aset Tidak Lancar

Total Aset

Total Liabilitas Jangka Pendek
Total Liabilitas Jangka Panjang

Total Liabilitas
Total Ekuitas

38.880.225.315
914.549.742.794
841.928.269.216
3.387.265.455
845.315.534.671
69.234.208.123

28.381.987.639
308.746.206.874
242.356.909.607
5.612.996.600
247.969.906.207
60.776.300.667

12.347.131.534
63.479.513.208
6.902.734.086
2.969.890.000
9.872.624.086
53.606.889.122

12.026.316.666
66.780.335.301
14.007.608.593

1.907.632.000
15.915.240.593
50.865.094.708

Tahun yang berakhir pada 30 Juni 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018

Pertumbuhan Total Aset Lancar

Total aset lancar untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 tercatat sebesar
Rp875.669.517.479, atau tumbuh signifikan dari sebesar Rp280.364.219.235 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan piutang usaha pihak ketiga
dan persediaan, yang sejalan dengan pertumbuhan signifikan penjualan neto Perseroan. Untuk periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019, piutang usaha pihak ketiga dan persediaan masing-
masing naik menjadi sebesar Rp185.789.185.842 dan Rp548.199.940.071 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yang masing-masing sebesar Rp95.604.503.360 dan
Rp156.757.272.489. Peningkatan persediaan terutama berasal dari persediaan barang dagangan
berupa notebook, monitor dan proyektor, sejalan dengan tambahan penjualan dari unit bisnis distribusi.
Perseroan secara berkala melakukan evaluasi atas umur persediaan barang dagangan khususnya
barang-barang elektronik untuk menghindari terjadinya penurunan nilai persediaan.
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Pertumbuhan Total Aset Tidak Lancar

Perseroan membukukan total aset tidak lancar pada periode yang berakhir tanggal 30 Juni 2019 dan
31 Desember 2018 sebesar Rp38.880.225.315 dan Rp28.381.987.639, atau meningkat 36,99%.
Peningkatan ini berasal dari pengembangan unit bisnis printing solutions berupa penyewaan printer
(Managed Print Services/IMPS), yang menyebabkan bertambahnya pengeluaran modal kerja berupa
aset tetap sewa operasi berupa printer.

Pertumbuhan Total Aset

Kenaikan pada total aset lancar dan total aset tidak lancar menyebabkan total aset Perseroan untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 tumbuh signifikan menjadi sebesar
Rp914.549.742.794 dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp308.746.206.874.

Pertumbuhan Total Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2019 tumbuh signifikan menjadi sebesar Rp841.928.269.216 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp242.356.909.607, yang disebabkan oleh
pinjaman bank dan lembaga pembiayaan jangka pendek, dan utang usaha pihak ketiga. Pinjaman
bank dan lembaga pembiayaan jangka pendek mencapai sebesar Rp615.422.354.538 dibandingkan
sebesar Rp60.042.515.693 pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 karena ada
penambahan pinjaman dari beberapa bank dan lembaga pembiayaan. Sementara utang usaha naik
menjadi sebesar Rp187.138.483.003 dari sebesar Rp150.614.214.712 pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018, terutama disebabkan oleh bertambahnya kewajiban kepada pemasok unit
bisnis distribusi, sejalan dengan peningkatan penjualan neto Perseroan dan peningkatan aset lancar.

Pertumbuhan Total Liabilitas Jangka Panjang

Perseroan membukukan total liabilitas jangka panjang sebesar Rp3.387.265.455 untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019, atau turun dari tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 sebesar Rp5.612.996.600. Hal ini disebabkan oleh adanya realisasi pembayaran
liabilitas imbalan kerja kepada pihak ketiga.

Pertumbuhan Total Liabilitas

Peningkatan yang signifikan pada total liabilitas jangka pendek menyebabkan total liabilitas
Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 mencapai sebesar
Rp845.315.534.671, atau tumbuh dari sebesar Rp247.969.906.207 pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018.

Pertumbuhan Total Ekuitas

Total ekuitas Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 tercatat
sebesar Rp69.234.208.123, atau naik dari sebesar Rp60.776.300.667 pada tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018, terutama berasal dari obligasi konversi sebagai setoran modal dari
pemegang saham, penambahan dari laba neto periode berjalan, setelah dikurangi dengan deklarasi
dividen selama periode enam bulan pertama di tahun 2019.

Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 dibandingkan dengan 31 Desember 2017

Pertumbuhan Total Aset Lancar

Perseroan membukukan asetlancar sebesar Rp280.364.219.235 pada tahun 2018, naik sebesar 448,3%
dibandingkan dengan tahun 2017 yang sebesar Rp51.132.381.674. Hal ini terutama disebabkan oleh
kenaikan signifikan pada piutang usaha pihak ketiga dan persediaan, yang sejalan dengan pertumbuhan
signifikan pada penjualan neto Perseroan karena adanya tambahan penjualan dari business
solutions dan sebagian kecil dari distribusi. Piutang usaha pihak ketiga pada tahun 2018 mencapai
Rp95.604.503.360, atau naik dari sebesar Rp6.173.931.747 pada tahun 2017. Sementara Persediaan
meningkat menjadi sebesar Rp156.757.272.489 pada tahun 2018 dari sebesar Rp19.599.541.174 pada
tahun 2017.
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Pertumbuhan Total Aset Tidak Lancar

Aset tidak lancar pada tahun 2018 tumbuh 129,9% menjadi sebesar Rp28.381.987.639 dibandingkan
dengan tahun 2017 yang sebesar Rp12.347.131.534. Pertumbuhan signifikan pada aset tidak lancar
terutama disebabkan oleh kenaikan aset tetap neto menjadi sebesar Rp20.664.609.060 pada tahun
2018 dibandingkan tahun 2017 yang sebesar Rp4.373.105.610. Peningkatan aset tetap neto berasal
dari pengembangan unit bisnis printing solutions berupa penyewaan printer.

Pertumbuhan Total Aset

Seiring dengan peningkatan signifikan pada aset lancar dan aset tidak lancar pada tahun 2018, total
aset Perseroan tumbuh 386,4% menjadi sebesar Rp308.746.206.874 dibandingkan tahun 2017 yang
sebesar Rp63.479.513.208.

Pertumbuhan Total Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tahun 2018 tumbuh signifikan menjadi sebesar
Rp242.356.909.607 dibandingkan dengan tahun 2017 yang sebesarRp6.902.734.086, yang kenaikannya
berasal dari pinjaman bank dan lembaga pembiayaan jangka pendek, utang usaha dan utang lain-lain.
Pada tahun 2018 Perseroan memperoleh pinjaman bank jangka pendek sebesar Rp60.042.515.693
berupa fasilitas L/C yang diperoleh dari PT Bank OCBC NISP Tbk pada tanggal 7 September 2018 untuk
modal kerja Perseroan. Utang usaha meningkat signifikan dari sebesar Rp6.015.360.162 pada tahun
2017 menjadi sebesar Rp150.614.214.712 pada tahun 2018 terutama disebabkan oleh bertambahnya
utang kepada pemasok Perseroan yang memasok barang dagangan untuk unit business solutions,
sejalan dengan adanya tambahan unit bisnis baru yang menyebabkan peningkatan signifikan pada
penjualan.

Pertumbuhan Total Liabilitas Jangka Panjang

Perseroan membukukan liabilitas jangka panjang sebesar Rp5.612.996.600 pada tahun 2018, atau
naik 89,0% dibandingkan sebesar Rp2.969.890.000 pada tahun 2017. Hal ini terutama disebabkan
oleh bertambahnya nilai liabilitas imbalan kerja berdasarkan perhitungan aktuaris dengan perhitungan
jumlah karyawan yang bertambah cukup signifikan di tahun 2018.

Pertumbuhan Total Liabilitas

Sejalan dengan pertumbuhan signifikan pada liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang
pada tahun 2018, total liabilitas Perseroan tumbuh signifikan menjadi sebesar Rp247.969.906.207 dari
tahun 2017 yang sebesar Rp9.872.624.086.

Pertumbuhan Total Ekuitas

Perseroan membukukan total ekuitas sebesar Rp60.776.300.667 pada tahun 2018, atau tumbuh 13,4%
dari sebesar Rp53.606.889.122 pada tahun 2017, berasal dari peningkatan laba neto tahun berjalan
Perseroan.

Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017 dibandingkan dengan 31 Desember 2016

Pertumbuhan Total Aset Lancar

Aset lancar Perseroan mengalami penurunan sebesar 6,6% pada tahun 2017, yaitu dari sebesar
Rp54.754.018.635 pada tahun 2016 menjadi sebesar Rp51.132.381.674 padatahun 2017. Penurunaniini
terutama disebabkan oleh turunnya piutang lain-lain sebesar 55,9% menjadi sebesar Rp7.090.879.647
pada tahun 2017 dari sebesar Rp16.096.150.957 pada tahun 2016 dikarenakan adanya pengembalian
piutang oleh pihak berelasi; dimbangi dengan peningkatan piutang usaha dari sebesar Rp4.177.229.013
menjadi sebesar Rp8.465.016.327 pada tahun 2017 yang sejalan dengan naiknya penjualan neto, aset
lancar Perseroan hanya mengalami penurunan sebesar 6,6% pada tahun 2017.

Pertumbuhan Total Aset Tidak Lancar

Perseroan mencatatkan aset tidak lancar sebesar Rp12.347.131.534 pada tahun 2017, atau tumbuh
2,7% dari tahun 2016 yang sebesar Rp12.026.316.666. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya
klaim pajak tahun 2017 menjadi sebesar Rp4.000.915.635 dari sebesar Rp2.190.220.793 pada tahun
2016.
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Pertumbuhan Total Aset

Penurunan sebesar 6,6% pada aset lancar menjadi sebesar Rp51.132.381.674 dan kenaikan sebesar
2,7% pada aset tidak lancar menjadi sebesar Rp12.347.131.534 pada tahun 2017 menyebabkan
total aset Perseroan turun 4,9% menjadi sebesar Rp63.479.513.208 pada tahun 2017 dari sebesar
Rp66.780.335.301 pada tahun 2016.

Pertumbuhan Total Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas jangka pendek Perseroan menurun sebesar 50,7% dari sebesar Rp14.007.608.593 pada
tahun 2016 menjadi sebesar Rp6.902.734.086 pada tahun 2017. Penurunan signifikan ini terutama
berasal dari utang usaha yang turun dari Rp13.015.735.901 menjadi sebesar Rp6.015.360.162 pada
tahun 2017 karena adanya pembayaran utang usaha kepada pemasok.

Pertumbuhan Total Liabilitas Jangka Panjang

Perseroan mencatat liabilitas jangka panjang sebesar Rp2.969.890.000, atau naik sebesar 55,7% dari
perolehan tahun 2016 sebesar Rp1.907.632.000 yang disebabkan oleh kenaikan liabilitas imbalan kerja.

Pertumbuhan Total Liabilitas

Penurunan liabilitas jangka pendek sebesar 50,7% menjadi sebesar Rp6.902.734.086 dan kenaikan
liabilitas jangka panjang sebesar 55,7% menjadi sebesar Rp2.969.890.000 pada tahun 2017
menyebabkan total liabilitas Perseroan turun 38,0% menjadi sebesar Rp9.872.624.086 pada tahun
2017 dari sebesar Rp15.915.240.593 pada tahun 2016.

Pertumbuhan Total Ekuitas

Total ekuitas Perseroan pada tahun 2017 tumbuh 5,4% menjadi sebesar Rp53.606.889.122 dari sebesar
Rp50.865.094.708 pada tahun 2016, yang disebabkan karena peningkatan laba neto tahun berjalan.

7. Likuiditas dan Sumber Pendanaan

Likuiditas menggambarkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas keuangan jangka
pendeknya. Kebutuhan likuiditas Perseroan terutama diperlukan untuk kebutuhan modal kerja, yang
sumber utamanya berasal dari penerimaan kas dari pelanggan serta pinjaman bank dan lembaga
pembiayaan jangka pendek.

Dengan mempertimbangkan sumber keuangan yang tersedia bagi Perseroan, termasuk kas yang
dihasilkan dari aktivitas operasi, fasilitas bank dan dana hasil Penawaran Umum, Perseroan berkeyakinan
memiliki likuiditas yang mecukupi untuk keperluan operasinya.

Perseroan memiliki sumber likuiditas eksternal berupa pinjaman jangka pendek dari beberapa bank
dan lembaga pembiayaan untuk keperluan modal kerja. Per 30 Juni 2019, fasilitas kredit yang telah
digunakan Perseroan adalah sebesar Rp615.422.354.538, atau sekitar 70% dari plafon.

Selama 3 (tiga) tahun terakhir, Perseroan melakukan terobosan di dalam pengembangan unit bisnis
Perseroan, yang mempengaruhi arus kas Perseroan dengan karakteristik dan siklus sebagai berikut:

Kegiatan operasional Perseroan cenderung memiliki pola arus kas negatif, dikarenakan karakteristik
dari arus kas ini yang berasal dari penerimaan kas dari pelanggan atas penjualan barang dan
jasa, pembayaran kas kepada karyawan, pembayaran beban operasional, beban/pendapatan
keuangan dan pembayaran kepada pemasok atas pembelian barang dagangan;

- Kegiatan investasi Perseroan cenderung memiliki pola arus kas negatif, dikarenakan Perseroan
sedang melakukan perluasan usaha, yaitu jasa penyewaan printer sebagai salah satu karakteristik
investasi unit bisnis printing solutions, dimana persediaan barang dagangan berupa printer yang
digunakan dalam jasa penyewaan printer dikategorikan sebagai aktiva tetap sewa operasi; dan

- Kegiatan pendanaan Perseroan cenderung memiliki pola arus kas yang positif, dikarenakan
Perseroan mencari sumber pendanaan dari luar untuk melakukan pengembangan usaha dengan
memanfaatkan pendanaan dari pihak ketiga.
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Perseroan tidak melihat adanya kecenderungan yang diketahui, baik permintaan, perikatan atau
komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian di luar rencana Penawaran Umum yang mungkin
mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan.
Ke depannya, Perseroan akan terus mengandalkan arus kas dari kegiatan operasi, kas dan setara kas,
serta fasilitas kredit perbankan untuk terus mendanai kegiatan operasi dan belanja modal Perseroan.
Selain itu, diharapkan pertumbuhan laba yang terus meningkat, terkait dengan rencana pengembangan
usaha juga akan semakin meningkatkan likuiditas perseroan.

Berikut ini adalah posisi arus kas Perseroan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2019, serta untuk
periode tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018, 2017 dan 2016:

(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
Keterangan

2019 2018 2017 2016

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Penerimaan kas dari pelanggan 664.822.558.166 309.824.039.535 73.370.758.858 54.624.653.758
Pembayaran kepada karyawan (29.784.127.809) (53.094.043.571) (6.969.979.586) (7.630.235.040)
Pembayaran kepada pemasok (1.031.448.018.970)  (274.876.174.678) (67.464.420.435) (30.185.191.813)

Pembayaran untuk beban
operasional lainnya
Pembayaran biaya keuangan
Penerimaan penghasilan bunga
Kas neto diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas
operasi
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Perolehan aset tetap
Penerimaan penjualan aset tetap
Penjualan investasi saham
Kas neto diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas
investasi
Arus Kas Dari Aktivitas
Pendanaan
Penerimaan tambahan modal
disetor
Pembayaran piutang berelasi
Penerimaan piutang berelasi
Penerimaan utang berelasi
Penerimaan utang bank dan
lembaga pembiayaan
Pembayaran utang bank dan
lembaga pembiayaan
Pembayaran utang pembiayaan
konsumen
Pembayaran dividen tunai
Kas neto diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas
pendanaan
Kenaikan (penurunan) neto kas
dan setara kas
Kas dan setara kas awal tahun

Kas dan setara kas akhir tahun

(59.307.194.303)
(15.953.171.588)
115.773.382

(471.554.181.122)

(7.198.475.350)

(7.198.475.350)

320.000.000
1.400.000.000
(72.214.595.769)
12.680.000.000

844.185.561.707

(288.805.722.862)

(202.199.145)
(28.710.000.000)

468.653.043.931

(10.099.612.541)
19.862.725.545

9.763.113.004

(35.692.986.128)
(1.277.891.796)
155.005.100

(54.962.051.538)

(17.729.259.429)
4.250.000

(17.725.009.429)

694.524.584

19.000.000.000

60.042.515.693

(560.259.210)

77.787.731.899

5.100.670.932
14.762.054.613

19.862.725.545

2.166.668.613

74.947.837

1.177.975.287

(5.211.171.511)
721.639.229

(4.489.532.282)

9.005.271.310

9.005.271.310

5.693.714.315
9.068.340.298

14.762.054.613

(20.179.585.661)

57.601.643

(3.312.757.113)

(898.585.308)

5.118.750.000

4.220.164.692

928.639.810

928.639.810

1.836.047.389
7.232.292.909

9.068.340.298

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019, Perseroan mencatat arus kas neto digunakan untuk
aktivitas operasi sebesar Rp471.554.181.122, atau naik signifikan dari sebesar Rp54.962.051.538 pada
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan
signifikan pembayaran kepada pemasok dan beban operasional lain masing-masing menjadi sebesar
Rp1.031.448.018.970 dan Rp59.307.194.303 dari tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
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2018 sebesar Rp274.876.174.678 dan Rp35.692.986.128. Selain pembayaran kepada pemasok dan
beban operasional lainnya, terdapat pembayaran biaya keuangan sebesar Rp15.953.171.588 karena
adanya kenaikan pinjaman bank dan lembaga pembiayaan jangka pendek pada tahun yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2019.

Pada tahun 2018 Perseroan mencatatkan arus kas neto digunakan untuk aktivitas operasi sebesar
Rp54.962.051.538, naik dari sebesar Rp1.177.975.287 pada tahun 2017. Hal ini terutama disebabkan
oleh kenaikan signifikan pada penerimaan kas dari pelanggan, pembayaran kepada pemasok dan
beban operasional lain, serta pembayaran kas kepada karyawan, seiring dengan adanya tambahan
unit bisnis baru yaitu business solutions dan distribusi. Selain itu terdapat biaya keuangan sebesar
Rp1.277.891.796 seiring dengan diperolehnya pinjaman bank jangka pendek pada tahun 2018.

Perseroan mencatatkan arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi sebesar Rp1.177.975.287 pada
tahun 2017, terutama berasal dari peningkatan kas dari pelanggan dan penerimaan penghasilan
bunga serta penurunan pembayaran kas kepada karyawan. Sebelumnya pada tahun 2016 Perseroan
membukukan arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi sebesar Rp3.312.757.113, karena
terdapat pembayaran kas kepada karyawan sebesar Rp7.630.235.040.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Perseroan mencatat arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi Sebesar Rp7.198.475.350 pada
tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019, atau menurun dari sebesar Rp17.725.009.429 pada
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, yang berasal dari penurunan perolehan aset
tetap Perseroan.

Pada tahun 2018, arus kas neto Perseroan yang digunakan untuk aktivitas investasi tercatat sebesar
Rp17.725.009.429, meningkat signifikan dari sebesar Rp4.489.532.282 pada tahun 2017, terutama
berasal dari perolehan aset tetap sebesar Rp17.729.259.429.

Aruskasnetoyangdigunakanuntuk aktivitasinvestasipadatahun 2017 tercatatsebesarRp4.489.532.282,
terutama digunakan untuk pembelian aset tetap sebesar Rp5.211.171.511. Sebelumnya di tahun 2016
Perseroan membukukan arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas investasi sebesar Rp4.220.164.692,
karena terdapat penjualan investasi saham sebesar Rp5.118.750.000.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019, arus kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan
naik signifikan menjadi sebesar Rp468.653.043.931 dari sebesar Rp77.787.731.899 pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan ini berasal dari penambahan pinjaman bank dan
lembaga pembiayaan jangka pendek sebesar Rp844.185.561.707 dan pembayaran pinjaman bank dan
lembaga pembiayaan jangka pendek sebesar Rp288.805.722.862.

Perseroan membukukan arus kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar Rp77.787.731.899
pada tahun 2018, atau naik dari sebesar Rp9.005.271.310 pada tahun 2017, terutama berasal
dari penerimaan utang bank sebesar Rp60.042.515.693 dan penerimaan utang berelasi sebesar
Rp11.214.595.769.

Pada tahun 2017 Perseroan mencatatkan arus kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar
Rp9.005.271.310 dibandingkan dengan sebesar Rp928.639.810 pada tahun 2016. Peningkatan ini
seluruhnya berasal dari piutang berelasi.

8. Kewajiban Kontijensi dan Perjanjian Off-balance Sheet

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki kewajiban kontinjensi maupun
perjanjian off-balance sheet.

9. Transaksi yang Tidak Normal atau Jarang Terjadi

Tidak terdapat kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi atau perubahan penting
dalam ekonomi yang dapat mempengaruhi jumlah penjualan neto dan profitabilitas yang dilaporkan
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dalam laporan keuangan yang telah diaudit Akuntan Publik, sebagaimana tercantum dalam Prospektus,
dengan penekanan pada laporan keuangan terakhir.

10. Operasi Per Segmen

Berikut ini adalah informasi segmen Perseroan berdasarkan segmentasi produksi yang dilaporkan
dalam laporan keuangan Perseroan:

(dalam Rupiah)
30 Juni 31 Desember
Keterangan

2019 2018 2017 2016

Penjualan Neto
Business Solutions 154.674.348.839 316.416.044.247 - -
% terhadap penjualan neto 20,42% 79,07% 0,00% 0,00%
Distribusi 560.458.083.657 1.172.361.832 - -
% terhadap penjualan neto 73,99% 0,29% 0,00% 0,00%
Printing Solutions 42.373.019.331 82.593.278.460 77.658.546.172 46.639.177.173
% terhadap penjualan neto 5,59% 20,64% 100,00% 100,00%

Total Penjualan Neto

Laba Bruto
Business Solutions
Distribusi

Printing Solutions
Total Laba Bruto

Marjin Laba Bruto
Business Solutions
Distribusi

Printing Solutions

757.505.451.827

47.405.806.263
21.657.167.843
11.912.858.035
80.975.832.141

30,65%
3,86%
28,1%

400.181.684.539

98.582.705.446
36.787.377
19.244.893.803
117.864.386.626

31,16%
3,14%
23,30%

77.658.546.172

18.913.316.717
18.913.316.717

24,35%

46.639.177.173

17.363.416.749
17.363.416.749

Penjualan Neto

Per 30 Juni 2019, penjualan neto Perseroan berasal dari 3 (tiga) unit bisnis, yang sebagian besar atau
73,99% disumbang oleh unit bisnis distribusi, diikuti oleh unit business solutions dan printing solutions
masing-masing sebesar 20,42% dan 5,59%. Perseroan baru mulai mendapat penjualan dari 3 (tiga)
unit bisnis pada tahun 2018 dengan masuknya unit business solutions dan distribusi. Sebelumnya pada
tahun 2016 dan 2017 penjualan neto Perseroan seluruhnya berasal dari unit bisnis printing solutions.

Profitabilitas

Dari sisi profitabilitas, unit business solutions membukukan marjin laba bruto terbesar, yaitu sebesar
30,65% per 30 Juni 2019, diikuti oleh unit bisnis printing solutions sebesar 28,11%. Sementara
marjin laba bruto per 30 Juni 2019 untuk unit bisnis distribusi hanya mencapai 3,86%, disebabkan
karena Perseroan hanya melakukan penjualan produk ke dealer dan reseller saja. Berbeda dengan
unit business solutions dan printing solutions yang tidak hanya melakukan pengadaan produk saja,
namun sudah termasuk dengan memberikan layanan yang terintegrasi berupa rancang-bangun sistem
terintegrasi, instalasi produk, perawatan dan perbaikan, serta solusi dokumen, sehingga memberikan
nilai tambah bagi Perseroan.

11. Peningkatan Yang Material Dari Penjualan

Dengan adanya perluasan bisnis ke distribusi produk teknologi informasi dan business solutions,
Perseroan membukukan kenaikan yang signifikan pada penjualan neto periode 6 (enam) bulan yang
berakhir pada 30 Juni 2019 dan periode yang berakhir pada 31 Desember 2018, yang peningkatannya
berasal dari kenaikan yang signifikan pada volume penjualan produk dan kontrak yang diperoleh
Perseroan.
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12. Dampak Perubahan Harga Terhadap Penjualan

Tidak terdapat dampak yang material dari perubahan harga terhadap penjualan dan penjualan
neto Perseroan serta laba usaha Perseroan selama 3 (tiga) tahun terakhir atau selama Perseroan
menjalankan usahanya, serta tidak terdapat dampak yang material dari inflasi dan perubahan kurs
valuta asing.

13. Total Pinjaman Yang Masih Terutang

Pada tanggal laporan keuangan terakhir per 30 Juni 2019, Perseroan memiliki pinjaman yang masih
terutang dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2019
Pinjaman Bank dan Lembaga Pembiayaan Jangka Pendek
PT Bank OCBC NISP Tbk 431.695.577.085
PT Bank Ina Perdana Tbk

Kredit Modal Kerja — Demand Loan 1 80.000.000.000

Kredit Modal Kerja — Demand Loan 1 60.000.000.000
PT Sinar Mas Multifinance 34.421.978.417
PT Saison Modern Finance 9.304.799.036
Total pinjaman bank dan lembaga pembiayaan jangka pendek 615.422.354.538

Perseroan memiliki pinjaman jangka pendek yang terdiri dari:

a. Fasilitas trade gabungan, trade purchase financing dan fasilitas transaksi valuta asing dari PT
Bank OCBC NISP Tbk yang berlaku selama satu tahun dan dapat diperpanjang.

b. Fasilitas dari PT Bank Ina Perdana Tbk berupa:

- Kredit modal kerja - Demand Loan 1 sebesar 80.000.000.000,- yang akan jatuh tempo paling
lambat pada 30 Oktober 2019; dan

- Kredit modal kerja - Demand Loan 2 sebesar 60.000.000.000,- yang akan jatuh tempo paling
lambat pada 27 Desember 2019.

c. Fasilitas anjak piutang dari PT Sinar Mas Multifinance diberikan jangka waktu perjanjian satu tahun
dan jangka waktu pelunasan 90 hari sejak tanggal pencairan.

d. Pinjaman pembiayaan tagihan sebesar Rp3.111.199.036,- yang telah jatuh tempo pada 27
September 2019 dan sebesar Rp6.686.311.010,- yang telah jatuh tempo pada 12 Oktober 2019.

14. Manajemen Risiko Keuangan

Risiko Kredit

Risiko kredit terjadi apabila pihak ketiga tidak akan memenuhi kewajibannya berdasarkan instrumen
keuangan atau kontrak pelanggan yang menyebabkan terjadinya kerugian keuangan. Perseroan
dihadapkan pada risiko kredit dari kegiatan operasi dan dari aktivitas pendanaan, termasuk deposito
pada bank dan instrumen keuangan lainnya. Risiko kredit yang signifikan terhadap keuangan Perseroan
dikonsentrasikan pada piutang pelanggan yang lebih dari 180 hari, dimana Perseroan memiliki eksposur
terhadap para pelanggan yang memiliki piutang lebih dari 180 hari tersebut. Atas piutang tersebut,
Perseroan telah menerima jaminan yang memadai.

Kualitas kredit instrumen keuangan yang dikelola Perseroan menggunakan peringkat kredit internal.
Instrumen keuangan diklasifikasikan sebagai “Belum jatuh tempo atau tidak mengalami penurunan
nilai” meliputi instrumen dengan kualitas kredit tinggi, karena ada sedikit atau tidak ada pengalaman
kegagalan (default) pada kesepakatan berdasarkan surat kuasa, surat jaminan atau promissory
note. Akun “Telah jatuh tempo tetapi belum mengalami penurunan nilai” merupakan akun dengan
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pengalaman default yang sering namun jumlah terutang masih tertagih. Terakhir, akun “Telah jatuh
tempo dan mengalami penurunan nilai” merupakan akun yang belum dilunasi sejak lama dan telah
dibentuk penyisihan kerugian penurunan nilai atas piutang.

Risiko Suku Bunga

Risiko tingkat suku bunga merupakan risiko dimana nilai wajar atau arus kas masa depan dari suatu
instrumen keuangan berfluktuasi karena perubahan suku bunga pasar. Pengaruh dari perubahan suku
bunga pasar berhubungan dengan pinjaman jangka pendek dan pinjaman jangka panjang. Dalam hal ini
Perseroan melakukan monitor secara ketat fluktuasi suku bunga pasar dan ekspektasi pasar, sehingga
Perseroan dapat mengambil langkah-langkah yang paling menguntungkan secara tepat waktu.

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas merupakan risiko dimana Perseroan mengalami kesulitan dalam memperoleh dana
untuk memenuhi komitmennya terkait dengan instrumen keuangan. Risiko likuiditas dapat timbul akibat
dari ketidakmampuan Perseroan dalam menjual aset keuangan secara cepat dengan harga yang
mendekati nilai wajarnya. Manajemen Perseroan telah membentuk kerangka kerja manajemen risiko
likuiditas untuk pengelolaan dana jangka pendek, menengah dan jangka panjang dan persyaratan
manajemen likuiditas. Perseroan mengelola risiko likuiditas dengan mempertahankan cadangan yang
memadai, fasilitas perbankan dan fasilitas pinjaman dengan terus melakukan monitor rencana dan
realisasi arus kas dengan cara mencocokan profil jatuh tempo aset keuangan dan liabilitas keuangan.

Risiko Mata Uang

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan melakukan beberapa transaksi bisnis dalam mata uang
asing dan Perseroan tidak memiliki kebijakan lindung nilai atas mata uang asing. Namun manajemen
Perseroan memonitor eksposur nilai tukar mata uang asing dan akan mempertimbangkan kebutuhan
untuk melakukan lindung nilai atas risiko nilai tukar mata uang asing yang signifikan.

Aset keuangan Perseroan yang secara signifikan didenominasi oleh mata uang asing yaitu kas dan bank
serta utang usaha, yang nilainya setara mata uang Rupiah masing-masing sebesar Rp257.130.317
dan Rp72.708.066.748 per 30 Juni 2019. Tabel di bawah ini mengindikasikan efek laba dan ekuitas
Perseroan setelah pajak di mana kurs mata uang asing menguat dalam persentase tertentu terhadap
Rupiah, dengan semua variabel lainnya dianggap konstan. Dengan persentase yang sama atas
melemahnya kurs mata uang asing terhadap Rupiah, akan menimbulkan dampak yang sebaliknya
terhadap laba dan ekuitas.

Dampak pada:

Mata Uang Asing Tingkat Sensitivitas

Laba atau Rugi (Rp) Ekuitas (Rp)
uUsD +/- 0,95% +/- 511.859.010 +/- 511.859.010
Euro +/- 0,81% +/- 1.285.827 +/- 1.285.827
Dolar Singapura +/- 0,59% +/-604.478 +/- 604.478
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VI. FAKTOR RISIKO

Risiko yang disajikan berikut ini merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan, serta telah
disusun berdasarkan bobot risiko yang akan memiliki dampak paling besar hingga dampak paling kecil
bagi Perseroan.

Sama halnya dengan bidang usaha lainnya, dalam menjalankan usahanya Perseroan juga tidak
terlepas dari risiko-risiko baik secara mikro maupun makro yang mungkin dapat mempengaruhi hasil
usaha dan laba Perseroan apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan penanganannya dengan baik.
Risiko yang diperkirakan dapat mempengaruhi usaha Perseroan secara umum dapat dikelompokkan
sebagai berikut:

A. RISIKO UTAMA

Ketergantungan Kepada Prinsipal.

Sebagai distributor dan penyedia jasa teknologi informasi, Perseroan memiliki perjanjian-perjanjian
dengan Prinsipal besar seperti Acer, Lenovo, BenQ, ViewSonic, Hewlett Packard (HP), Lexmark, LG,
Sennheiser, dan sebagainya. Hak untuk mendistribusikan produk untuk wilayah Indonesia ditentukan
oleh Prinsipal pemilik merek produk. Hak mendistribusikan barang tersebut memiliki jangka waktu 1
- 5 tahun dan dievaluasi dari waktu ke waktu oleh Prinsipal. Risiko akan timbul pada saat Perseroan
kehilangan hak distribusi, yaitu jika Prinsipal menilai kinerja Perseroan tidak sesuai dengan target yang
ditentukan setiap tahun sesuai kesepakatan antara Prinsipal dengan Perseroan.

B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK
LANGSUNG YANG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI KEUANGAN
PERSEROAN

Perubahan Teknologi.

Teknologi informasi selalu berkembang dengan pesat dan sangat penting bagi suatu negara, khususnya
negara berkembang seperti Indonesia. Perseroan dan perusahaan lainnya yang bergerak di bidang
teknologi informasi harus mampu beradaptasi dengan segala perubahan yang ada agar mampu
meningkatkan daya saingnya. Dalam menghadapi perubahan teknologi, Perseroan dituntut untuk selalu
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki dengan memanfaatkan teknologi
yang baru secara optimal, serta menyediakan produk dan layanan yang up-to-date kepada pelanggan.

Keterbatasan SDM di Bidang Teknologi Informasi di Indonesia.

Untuk memberikan layanan yang terbaik bagi para pelanggan, Perseroan sangat bergantung pada
SDM yang dimiliki karena SDM yang terampil di bidang teknologi informasi jumlahnya terbatas. Dalam
menghadapi hal ini Perseroan rutin memberikan pelatihan kepada SDM Perseroan agar terampil dan
mampu menghadapi perkembangan dunia teknologi yang pesat.

Persaingan Usaha.

Sejalan dengan perkembangan dunia teknologi, Perseroan harus mengikuti perkembangan yang ada
dan mampu memenuhi permintaan di pasar dengan cara meningkatkan kompetensi dan memberikan
solusi yang tepat dan holistik bagi para pelanggan. Untuk meningkatkan daya saing, Perseroan terus
menjaga hubungan baik dengan Prinsipal yang dimiliki, serta melakukan diversifikasi produk dan
layanan yang ditawarkan.

Keterlambatan Pembayaran Pekerjaan dari Pelanggan.

Apabila terjadi keterlambatan dan/atau penundaan pembayaran dari pelanggan, hal ini dapat
mempengaruhi arus kas untuk perputaran modal kerja sehingga efisiensi perputaran modal kerja dan
arus kas harus tetap terjaga.
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Risiko Perizinan.

Dalam menjalankan kegiatan usaha sebagai distributor dan penyedia jasa teknologi informasi, Perseroan
wajib memenuhi perizinan terkait industri Perseroan. Izin-izin yang bersifat material yang diperlukan
oleh Perseroan antara lain Izin Usaha Perdagangan, Izin Usaha Konstruksi, 1zin Usaha Industri, Angka
Pengenal Importir dan Akses Kepabeanan. Saat ini Perseroan telah memenuhi segala perizinan yang
diperlukan serta berusaha untuk selalu memenuhi setiap persyaratan perizinan.

Risiko Investasi atau Aksi Korporasi.

Hal-hal yang dapat mempengaruhi Perseroan untuk melakukan aksi korporasi antara lain kondisi
ekonomi, adanya investasi baru dan peluang bisnis yang dapat mendukung kegiatan usaha Perseroan
saat ini, serta prospek industri di masa yang akan datang. Seiring dengan pesatnya pertumbuhan
usaha, ke depannya Perseroan tidak terlepas dari rencana untuk melakukan kegiatan investasi atau
aksi korporasi yang merupakan tantangan tersendiri bagi Perseroan.

C. RISIKO UMUM

Perlambatan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia banyak dipengaruhi oleh konsumsi dan investasi. Kinerja Perseroan
bergantung pada kondisi ekonomi di Indonesia karena seluruh penjualan Perseroan berasal dari pasar
domestik.

Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah Terhadap Mata Uang Asing.

Sebagian produk yang dijual Perseroan berasal dari Prinsipal di luar negeri, sehingga fluktuasi nilai
tukar Rupiah terhadap mata uang asing berpengaruh bagi profitabilitas Perseroan.

Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang-Undangan Yang Berlaku Dalam Industri Perseroan.

Peraturan perundang-undangan yang dikeluarkan oleh Pemerintah dapat mempengaruhi kegiatan
usaha Perseroan dan sewaktu-waktu dapat terjadi perubahan pada peraturan tersebut. Perseroan
yakin bahwa dalam menjalankan kegiatan usahanya Perseroan telah mematuhi seluruh peraturan yang
berlaku, pemenuhan kewajiban atas peraturan-peraturan baru atau perubahannya atau interpretasinya
maupun pelaksanaannya, serta perubahan terhadap interpretasi atau pelaksanaan hukum dan peraturan
perundang-undangan yang telah ada.

Tuntutan atau Gugatan Hukum.

Risiko tuntutan atau gugatan hukum adalah risiko yang timbul sebagai akibat dari kelalaian atas
perjanjian yang mengikat Perseroan atau pelanggaran yang dilakukan oleh Perseroan terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku, sehingga menimbulkan gugatan hukum dari pihak-pihak
yang terikat dalam perjanjian tersebut. Pada saat prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki
tuntutan atau gugatan hukum dari pihak ketiga.

Perubahan Kebijakan Pemerintah.

Perubahan kebijakan Pemerintah maupun adanya kebijakan-kebijakan baru yang berkaitan dengan
bidang usaha teknologi informasi dan komunikasi dapat mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan.
Perseroan akan melakukan langkah-langkah penyesuaian jika terjadi perubahan kebijakan pemerintah
agar kinerja dan profitabilitas perseroan tetap terjaga.

Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional.

Selain kebijakan Pemerintah di Indonesia, ketentuan negara lain atau peraturan internasional juga dapat
mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan sebagai distributor dan penyedia jasa Teknologi Informasi,
karena sebagian produk yang ditawarkan Perseroan berasal dari Prinsipal di luar negeri. Perseroan
akan melakukan langkah-langkah penyesuaian jika terjadi perubahan ketentuan atau peraturan di
negara Prinsipal agar kinerja dan profitabilitas perseroan tetap terjaga.
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D. RISIKO BAGI INVESTOR

Kondisi Pasar Modal Indonesia dapat Mempengaruhi Harga dan Likuiditas Saham Perseroan.

Kondisi pasar modal Indonesia yang sedang berkembang saat ini tidak menjamin akan berpengaruh
langsung pada harga dan likuiditas saham Perseroan.

Harga Penawaran atas Saham Yang Ditawarkan Perseroan mungkin tidak dapat mengindikasikan
harga saham Perseroan yang akan berlaku di pasar perdagangan saham, dan harga Saham Yang
Ditawarkan Perseroan dapat berfluktuasi.

Harga Penawaran atas Saham Yang Ditawarkan Perseroan ditentukan setelah proses penawaran awal
dan berdasarkan kesepakatan antara Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek. Setelah
Penawaran Umum, harga saham Perseroan dapat berfluktuasi dan dapat diperdagangkan pada harga
di atas atau di bawah Harga Penawaran. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain:

- Perubahan ekonomi, politik, sosial atau kondisi pasar secara umum di Indonesia;

- Fluktuasi pasar saham global, pasar saham di Asia dan terutama di pasar negara-negara
berkembang;

- Persepsi atas industri teknologi informasi secara umum dan prospek usaha Perseroan;

- Perbedaan antara ekspektasi para investor dan analis dengan realisasi operasional dan kinerja
keuangan Perseroan;

- Perubahan rekomendasi atau persepsi para analis terhadap Perseroan dan Pasar Modal;

- Pengumuman aksi korporasi Perseroan yang berdampak signifikan terhadap kinerja Perseroan;
dan

- Keterlibatan Perseroan dalam proses pengadilan atau sengketa.

PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA INFORMASI MENGENAI RISIKO YANG MATERIAL
DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS
DAN DISUSUN BERDASARKAN BOBOT RISIKO YANG DIHADAPI.
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VIl. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian penting yang
mempunyai dampak material terhadap posisi keuangan dan kinerja keuangan Perseroan yang terjadi
setelah tanggal laporan Auditor Independen tanggal 25 November 2019 atas laporan keuangan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 dan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 30 Juni 2019
dan 2018, dan untuk periode 31 Desember 2018 yang telah diaudit berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan IAPI oleh KAP Anwar dan Rekan (anggota jaringan DFK International), auditor independen,
yang laporan auditnya telah ditandatangani oleh akuntan publik Soaduon Tampubolon dengan opini
wajar tanpa modifikasian; serta atas laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017
dan 2016, yang telah diaudit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI oleh oleh KAP Amachi
Arifin Mardani dan Muliadi, auditor independen, yang laporan auditnya telah ditandatangani oleh
akuntan publik Kenneth Pramudia Arifin dengan opini wajar tanpa modifikasian.
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VIll. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN
USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK
USAHA

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan pada tahun 1991, dengan nama PT Galva Technologies Corporation berdasarkan
Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 1, tanggal 1 September 1991, yang dibuat dihadapan Fransiscus
Jacobus Mawati S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana telah diubah dengan Akta Perubahan Anggaran
Dasar No. 24, tanggal 23 Juli 1992, yang dibuat di hadapan Fransiscus Jacobus Mawati, S.H., Notaris
di Jakarta (“Akta Pendirian”). Akta Pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-282 HT.01.01.Th.93, tanggal 16
Januari 1993 dan telah diumumkan dalam TBNRI No. 1713 pada BNRI No. 31, tanggal 16 April 1993.
Perseroan telah terdaftar dalam buku register Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah No.
684/1993, tanggal 1 Maret 1993. Pada tahun 2006 Perseroan mengubah nama menjadi PT Galva
Technologies sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 3, tanggal 25 April
2006, yang dibuat di hadapan Merci Karunia Gunawan, S.H., M.Hum., Notaris di Kabupaten Tingkat
Il Tangerang di Serpong, yang telah memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat
Keputusan No. C-15616 HT.01.04.TH.2006, tanggal 30 Mei 2006 dan sebagaimana telah diumumkan
pada TBNRI No. 8399 pada BNRI No. 66 tanggal 16 Agustus 2007 (“Akta No. 3/2006").

Sejak pendirian Perseroan, angggaran dasar Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian
Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, sebagaimana diubah terakhir diubah dalam Akta
No. 142/2019. Berdasarkan Akta No. 142/2019, pemegang saham Perseroan telah menyetujui hal-hal
sebagai berikut:

a. menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum dan mencatatkan saham-
saham Perseroan tersebut pada Bursa Efek Indonesia;

b. menyetujui perubahan status Perseroan dari suatu Perseroan Tertutup menjadi Perseroan Terbuka
dan menyetujui perubahan nama Perseroan menjadi PT Galva Technologies Tbk;

c. menyetujui untuk meningkatkan modal dasar Perseroan dari semula sebesar Rp70.000.000.000,-
(tujuh puluh miliar Rupiah) menjadi Rp200.000.000.000,- (dua ratus miliar Rupiah);

d. menyetujui untuk mengubah nilai nominal saham Perseroan dari semula sebesar Rp1.000,- (seribu
Rupiah) per saham menjadi sebesar Rp50,- (lima puluh Rupiah) per saham;

e. menegaskan bahwa bertalian dengan ketentuan Pasal 4 ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan, maka
susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

1) PT EPK, pemegang 1.188.000.000 (satu miliar seratus delapan puluh delapan juta) saham,
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp59.400.000.000,- (lima puluh sembilan miliar
empat ratus juta Rupiah);

2) Oki Widjaja, pemegang 12.000.000 (dua belas juta) saham, dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp600.000.000,- (enam ratus juta Rupiah);

sehingga seluruhnya sebanyak 1.200.000.000 (satu miliar dua ratus juta) saham, dengan nilai
nominal seluruhnya sebesar Rp60.000.000.000,- (enam puluh miliar Rupiah).

f.  menyetujui untuk mengeluarkan saham dalam simpanan/portepel Perseroan dan menawarkan/
menjual saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel tersebut melalui Penawaran Umum
kepada masyarakat dalam jumlah sebanyak-banyaknya 300.000.000 (tiga ratus juta) saham
baru dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp50,- (lima puluh Rupiah), dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan Pasar Modal
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dan Peraturan Bursa Efek di Indonesia yang berlaku di tempat di mana saham-saham Perseroan
dicatatkan. Sehubungan dengan persetujuan tersebut di atas, para pemegang saham Perseroan
dengan ini menyetujui dan menyatakan melepaskan haknya untuk membeli terlebih dahulu atas
penawaran atau penjualan saham baru dalam rangka Penawaran Umum melalui Pasar Modal
tersebut di atas;

menyetujui menawarkan program Alokasi Saham Kepada Karyawan (Employee Stock Allocation),
dengan jumlah alokasi sebanyak-banyaknya 10 % (sepuluh persen) dari seluruh saham baru yang
akan ditawarkan/dijual kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum, dengan memperhatikan
peraturan Bursa Efek yang berlaku di tempat di mana saham Perseroan akan dicatatkan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang pasar modal;

menyetujui untuk mencatatkan seluruh saham Perseroan pada Bursa Efek Indonesia (Company
Listing), setelah dilaksanakannya Penawaran Umum kepada masyarakat melalui Pasar Modal,
serta saham-saham yang dimiliki oleh pemegang saham (selain pemegang saham masyarakat)
Perseroan, serta menyetujui untuk mendaftarkan saham-saham Perseroan tersebut dalam
Penitipan Kolektif sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku di bidang pasar modal,
termasuk Peraturan Kustodian Sentral Efek Indonesia;

menyetujui Perubahan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan Ketentuan Peraturan
No. IX.J.1, Peraturan OJK No. 32/2014 dan Peraturan OJK No. 33/2014, termasuk mengubah
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan sehingga mencerminkan adanya kegiatan
usaha utama dan kegiatan usaha penunjang Perseroan;

memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan, dengan hak substitusi untuk melakukan semua
dan setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan Penawaran Umum saham kepada
masyarakat melalui Pasar Modal, termasuk tetapi tidak terbatas untuk:

1) menetapkan Harga Penawaran atas saham-saham yang akan ditawarkan dalam Penawaran
Umum;

2) menetapkan penggunaan dana atas dana yang diperoleh melalui Penawaran Umum;

3) mencatatkan saham-saham Perseroan yang merupakan saham yang telah dikeluarkan dan
disetor penuh, pada Bursa Efek Indonesia dengan memperhatikan peraturan dan ketentuan
yang berlaku di bidang Pasar Modal,

4) mendaftarkan saham-saham dalam Penitipan Kolektif sesuai dengan Peraturan Kustodian
Sentral Efek Indonesia sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku sehubungan
dengan hal tersebut;

5) hal-hal lain yang berkaitan dengan Penawaran Umum saham kepada masyarakat melalui
Pasar Modal;

memberikan kuasa kepada Direksi dan/atau Dewan Komisaris Perseroan, untuk menyatakan
dalam akta tersendiri yang dibuat dihadapan Notaris, mengenai kepastian jumlah saham yang
ditempatkan dan disetor dalam rangka pelaksanaan Penawaran Umum, termasuk menyatakan
susunan pemegang saham Perseroan dalam akta tersebut, setelah Penawaran Umum selesai
dilaksanakan dan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia dan nama pemegang saham hasil
Penawaran Umum telah tercatat dalam Daftar Pemegang Saham;

memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan segala tindakan yang
diperlukan sehubungan dengan Penawaran Umum saham kepada masyarakat melalui Pasar
Modal dan pencatatan seluruh saham Perseroan pada Bursa Efek Indonesia (Company Listing),
dengan hak untuk memindahkan kuasa ini kepada orang lain yang dikuasakan untuk melakukan
segala dan setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan keputusan Rapat ini, termasuk
tetapi tidak terbatas untuk menuangkan/menyatakan keputusan Rapat ini, baik sebagian,
setiap maupun seluruh keputusan, dalam satu maupun beberapa akta yang dibuat di hadapan
Notaris, dan selanjutnya untuk memohon persetujuan dan/atau menyampaikan pemberitahuan
atas keputusan Rapat ini dan/atau perubahan Anggaran Dasar Perseroan dalam keputusan
Rapat dan/atau perubahan data Perseroan, pada instansi yang berwenang dan untuk membuat
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pengubahan dan/atau tambahan dalam bentuk yang bagaimanapun juga yang diperlukan untuk
memperoleh persetujuan dan/atau diterimanya pemberitahuan tersebut, untuk mengajukan dan
menandatangani semua permohonan dan dokumen lainnya, untuk memilih tempat kedudukan dan
untuk melaksanakan tindakan lain yang diperlukan.

2. MAKSUD DAN TUJUAN

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha
dalam bidang:

a. Perdagangan besar komputer dan perlengkapan komputer;

Se@ 0 a0 0T

Perdagangan besar peralatan dan perlengkapan rumah tangga;

Perdagangan besar peralatan telekomunikasi;

Perdagangan besar atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak;

Aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mesin kantor dan peralatannya;
Instalasi Elektronika;

Perdagangan besar suku cadang elektronik;

Perdagangan besar piranti lunak;

i Reparasi alat-alat elektronik konsumen;

T o = 3

Reparasi komputer dan peralatan sejenisnya;

Reparasi mesin untuk keperluan umum;

Reparasi peralatan komunikasi;

Perdagangan eceran komputer dan perlengkapannya;

Instalasi Telekomunikasi;

Perdagangan eceran melalui media untuk berbagai macam barang lainnya; dan
Portal web dan/atau platform digital dengan tujuan komersial.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha
sebagai berikut:

a. kegiatan usaha utama:

1)

2)

3)

4)

5)

Perdagangan besar komputer dan perlengkapan komputer yang mencakup usaha
perdagangan besar komputer dan perlengkapan komputer;

Perdagangan besar peralatan dan perlengkapan rumah tangga, yang mencakup usaha
perdagangan besar peralatan dan perlengkapan rumah tangga, seperti, elektronik konsumen
seperti televisi, perekam dan pemutar Compact Disc (CD) dan Digital Video Disc (DVD), dan
perlengkapan stereo;

Perdagangan besar peralatan telekomunikasi yang mencakup usaha perdagangan besar
peralatan telekomunikasi, seperti perlengkapan komunikasi;

Perdagangan besar atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, yang mencakup usaha agen
yang menerima komisi, perantara (makelar), pelelangan, dan pedagang besar lainnya
yang memperdagangkan barang-barang di dalam negeri, luar negeri atas nama pihak lain.
Kegiatannya antara lain agen komisi, broker barang dan seluruh perdagangan besar lainnya
yang menjual atas nama dan tanggungan pihak lain; kegiatan yang terlibat dalam penjualan
dan pembelian bersama atau melakukan transaksi atas nama perusahaan, termasuk melalui
internet; dan agen yang terlibat dalam perdagangan seperti mesin, termasuk mesin kantor
dan komputer, dan perangkat keras; Tidak termasuk kegiatan perdagangan besar mobil dan
sepeda motor;

Aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mesin kantor dan peralatannya
yang mencakup kegiatan penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi (operational
leasing) semua jenis mesin kantor dan peralatannya tanpa operator, seperti mesin tik, mesin
pengolah data, mesin fotokopi, dan sejenisnya;
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6)

Instalasi elektronika yang mencakup kegiatan pemasangan instalasi elektronika pada
bangunan gedung baik untuk tempat tinggal maupun bukan tempat tinggal, seperti
pemasangan sistem alarm, close circuit Televisi (TV) dan sound system.

Kegiatan usaha penunjang:

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Perdagangan besar suku cadang elektronik, yang mencakup usaha perdagangan besar
katup dan tabung elektronik, peralatan semi konduktor, microchip dan Integrated Circuit (1C)
dan Printed Circuit Board (PCB);

Perdagangan besar piranti lunak, yang mencakup usaha besar perdagangan piranti lunak;

Reparasi alat-alat elektronik konsumen, yang mencakup usaha khusus jasa reparasi
dan perawatan alat elektronik konsumen, seperti televisi dan radio penerima (termasuk
pemasangan antena), perekam kaset video (Video Cassette Recorder/VCR), dan CD player,

Reparasi komputer dan peralatan sejenisnya yang mencakup usaha jasa reparasi dan
perawatan komputer dan peralatannya, seperti komputer desktop, laptop, disk drive magnetik,
flash drives dan media penyimpanan lain, disk drive optik (CD-RW, CD-ROM, DVD-ROM,
DVD-RW), printer, monitor, keyboard, mouse, joysticks dan trackball, modem komputer
internal dan eksternal, terminal komputer, server komputer, scanner termasuk scanner bar
code, pembaca smart card, virtual reality helmet dan proyektor komputer. Termasuk jasa
reparasi dan perawatan terminal komputer seperti automatic teller machine (ATM), terminal
point of sale (POS), yang tidak dioperasikan secara mekanik dan komputer genggam
(Personal Digital Assistant | PDA);

Reparasi mesin untuk keperluan umum, seperti mesin dan peralatan kantor kecuali komputer
dan perlengkapannya (mesin fotokopi, mesin ketik), mesin penjual otomatis dan keperluan
umum lainnya;

Reparasi peralatan komunikasi yang mencakup usaha khusus reparasi dan perawatan
peralatan komunikasi, seperti reparasi perangkat telekomunikasi tanpa kabel (Radio
Frequency Identification | RFID, computer tablet, komputer genggam, modem nirkabel,
alat pelacak kendaraan); reparasi perangkat telekomunikasi kabel (mesin FAX, ADSL/
HDSL, PABX, modem, router, bridges); reparasi peralatan transmisi berbasis kabel; reparasi
perangkat transmisi radio (microwave link, Studio To Transmitter Link/STL, Trans Horizon
Linkl Troposcatter); reparasi radio dua arah (komunikasi radio trunking, komunikasi radio
konvensional, walky talky); dan reparasi perangkat pengirim dan/atau penerima radio/
transceiver (perangkat pemancar TV siaran, pesawat TV/smart TV, radio siaran, perangkat
pemancar dan penerima jaringan bergerak seluler, dan kamera video);

Perdagangan eceran komputer dan perlengkapannya, yang mencakup usaha perdagangan
eceran khusus macam-macam komputer, peralatan, dan perlengkapannya;

Instalasi telekomunikasi, yang mencakup kegiatan pemasangan instalasi telekomunikasi
pada bangunan gedung baik untuk tempat tinggal maupun bukan tempat tinggal, seperti
pemasagan antena. Kelompok ini juga mencakup kegiatan pemasangan, pemeliharaan
dan perbaikan instalasi telekomunikasi pada stasiun pemancar radar gelombang mikro dan
sejenisnya. Termasuk kegiatan pemasangan transmisi dan jaringan telekomunikasi;

Perdagangan eceran melalui media untuk berbagai macam barang lainnya, yang mencakup
usaha perdagangan eceran berbagai barang lainnya melalui pesanan dan barang akan
dikirim kepada pembeli sesuai dengan barang yang diinginkan berdasarkan katalog, model,
telepon, tv, internet, media massa dan sejenisnya;

Portal web dan/atau platform digital dengan tujuan komersial, yang mencakup pengoperasian
situs web dengan tujuan komersial yang menggunakan mesin pencari untuk menghasilkan
dan memelihara basis data (database) besar dari alamat dan isi internet dalam format yang
mudah dicari; pengoperasian situs web yang bertindak sebagai portal ke internet, seperti
situs media yang menyediakan isi yang diperbarui secara berkala, baik secara langsung
ataupun tidak langsung dengan tujuan komersial; pengoperasian platform digital dan/atau
situs/portal web yang melakukan transaksi elektronik berupa kegiatan usaha fasilitasi dan/
atau mediasi pemindahan kepemilikan barang dan/atau jasa dan/atau layanan lainnya
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3.

melalui internet dan/atau perangkat elektronik dan/atau cara sistem elektronik lainnya yang
dilakukan dengan tujuan komersial (profit) yang mencakup aktivitas baik salah satu, sebagian
ataupun keseluruhan transaksi elektronik yaitu (1) pemesanan dan/atau (2) pembayaran dan/
atau (3) pengiriman atas kegiatan tersebut. Termasuk aplikasi yang digunakan untuk fasilitasi
dan/atau mediasi layanan-layanan transaksi elektronik seperti namun tidak terbatas pada:
pengumpul pedagang (marketplace), digital advertising, financial technology dan on demand
online services.

DOKUMEN PERIZINAN PERSEROAN

Berikut ini adalah izin-izin usaha yang dimiliki Perseroan dalam rangka menjalankan kegiatan usahanya:

No. lzin Keterangan

1. Perizinan Umum

1. Nomor Induk Berusaha No. NIB berlaku sebagaiidentitas Perseroan sebagai Pelaku
8120111150217, tanggal 1 November Usaha dalam rangka pelaksanaan kegiatan berusaha
2018 (“NIB”), yang dikeluarkan oleh dan merupakan Tanda Daftar Perusahaan, Angka
Lembaga Online Single Submission Pengenal Impoortir dan hak akses kepabeanan. NIB
(“OSS”). berlaku selama Perseroan menjalankan kegiatan usaha

sesuai ketentuan perundang-undangan sekaligus.

2. Surat Keterangan SKDP berlaku untuk alamat Perseroan yang terletak di
Domisili Perusahaan No. Gedung Galva Lantai 3, JI. Hayam Wuruk No. 27, RT/
300/27.1BU.1/31.71.01.1005/- RW. 014/001, Kelurahan Kebon Kelapa, Kecamatan
071.562/e/2017, tanggal 13 Gambir, Jakarta Pusat, dan berlaku hingga 13 November
November 2017 (“SKDP”), yang 2022.
diterbitkan  oleh  Kepala  Unit
Pelaksana Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (“PTSP”) Kelurahan Kebon
Kelapa.

3. lzinLokasiuntukNIB8120111150217, lzin Lokasi berlaku untuk alamat Perseroan yang terletak
tanggal 1 November 2018, yang di JIl. Hayam Wuruk No. 27, Kelurahan Kebon Kelapa,
dikeluarkan oleh Lembaga OSS Kecamatan Gambir, Jakarta Pusat, berlaku selama
(“lzin Lokasi”). Perseroan menjalankan kegiatan usahanya sesuai

peraturan perundang-undangan.

4. Nomor Pokok Wajib Pajak No. -
01.562.264.0-073.000, tanggal 12
September 1991.

Il. Perizinan Operasional

1. Nomor Identitas Kepabeanan NIK berlaku selama Perseroan menjalankan kegiatan

01.023530 (“NIK”), berdasarkan usahanya sesuai peraturan perundang-undangan.
Surat Pemberitahuan NIK No.
S-001687/BC.025/2016, tanggal 10
Mei 2016, yang dikeluarkan oleh
Direktur Teknis Kepabeanan u.b
Kasubdit Registrasi Kepabeanan.

2. Surat lzin Usaha Perdagangan SIUP Besarberlaku untuk KBLINo. 4659, 4651 dan 4652.
Besar No. 501/24.1PB.7/31.71/- SIUP Besar ini berlaku selama Perseroan menjalankan

1.824.27/e/2017, tanggal 3
November 2017 (“SIUP Besar”),
yang diterbitkan oleh Kepala Unit
Pelaksana PTSP Kota Administrasi
Jakarta Pusat.

usahanya sesuai peraturan perundang-undangan
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No.

I1zin

Keterangan

Surat Izin Usaha Perdagangan untuk
NIB 8120111150217, tanggal 27
September 2019, yang diterbitkan
oleh Lembaga OSS (“SIUP-OSS”).

IUP-OSS telah berlaku efektif dan akan berlaku selama
Perseroan menjalankan usahanya sesuai peraturan
perundang-undangan. IUP-OSS berlaku untuk KBLI
No. 46100, 46491, 46521, 46511, 46512, 46523, 47411,
47919 dan 77307.

4. lzin Usaha Jasa Konstruksi No. SIUJK untuk kode sub klasifikasi EL0O05, EL009, ELO10
0474/C.31/31.71/1.785.56/2018, dan ELO011. SIUJK ini berlaku selama Perseroan
tanggal 5 Desember 2018, yang menjalankan usahanya sesuai peraturan perundang-
diterbitkan  oleh  Kepala  Unit undangan.

Pelaksana PTSP Kota Administrasi
Jakarta Pusat (“SIUJK”).

5. lzin Usaha Jasa Konstruksi untuk IUU-OSS telah berlaku efektif dan berlaku selama
NIB 8120111150217, tanggal 5 Perseroan menjalankan usahanya sesuai peraturan
Desember 2018, yang diterbitkan perundang-undangan. IUJK-OSS berlaku untuk KBLI
oleh Lembaga OSS (“IUJK-0SS”). No. 43217 dan 43212.

6. lzin Usaha Industri untuk NIB IUU-OSS telah berlaku efektif dan berlaku selama
8120111150217, tanggal 27 Perseroan menjalankan usahanya sesuai peraturan
September 2019, yang diterbitkan perundang-undangan. IUP-OSS berlaku untuk KBLI No.
oleh Lembaga OSS (“IUI-OSS”). 95210, 95110, 63122 dan 95120

7. Persetujuan Impor No. 04.PI- Persetujuan Impor berlaku bagi impor mesin multifungsi
18.19.0073, tanggal 2 Juli 2019, berwarna, mesin fotokopi berwarna, mesin printer
yang dikeluaran oleh Direktur berwarna, sebagai berikut:

Jenderal Perdagangan Luar Negeri (i) mesin multifungsi berwarna merek Lexmark (HS
(“Persetujuan Impor”) Code 8443.31.91) sejumlah 630 unit; dan
(i) mesin printer berwarna dengan proses laser yang
memiliki kemampuan berhubungan dengan mesin
pengelolah data otomatis atau jaringan merek
Lexmark (HS Code 8443.32.31) sejumlah 100 unit.
Perseroan diwajibkan untuk menyampaikan pelaporan
mengenai pelaksanaan impor mesin  multifungsi
berwarna, mesin fotokopi berwarna, mesin printer
berwarna, baik terealisasi maupun tidak tereliasasi
paling lambat 15 (lima belas) hari sejak berakhirnya
masa berlaku Persetujuan Impor.
Perseroan wajib membuat pernyataan secara mandiri
(self declaration) secara elektronik melalui website
inatrade atas barang impor, sebelum barang impor
tersebut dapat digunakan, diperdagangkan dan/atau
dipindahtangankan paling lambat 2x24 jam setelah
memiliki Pemberitahuan Impor Barang.
Persetujuan Impor akan berlaku hingga 2 Januari 2020.

8. Angka Pengenal Impor untuk API-OSS berlaku selama Perseroan menjalankan

NIB 8120111150217, tanggal 1 usahanya sesuai peraturan perundang-undangan.

November 2018, yang diterbitkan
oleh Lembaga OSS (“API-OSS”).

Sehubungan dengan perizinan operasional yang disebutkan di atas, Perseroan telah melakukan
pemenuhan atas kepatuhan-kepatuhan sebagai berikut:

a)

Surat Tanda Pendaftaran Agen atau Distributor Barang dan/atau Jasa (“STP”)
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Perseroan telah mendaftarkan perjanjian penunjukan distributor yang dibuat oleh Perseroan dan
masing-masing prinsipal kepada Kementerian Perdagangan sebagaimana dibuktikan dengan STP

sebagai berikut:

No. Nama Prinsipal No. STP Tanggal STP Masa Berlaku STP
1. Sony South East Asia — A 3412/STP-LN/ 8 November 31 Desember 2019
Division of Sony Electronics SIPT/11/2018 2018
(Singapore) Pte Ltd
2. Lexmark International 807/STP-LN/ 8 Maret 2019 1 Januari 2021
(Singapore) Pte. Ltd. SIPT/3/2019
3. Aiphone Co., Ltd. 887/STP-LN/ 19 Maret 2019 31 Desember 2020
SIPT/3/2019
4.  BenQ Asia Pacific Corporation 2396/STP-LN/ 10 Juli 2019 31 Desember 2019
SIPT/7/2019
5.  ViewSonic International 2410/STP-LN/ 11 Juli 2019 30 Oktober 2020
Corporation SIPT/7/2019
6. PTAcer Indonesia 3087/STP-LN/ 4 September 31 Desember 2019
SIPT/9/2019 2019

Catatan: Berdasarkan Surat Pernyataan Perseroan tanggal 9 Desember 2019 (“Surat Pernyataan Perseroan”), Perseroan
sedang dalam proses untuk mendaftarkan perjanjian distributor berikut ini kepada Kementerian Perdagangan:

No. Perjanjian Distributor Prinsipal Merek Bukti Pendaftaran

1. Perjanjian Distibutorship PT Sony SONY Telah mengajukan pendaftaran
Non-Eksklusif No. Indonesia STP sebagaimana dibuktikan
137-PDS/LEGAL/I/18, dengan Surat Keterangan No.
tanggal 1 Februari 2018 108/Sket/IX/2019, tanggal
sebagaimana telah diubah 16 September 2019, yang
oleh Amandemen Kedua dikeluarkan oleh Direktorat Bina
Terhadap Perjanjian Usaha dan Pelaku Distribusi
Distibutorship Non-Eksklusif Kementerian Perdagangan
No. 075-PKPAMD/LEGAL/ Republik Indonesia
IV/19, tanggal 1 April 2019. (“Kemendag”).

2. Perjanjian Penunjukan PT LG Electronics LG Telah mengajukan pendaftaran
Dealer, tanggal 25 Februari ~ Indonesia STP sebagaimana dibuktikan
2019. dengan Surat Keterangan No.

106/Sket/IX/2019, tanggal

16 September 2019, yang
dikeluarkan oleh Direktorat Bina
Usaha dan Pelaku Distribusi
Kemendag.

3. Perjanjian Distributor, tanggal PT Lenovo Lenovo / Telah mengajukan pendaftaran

7 Desember 2018. Indonesia merek pihak ~ STP sebagaimana dibuktikan
ketiga lain dengan Surat Keterangan No.
105/Sket/IX/2019, tanggal
16 September 2019, yang
dikeluarkan oleh Direktorat Bina
Usaha dan Pelaku Distribusi
Kemendag.

4. Perjanjian Distribusi No. PT Toa Galva TOA Telah mengajukan pendaftaran

065/P-TGPK/01/2019, Prima Karya STP sebagaimana dibuktikan

tanggal 3 Januari 2019
sebagaimana telah diubah
dengan Perubahan Pertama
atas Perjanjian Distribusi No.
001/065/P-TGPK/01/2019,
tanggal 29 Maret 2019.

dengan Surat Keterangan No.
107/Sket/IX/2019, tanggal

16 September 2019, yang
dikeluarkan oleh Direktorat Bina
Usaha dan Pelaku Distribusi
Kemendag.
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No. Perjanjian Distributor Prinsipal Merek Bukti Pendaftaran

5. Perjanjian Distribusi Non - Robert Bosch SONY Berdasarkan Surat Pernyataan
Eksklusif untuk Produk Video (Sea) Pte. Ltd. Robert Bosch (Sea) Pte. Ltd.,
Keamanan Merek Sony tanggal 14 November 2019,
tanggal 1 Januari 2019. perjanjian distribusi sedang

dalam proses legalisasi pada
Kedutaan Besar Republik
Indonesia di Singapura.
6. Sales and Trade Agreement, Sennheiser Sennheiser Berdasarkan Surat Pernyataan
tanggal 1 Januari 2019. Electronic Asia Sennheiser Electronic Asia
Pte Ltd Pte. Ltd., tanggal 13 November
2019, perjanjian distribusi
sedang dalam proses legalisasi
pada Kedutaan Besar Republik
Indonesia di Singapura.

7.  Partner Agreement, Kofax Singapore  Kofax Berdasarkan Surat Elektronik
tanggal 18 September Pte Ltd (E-mail) Kofax Singapore Pte.
2017 sebagaimana telah Ltd., tanggal 14 November
diperpanjang dengan 2019, yang menyatakan bahwa
Amendment to Kofax Partner perjanjian distribusi sedang
Agreement, tanggal 28 dalam proses legalisasi pada
Oktober 2019. Kedutaan Besar Republik

Indonesia di Singapura.

8.  Perjanjian Rekanan Eoss \éideo Ross Berdasarkan Surat Pernyataan

imite

Usaha (Business Partner
Agreement) tanggal 1 Juni
2018.

Ross Video Limited, tanggal

19 November 2019, yang
menyatakan bahwa perjanjian
distribusi sedang dalam proses
legalisasi pada Kedutaan
Besar Republik Indonesia di
Singapura.

Sertifikat Alat dan/Perangkat Telekomunikasi

Perseroan telah memiliki sertifikat yang diterbitkan oleh Direktur Jenderal Sumber Daya dan
Perangkat Pos dan Informatika a.n. Menteri Komunikasi dan Informatika Direktur Jenderal Sumber
Daya dan Perangkat Pos dan Informatika untuk perangkat telekomunikasi sebagai berikut:

No. Nomor Sertifikat | Buatan  Merek Model Tangqal S B kL]
Perangkat Terbit Sampai Dengan
1. 37395/I/SDPPI/2017  Multi-Function China Lexmark MX811dfe 16/11/17 24/11/20
Printer
2. 37396/I/SDPPI/2017 Multi-Function China Lexmark MX910de 16/11/17 3 tahun setelah
Printer tanggal terbit
3. 55625/SDPPI/2018  Video Taiwan Aver SVC100 21/03/18 3 tahun setelah
Conference tanggal terbit
4. 56809/SDPPI/2018  Multi-Function China Lexmark CX922de 07/06/18 3 tahun setelah
Printer tanggal terbit
5. 56810/SDPPI/2018  Multi-Function China Lexmark CX921de 07/06/18 3 tahun setelah
Printer tanggal terbit
6. 56811/SDPPI/2018 Multi-Function China Lexmark CX923dte 07/06/18 3 tahun setelah
Printer tanggal terbit
7. 58666/SDPPI/2018 Printer China Lexmark MB2546ade 13/11/18 3 tahun setelah
tanggal terbit
8. 58668/SDPPI/2018  Printer China Lexmark MX522adhe 13/11/18 3 tahun setelah

tanggal terbit
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No. Nomor Sertifikat Ul Ll Buatan  Merek Model Tanggal SEET _Berlaku
Perangkat Terbit Sampai Dengan
9. 58669/SDPPI/2018  Printer China Lexmark MX622ade 13/11/18 3 tahun setelah
tanggal terbit
10. 58670/SDPPI/2018  Printer China Lexmark MX622adhe 13/11/18 3 tahun setelah
tanggal terbit
11. 58674/SDPPI/2018 Printer China Lexmark MX421ade 13/11/18 3 tahun setelah
tanggal terbit
12. 58675/SDPPI/2018  Printer China Lexmark MX521ade 13/11/18 3 tahun setelah
tanggal terbit
13. 58688/SDPPI/2018 Printer China Lexmark MX321adn 13/11/18 13/11/21
14. 59207/SDPPI/2018 UHF Wireless Amerika Sennheiser  SKP 100 G4 13/12/18 3 tahun setelah
Microphone Serikat tanggal terbit
- Plug on
Transmitter
15. 59260/SDPPI/2018 UHF Wireless Amerika Sennheiser  SK 100 G4 14/12/18 3 tahun setelah
Microphone Serikat tanggal terbit
- Bodypack
Transmitter
16. 59986/SDPPI/2019 UHF Wireless Amerika Sennheiser SKM 100 G4 28/01/19 3 tahun setelah
Microphone Serikat tanggal terbit
- Handheld
Transmitter
17. 59987/SDPPI/2019 UHF Wireless Amerika Sennheiser SKM 100 S G4 28/01/19 3 tahun setelah
Microphone Serikat tanggal terbit
- Handheld
Transmitter
18. 60677/SDPPI/2019  Master Thailand Aiphone JO-1MDW 11/03/19 3 tahun setelah
Monitor tanggal terbit
Station
19. 61654/SDPPI/2019  Laser Printer ~ China Lexmark Lexmark 20/05/19 3 tahun setelah
MS421dw tanggal terbit
20. 61655/SDPPI/2019  Laser Printer  China Lexmark Lexmark 20/05/19 3 tahun setelah
B2442dw tanggal terbit
21. 61656/SDPPI/2019  Laser Printer China Lexmark Lexmark 20/05/19 3 tahun setelah
B2338dw tanggal terbit
22. 61891/SDPPI/2019 Multifunction  China Lexmark Lexmark 27/06/19 3 tahun setelah
Laser Printer MB2442adwe tanggal terbit
23. 61892/SDPPI/2019  Multifunction  China Lexmark Lexmark 27/06/19 3 tahun setelah
Laser Printer MX321adw tanggal terbit
24. 62094/SDPPI1/2019  Multifungsi China Lexmark CX725de 27/06/19 3 tahun setelah
tanggal terbit
25. 62942/SDPP1/2019  Multifungsi China Lexmark CX421adn 02/09/19 3 tahun setelah
tanggal terbit
26. 62943/SDPPI/2019  Multifungsi China Lexmark CX522ade 02/09/19 3 tahun setelah
tanggal terbit
27. 62944/SDPP1/2019  Multifungsi China Lexmark CX622ade 02/09/19 3 tahun setelah
tanggal terbit
28. 62945/SDPPI1/2019  Multifungsi China Lexmark MX722ade 02/09/19 3 tahun setelah
tanggal terbit
29. 62946/SDPPI1/2019  Multifungsi China Lexmark MX822ade 02/09/19 3 tahun setelah

tanggal terbit
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4. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN
Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham Perseroan Saat Pendirian
Tahun 1991

Berdasarkan Akta Pendirian, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- per Saham

Keterangan Jumlah Nilai Jumlah %
Saham Saham (Rp)

Modal Dasar 1.000 1.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Modal Disetor:

1. PT Galva Corporation 190 190.000.000 95,00

2. Uripto Widjaja 10 10.000.000 5,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal Disetor 200 200.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 800 800.000.000

Riwayat Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham Perseroan 3 (tiga) Tahun Terhitung sejak
2016 sampai dengan Tanggal Diterbitkannya Prospektus ini

Tahun 2016

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 33 tanggal 22 November 2016, yang
dibuat di hadapan Karoline, S.H., Notaris di Jakarta Pusat (“Akta No. 33/2016”), sebagaimana telah
diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana dibuktikan dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0105635, tanggal 7 Desember 2016, para pemegang
saham Perseroan telah memberikan persetujuan atas pengalihan hak-hak atas saham milik PT
Galva sebanyak 27.720.000 (dua puluh tujuh juta tujuh ratus dua puluh ribu) lembar saham kepada
PT EPK yang dilakukan berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham, tanggal 21 November 2016. Untuk
melakukan pengalihan saham sebagaimana tersebut di atas, PT Galva telah mendapat persetujuan
dari Rapat Umum Pemegang Saham PT Galva sebagaimana dibuktikan dengan Keputusan Sirkuler
Para Pemegang Saham, tanggal 21 November 2016, yang dibuat di bawah tangan. PT EPK telah
mendapatkan persetujuan dari dewan komisarisnya sebagaimana dibuktikan dengan Surat Persetujuan
Dewan Komisaris, tanggal 18 November 2016.

Dengan adanya perubahan tersebut, maka susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai
berikut:

Nilai Nominal Rp1.000,- per Saham

Keterangan Jumlah Nilai Jumlah %
Saham Saham (Rp)

Modal Dasar 70.000.000 70.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Modal Disetor:

1.PT EPK 27.720.000 27.720.000.000 99,00

2. Uripto Widjaja 280.000 280.000.000 1,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal Disetor 28.000.000 28.000.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 42.000.000 42.000.000.000

Tahun 2017

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 23 tanggal 20 Desember 2017,
yang dibuat di hadapan Anita Munaf, S.H., Notaris di Kota Tangerang Selatan (“Akta No. 23/2017”),
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sebagaimana telah diberitahukan kepada Menkumham yang dibuktikan dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0203893, tanggal 20 Desember 2017,
para pemegang saham Perseroan memberikan persetujuan atas hibah hak atas saham milik Tuan
Uripto Widjaja sebanyak 280.000 (dua ratus delapan puluh ribu) saham kepada Tuan Oki Widjaja,
yang dilakukan berdasarkan Perjanjian Hibah Saham, tanggal 6 Desember 2017, yang dibuat di bawah
tangan. Pengalihan saham tersebut telah mendapat persetujuan pasangan sebagaimana termaktub
dalam Surat Persetujuan tertanggal 6 Desember 2017 yang ditandatangani oleh Nyonya Henny Tjahja
Rahardja selaku pasangan Tuan Uripto Widjaja.

Dengan adanya perubahan tersebut, maka susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai
berikut:

Nilai Nominal Rp1.000,- per Saham

Keterangan Jumlah Nilai Jumlah %
Saham Saham (Rp)

Modal Dasar 70.000.000 70.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Modal Disetor:

1.PT EPK 27.720.000 27.720.000.000 99,00

2. Oki Widjaja 280.000 280.000.000 1,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal Disetor 28.000.000 28.000.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 42.000.000 42.000.000.000

Tahun 2018

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 18, tanggal 29 Oktober 2018, yang
dibuat di hadapan Anita Munaf, S.H., Notaris di Kota Tangerang Selatan (“Akta 18/2018”), sebagaimana
telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0023725.AH.01.02. TAHUN
2018, tanggal 31 Oktober 2018 dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat
Penerimaan Pemberitahuan dari Menkumham No. AHU-AH.01.03-0259207, tanggal 31 Oktober 2018,
para pemegang saham Perseroan menegaskan kembali susunan pemegang Saham Perseroan, yaitu
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000,- per Saham

Keterangan Jumlah Nilai Jumlah %
Saham Saham (Rp)

Modal Dasar 70.000.000 70.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Modal Disetor:

1.PT EPK 27.720.000 27.720.000.000 99,00

2. Oki Widjaja 280.000 280.000.000 1,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal Disetor 28.000.000 28.000.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 42.000.000 42.000.000.000

Tahun 2019

A. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 03 tanggal 6 Maret 2019, yang
dibuat di hadapan Anita Munaf, S.H., Notaris di Kota Tangerang Selatan (“Akta No. 03/2019”),
sebagaimana telah diberitahukan kepada Menkumham yang dibuktikan dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar dari Menkumham No. AHU-AH.01.03-0172528,
tanggal 27 Maret 2019, para pemegang saham Perseroan memberikan persetujuan atas
peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan yang semula sebesar Rp28.000.000.000,-
(dua puluh delapan miliar Rupiah) menjadi Rp60.000.000.000,- (enam puluh miliar Rupiah).
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Penambahan modal ditempatkan dan disetor sebesar Rp32.000.000.000,- (tiga puluh dua miliar
Rupiah) dilakukan dengan cara:

1.

PT EPK sebesar Rp31.680.000.000 (tiga puluh satu miliar enam ratus delapan puluh juta
Rupiah) yang pengambilbagian saham baru tersebut dilakukan dengan cara:

a. konversi utang Perseroan kepada PT EPK sebesar Rp12.680.000.000 (dua
belas miliar enam ratus delapan puluh juta Rupiah) yang merupakan utang pokok
sebagaimana disebutkan dalam Perjanjian Pengakuan Hutang dan Konversi Saham
No. 003/P-GTC/02/2019, tanggal 20 Februari 2019, yang dibuat di bawah tangan
dan dilegalisasi sebagaimana dibuktikan dengan Surat Legalisasi No. 002/Legalisasi/
I1/2019/Rangka 2, tanggal 20 Februari 2019 yang dibuat dihadapan Veni Liu, S.H.,
M.Kn., Notaris di Kota Cimahi (“Perjanjian Pinjaman PT EPK 17); dan

b.  konversi utang Perseroan kepada PT EPK sebesar Rp19.000.000.000 (sembilan belas
miliar Rupiah) yang merupakan utang pokok sebagaimana disebutkan dalam Perjanjian
Pengakuan Hutang dan Konversi Saham No. 009/P-GTC/12/2018, tanggal 20 Desember
2018, yang dibuat di bawah tangan dan didaftarkan (waarmerking) sebagaimana
dibuktikan dengan Surat Waarmerking/Pendaftaran No. 001/ Waarmerking /1/2019/
Rangka 2, tanggal 3 Januari 2019 yang dibuat dihadapan Veni Liu, S.H., M.Kn., Notaris
di Kota Cimahi (“Perjanjian Pinjaman PT EPK 2”),

(Perjanjian Pinjaman PT EPK 1 dan Perjanjian Pinjaman PT EPK 2 selanjutnya disebut
sebagai “Perjanjian Pinjaman PT EPK”).

Sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Pinjaman PT EPK, pinjaman tidak dikenakan
bunga apabila pinjaman dikonversikan menjadi modal Perseroan sebelum jatuh tempo
pinjaman. Dengan dilaksanakannya konversi utang menjadi saham sebagaimana disebutkan
di atas maka Perseroan tidak dikenakan kewajiban untuk membayar bunga atas pinjaman
serta tidak lagi memiliki kewajiban pembayaran apa pun kepada PT EPK mengingat seluruh
hutang pokok berdasarkan Perjanjian Pinjaman PT EPK telah dikonversi menjadi saham
Perseroan.

Oki Widjaja sebesar Rp320.000.000 (tiga ratus dua puluh juta Rupiah) yang pengambilbagian
saham baru tersebut dilakukan dengan cara penyetoran tunai sebesar Rp320.000.000 (tiga
ratus dua puluh juta Rupiah).

Sehubungan dengan konversi utang Perseroan kepada PT EPK, Perseroan telah melakukan
pengumuman pada 2 (dua) surat kabar berperedaran nasional yaitu (i) Harian Ekonomi Neraca pada
tanggal 3 September 2019, dan (ii) Harian Terbit pada tanggal 3 September 2019, sebagaimana
disyaratkan oleh Pasal 35 UUPT jo. Pasal 6 Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 1999 tentang
Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu yang Dapat Dikompensasikan sebagai Saham.

Dengan adanya perubahan tersebut, maka susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai

berikut:
Nilai Nominal Rp1.000,- per Saham

BRI Jumlah Nilai Jumlah %

Saham Saham (Rp)
Modal Dasar 70.000.000 70.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Modal Disetor:
1. PT EPK 59.400.000 59.400.000.000 99,00
2. Oki Widjaja 600.000 600.000.000 1,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal Disetor 60.000.000 60.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 10.000.000 10.000.000.000
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B. Berdasarkan Akta No. 142/2019, para pemegang saham Perseroan memberikan persetujuan atas
perubahan nilai nominal saham Perseroan dari semula sebesar Rp1.000,- (seribu Rupiah) per
saham menjadi sebesar Rp50,- (lima puluh Rupiah) per saham.

Dengan adanya perubahan tersebut, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per Saham

Keterangan Jumlah Nilai Jumlah %
Saham Saham (Rp)

Modal Dasar 4.000.000.000 200.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Modal Disetor:

1.PT EPK 1.118.000.000 59.400.000.000 99,00

2. Oki Widjaja 12.000.000 600.000.000 1,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal Disetor 1.200.000.000 60.000.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 2.800.000.000 140.000.000.000

5. KEPENGURUSAN DAN PENGAWASAN

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 141 tanggal 23 September 2019, yang
dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat
yang telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana dibuktikan dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0336251 tanggal 24 September 2019,
susunan kepengurusan Perseroan pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Tjioe Johan Sugita
Komisaris Independen : Edy Kuntardjo

Direksi

Direktur Utama : Oki Widjaja
Direktur : Bambang Gunawan
Direktur : Mardani Gunawan
Direktur . Maria Fransiska

Pengangkatan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan tersebut dilakukan berdasarkan
ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan.
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Dewan Komisaris:

Direksi:

Tjioe Johan Sugita — Komisaris Utama

Warga Negara Indonesia, 61 tahun. Memperoleh gelar Sarjana di bidang Elektro
dari Universitas Kristen Krida Wacana pada tahun 1986. Mengawali karirnya di PT
Galva Corporation sebagai Asisten Manajer pada tahun 1987 - 1989. Menjabat
sebagai Direktur di Perseroan (2002 - 2017) dan di beberapa perusahaan seperti
PT Galva Galindra Multi Cipta (2007 - 2017), PT Pembina Galindra Electric Co.
(2007 - 2019), PT Gerbang Teknologi Waskita (2009 - 2017), PT EPK (2013 -
2017). Memegang jabatan sebagai Direktur Utama di Perseroan dan PT EPK
pada tahun 2017 - 2019, sebagai Komisaris di PT Gerbang Teknologi Waskita
dan PT Trans Global Electronics pada tahun 2017 — 2019 dan sebagai Komisaris
Utama di Perseroan pada tahun 2019 hingga saat ini.

Edy Kuntardjo - Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, 62 tahun. Memperoleh gelar Magister Manajemen di
bidang Manajemen Keuangan dari STIE Perbanas Jakarta pada tahun 2003 dan
telah berkecimpung di dunia perbankan selama lebih dari 30 tahun. Mengawali
karirnya sebagai Kepala Seksi Impor/Ekspor dan Jasa Valuta Asing, Kepala
Bagian Dana dan sebagai Wakil Kepala Cabang bidang Pemasaran di Bank
Dagang Negara (d/h Bank Mandiri) pada tahun 1983 - 1990. Memiliki pengalaman
di PT Bank Bintang Manunggal sebagai Kepala SKAI, Kepala Divisi Hukum dan
Administrasi Kredit, Kepala Divisi Pemasaran pada tahun 1990 - 2000, dan
sebagai Direktur Kepatuhan pada tahun 2000 - 2007. Memegang jabatan di Bank
Hana (d/h KEB Hana Bank) sebagai Direktur Kepatuhan pada tahun 2008 - 2010
dan sebagai Komisaris Independen pada tahun 2010 - 2011. Menjabat sebagai
Direktur Utama di PT Bank Ina Perdana Tbk pada tahun 2011 - 2018 dan sebagai
Komisaris Independen di Perseroan pada tahun 2019 hingga saat ini.

Oki Widjaja — Direktur Utama

Warga Negara Indonesia, 64 tahun. Memperoleh gelar Bachelor of Science di
bidang Earth Science dari Flinders University of South Australia pada tahun
1980. Mengawali karirnya sebagai Senior System Engineer - Project Manager
di UNISYS Australia pada tahun 1982 - 1986. Memiliki pengalaman sebagai
Direktur Utama di beberapa perusahaan yaitu PT Galva Kami Industry (1996 -
2017), PT Galva (1996 - 2019) dan di PT Gaia Kencana (2012 - 2019); sebagai
Ketua Badan Pengurus (2006 - 2014) dan Ketua Dewan Penasihat (2015 - 2019)
Universitas Kristen Krida Wacana; sebagai Komisaris di PT Toa Galva Prima
Karya (2008 - 2018) dan di PT Galva Kami Industry (2017 - 2019) dan sebagai
Komisaris Utama di PT EPK (2017 - 2019). Sejak tahun 2019 menjabat sebagai
Direktur Utama di Perseroan hingga saat ini.
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Bambang Gunawan — Direktur

Warga Negara Indonesia, 49 tahun. Memperoleh gelar Sarjana di bidang
Elektronika - Komunikasi dari Universitas Kristen Satya Wacana pada tahun
1993. Mengawali karirnya sebagai Engineer Supervisor di PT Galva Corporation
pada tahun 1993 - 1996. Memegang jabatan sebagai Direktur di PT Galva
Technovision pada tahun 2017 - 2019 dan sebagai Direktur di Perseroan pada
tahun 2017 hingga saat ini.

Mardani Gunawan — Direktur

Warga Negara Indonesia, 47 tahun. Memperoleh gelar Sarjana di bidang
Manajemen Informatika dari STMIK Bunda Mulia Jakarta pada tahun 1997.
Mengawali karirnya sebagai Sales Supervisor di PT Pembina Galindra Electric
Co. dan di Perseroan pada tahun 1993 - 2002. Memiliki pengalaman sebagai
Asisten Manajer di Perseroan pada tahun 2002, sebagai Direktur di PT EPK
pada tahun 2017 - 2019 dan sebagai Direktur di Perseroan pada tahun 2017
hingga saat ini.

Maria Fransiska — Direktur

Warga Negara Indonesia, 38 tahun. Memperoleh gelar Sarjana di bidang Ekonomi
akuntansi dari STIE SUPRA Jakarta pada tahun 2006 dan saat ini merupakan
mahasiswi aktif di program Magister Manajemen Universitas Kristen Krida
Wacana. Mengawali karirnya di PT Alfa Omega Computindo sebagai Manajer
Keuangan pada tahun 1999 - 2003. Memegang jabatan sebagai Asisten Direktur
- Akuntan Korporasi di Perseroan pada tahun 2003 - 2019, sebagai Direktur di
PT Galva Kami Industry pada tahun 2017 - 2019, sebagai Direktur di PT Griya
Kencana pada tahun 2017 - 2019, sebagai Komisaris Utama PT Galva Galindra
Multi Cipta pada tahun 2017 - 2019 dan sebagai Direktur di Perseroan pada
tahun 2019 hingga saat ini.

6. TATA KELOLA PERSEROAN

Perseroan senantiasa memperhatikan dan mematuhi prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik
(Good Corporate Governance) sebagaimana diatur dalam peraturan OJK dan Bursa Efek. Perseroan
telah memiliki alat-alat kelengkapan seperti Komisaris Independen, Sekretaris Perusahaan dan Komite
Audit. Perseroan juga telah memiliki Unit Audit Internal yang berfungsi untuk melakukan pengawasan
dan implementasi dari kebijakan yang telah ditetapkan oleh manajemen Perseroan.

Dewan Komisaris

Sehubungan dengan baru diangkatnya Dewan Komisaris per 23 September 2019, maka belum ada
rapat dewan komisaris yang sudah dilakukan. Untuk ke depannya Dewan Komisaris berencana
untuk mengadakan rapat dewan komisaris sekurang-kurangnya 1 (satu) kali setiap 2 (dua) bulan.
Sepanjang tahun 2018, Komisaris telah melaksanakan tugas-tugasnya, mencakup pengadaan rapat
bersama Direksi terkait pembahasan persoalan yang berhubungan dengan manajemen Perseroan dan
mengevaluasi kinerja Perseroan.

Selain itu Dewan Komisaris merekomendasikan pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate

Governance dengan baik, upaya untuk mencari peluang baru dalam perluasan usaha Perseroan, dan
memanfaatkan kemajuan perkembangan teknologi.
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Direksi

Direksi Perseroan diwajibkan untuk mengadakan rapat direksi sekurang-kurangnya 1 (satu) kali setiap
bulan. Selama tahun 2018, Direksi Perseroan telah melaksanakan rapat sebanyak 12 (dua belas) kali
dan pada tahun 2019 Perseroan telah melaksanakan rapat sebanyak 9 (sembilan) kali, yang seluruhnya
dihadiri secara lengkap oleh Direksi.

Dalam rangka meningkatkan kompetensi Direktur Perusahaan, Perseroan membuka peluang seluas-
luasnya untuk Direksi mengikuti beragam program pelatihan, di antaranya pelatihan Good Corporate
Governance yang baik.

Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan
Emitenatau Perusahaan Publik danberdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 005/SK/DIR-GTC/09/2019,
tanggal 25 September 2019 tentang Pengangkatan Sekretaris Perusahaan Perseroan, Perseroan telah
menunjuk Sdri. Maria Fransiska sebagai Sekretaris Perusahaan, dengan bidang tugas antara lain:

1. Sebagai penghubung antara Perseroan dengan lembaga regulator pasar modal yakni OJK serta
BEI dan pemangku kepentingan umum lainnya;

2. Sebagai pusat informasi bagi para pemegang saham dan seluruh stakeholders yang memerlukan
informasi-informasi penting yang berkaitan dengan kegiatan dan perkembangan Perseroan;

3. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya Peraturan perundang-undangan yang berlaku
di pasar modal;

4. Memberikan masukan kepada Direksi Perseroan agar tindakan korporat yang dilakukan Direksi
maupun transaksi yang dilakukan oleh korporat sesuai dengan peraturan dan perundangan yang
berlaku di pasar modal, anggaran dasar Perseroan dan peraturan serta perundangan yang berlaku
di Republik Indonesia;

5. Melaksanakan penyelenggaraan RUPS Perseroan, Rapat Direksi dan Rapat Komisaris dan
melakukan penelaahan dari aspek legal atas dokumen transaksi Perseroan;

6. Mengawasijalannya aplikasi peraturan yang berlaku dengan tetap berpedoman pada prinsip Good
Corporate Governance;

7. Menata-usahakan serta menyimpan dokumen-dokumen Perseroan;
8. Memberikan pelayanan kepada Masyarakat atau shareholder atas informasi yang dibutuhkan
pemodal yang berkaitan dengan kondisi Perseroan:
a. Laporan keuangan tahunan (audited);
b. Laporan kinerja Perseroan tahunan (annual report);
c. Informasi material;
d

Produk atau penemuan yang berarti penghargaan, proyek unggulan, penemuan metode
khusus dan lain-lain;

e. Perubahan dalam sistem pengendalian atau perubahan penting dalam manajemen.
Sekretaris Perusahaan Perseroan dapat dihubungi pada alamat berikut ini:

Kantor Pusat
Sekretaris Perusahaan
PT GALVA TECHNOLOGIES Tbk
Gedung Galva, JI. Hayam Wuruk No. 27, Gambir, Jakarta Pusat 10120
Telepon : (021) 345 6650, Faksimili : (021) 345 6651
Website: www.gtc.co.id
Email: gtc.secretary@galva.co.id
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Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi

Dasar penetapan remunerasi Direksi Perseroan ditentukan oleh Keputusan Pemegang Saham
Perseroan yang dilimpahkan kepada Dewan Komisaris Perseroan. Sedangkan penetapan remunerasi
Dewan Komisaris ditentukan oleh Keputusan Pemegang Saham Perseroan. Hal ini dilakukan demi
menghindari konflik kepentingan dimana Dewan Komisaris dapat menentukan remunerasinya sendiri.

Gaji dan tunjangan yang dibayarkan kepada Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tahun 2018, 2017 dan 2016 masing-masing sebesar Rp6.431.075.800, Rp3.444.404.914
dan Rp3.384.475.945.

Komite Audit

Komite Audit Perseroan dan Piagam Komite Audit telah dibentuk sesuai dengan ketentuan POJK No.
55/POJK.04/2015 Tentang Pembentukan dan Pedoman pelaksanaan Kerja Komite Audit. Berdasarkan
Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No. 006/SK/DEKOM-GTC/09/2019, tanggal 25 September
2019 tentang Pembentukan Komite Audit Perseroan, susunan anggota Komite Audit Perseroan adalah
sebagai berikut:

Ketua :  Edy Kuntardjo
Anggota : Natalia Salim
Anggota : Sumitomo Tandra

Keterangan singkat mengenai masing-masing anggota Komite Audit adalah sebagai berikut:

Natalia Salim

Warga Negara Indonesia, 55 tahun. Memperoleh gelar Master of Arts di bidang Ekonomi dari Texas Tech
University, Amerika Serikat pada tahun 1991. Mengawali karirnya di Bank Arta Prima sebagai Planning
Officer pada tahun 1988 - 1989. Menjabat sebagai Finance Manager di PT Tunggaladhi Baskara pada
tahun 1992 - 2006, sebagai Komisaris Utama di PT Bank Ina Perdana Tbk pada tahun 2007 - 2010,
sebagai Corporate Senior Manager di BSG Corporation pada tahun 2011 — 2017 dan menjabat sebagai
anggota Komite Audit di Perseroan pada tahun 2019 hingga saat ini.

Sumitomo Tandra

Warga Negara Indonesia, 31 tahun. Memperoleh gelar Sarjana di bidang Hukum dari Universitas
Atmajaya Jakarta pada tahun 2011. Mengawali karirnya di CV Summit Property sebagai Direktur pada
tahun 2011 hingga saat ini, sebagai Associates di Suryansyah and Partners pada tahun 2015 hingga
saat ini dan menjabat sebagai anggota Komite Audit di Perseroan pada tahun 2019 hingga saat ini.

Masa Tugas anggota Komite Audit adalah 5 tahun dan tidak boleh lebih lama dari masa jabatan Dewan
Komisaris. Tugas, wewenang dan tanggung jawab Komite Audit sebagaimana termaktub dalam POJK
No. 55/POJK.04/2015 yang mengatur hal-hal sebagai berikut:

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan kepada publik
dan/atau pihak otoritas, antara lain laporan keuangan, proyeksi dan laporan lainnya terkait dengan
informasi keuangan Perseroan, termasuk kepatuhan terhadap standar dan kebijakan akuntansi
dalam proses penyusunannya;

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berhubungan
dengan kegiatan Perseroan;

3. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen dan
akuntan eksternal atas jasa yang diberikannya;

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukkan akuntan eksternal
yang didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan dan fee;

5.  Mendorong terbentuknya sistem pengendalian internal yang memadai dalam pengelolaan
perusahaan dengan melakukan evaluasi dan memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan
sistem pengendalian internal perusahaan dan implementasinya;
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10.
1.

12.

13.

14.
15.

Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi
pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal;

Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan oleh
Direksi;

Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan
Perseroan,;

Menelaah independensi dan objektivitas akuntan publik;
Melakukan penelaahan atas kecukupan pemeriksaan yang dilakukan oleh akuntan publik;

Melakukan pemeriksaan terhadap dugaan adanya kesalahan dalam keputusan rapat Direksi atau
penyimpangan dalam pelaksanaan hasil keputusan rapat Direksi;

Menyampaikan laporan hasil penelaahan kepada seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan
setelah selesainya laporan hasil penelaahan yang dilakukan oleh Komite Audit;

Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait adanya potensi benturan
kepentingan Perseroan;

Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan; dan

Melaksanakan tugas lain dari Dewan Komisaris terkait dengan peran dan tanggung jawab Dewan
Komisaris.

Dalam melaksanakan tugasnya Komite Audit mempunyai wewenang sebagai berikut:

1.

4.

Mengakses catatan, dokumen, data dan informasi Perseroan tentang karyawan, dana, aset dan
sumber daya perusahaan yang diperlukan. Terkait dengan wewenang tersebut, maka laporan-
laporan berikut wajib disampaikan kepada Komite Audit:

a. Laporan keuangan periodik;

b. Laporan kegiatan periodik dari kegiatan-kegiatan audit internal, manajemen risiko dan
implementasi Good Corporate Governance, berisi ringkasan kegiatan, serta temuan-temuan
penting di Perseroan dan progres tindak lanjutnya;

c. Laporan kegiatan periodik dari bagian hukum, berisi ringkasan mengenai masalah di bidang
hukum terkait dengan peraturan di bidang Pasar Modal, dan/atau kasus ketidaktaatan bidang
hukum yang teridentifikasi;

d. Laporan-laporan lain yang dipandang perlu oleh Komite Audit; dan

e. Bentuk dari laporan-laporan tersebut akan dinilai dari waktu ke waktu dan disepakati bersama
dengan pihak pembuat laporan.

Berkomunikasi langsung dengan karyawan, termasuk Direksi dan pihak yang menjalankan fungsi
audit internal, manajemen risiko dan akuntan terkait tugas dan tanggung jawab Komite Audit;

Atas persetujuan Dewan Komisaris, Komite Audit dapat melibatkan pihak independen di luar
anggota Komite Audit yang diperlukan untuk membantu pelaksanaan tugasnya; dan

Melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris.

Unit Audit Internal

Unit Audit Internal merupakan suatu unit kerja dalam Perseroan yang menjalankan fungsi audit
internal, sebagaimana yang disyaratkan dalam ketentuan Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal. Direksi Perseroan
telah membentuk Unit Audit Internal di bawah Kendali Satuan Pengawasan Internal, menyusun dan
memberlakukan Piagam Audit Internal pada tanggal 25 September 2019. Sesuai Surat Keputusan
Direksi Perseroan No. 008/SK/DIR-GTC/09/2019 tanggal 25 September 2019 tentang Pengangkatan
Unit Audit Internal Perseroan, Direksi Perseroan mengangkat Sdri. Amanda Irawan sebagai Kepala Unit
Audit Internal Perseroan.
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Amanda Irawan

Warga Negara Indonesia, 25 tahun. Memperoleh gelar Bachelor of Accounting and Finance di bidang
Akuntansi dan Keuangan dari University of London, SIM Global Education pada tahun 2015. Mengawali
karirnya di KPMG Services Pte. Ltd sebagai Senior Audit Associate pada tahun 2015 - 2017. Menjabat
sebagai Management Group Accountant di PT Galva pada tahun 2017 - 2019 dan menjabat sebagai
Kepala Unit Audit Internal di Perseroan pada tahun 2019 hingga saat ini.

Tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal meliputi:
1. Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan;

2. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan sistem manajemen risiko
sesuai dengan kebijakan Perseroan;

3. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan, akuntansi,
operasional, sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi, dan kegiatan lainnya;

4. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada
semua tingkat manajemen;

5. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur Utama dan
Dewan Komisaris;

6. Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah
disarankan;

7. Bekerja sama dengan Komite Audit;
Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan Audit Internal yang dilakukannya; dan

Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan

Unit Audit Internal mempunyai kewenangan dalam hal:
1. Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang Perseroan terkait dengan tugas dan fungsinya;
2. Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit;

3. Mengadakan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau
Komite Audit; dan

4. Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan auditor eksternal

Pengelolaan Risiko

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan dihadapkan dengan berbagai macam risiko sebagaimana
dijelaskan dalam Bab VI Prospektus tentang Faktor Risiko. Untuk meminimalisasi risiko tersebut,
Perseroan melakukan:

- untuk mengatasi ketergantungan kepada Prinsipal, Perseroan berhasil membina hubungan
baik dengan Prinsipal dan mencapai target penjualan dari Prinsipal, karena Perseroan memiliki
tenaga penjualan yang handal dan jaringan distribusi yang luas di kota-kota besar di seluruh
Indonesia. Demikian pula Prinsipal juga sangat tergantung kepada kemampuan Perseroan dalam
mendistribusikan produk-produk yang dipercayakan Prinsipal kepada Perseroan;

- untuk mengantisipasi perubahan teknologi, Perseroan beradaptasi dan konsisten mengikuti setiap
perubahan teknologi dengan berbagai upaya, diantaranya: mendorong tenaga ahli Perseroan
untuk mengikuti pelatihan-pelatihan teknologi terkini, berpartisipasi dalam pameran industri
teknologi informasi baik di dalam maupun luar negeri, networking dan berinteraksi dengan tenaga-
tenaga ahli dari Prinsipal dan pusat riset dan pengembangan Prinsipal;

- dalam menghadapi persaingan usaha, Perseroan menjaga relasi dan kepercayaan pelanggan,
serta memberikan program penjualan yang menarik dengan harga jual yang kompetitif. Perseroan
juga memperluas jaringan pelanggan melalui kerjasama dengan S/ Channel di Jakarta maupun
luar kota, untuk menjangkau kebutuhan pasar teknologi informasi swasta dan Pemerintahan;
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- untuk mengatasi keterbatasan SDM di bidang teknologi informasi, Perseroan bekerjasama dengan
Universitas dan Sekolah Tinggi Teknologi Informasi di Indonesia untuk menjangkau tenaga-tenaga
baru di bidangnya, serta meningkatkan kualitas SDM dengan melakukan pelatihan berkala baik di
dalam maupun luar negri, sehingga mampu memberikan pelayanan sesuai dengan perkembangan
teknologi informasi terkini;

- terkait perizinan, Perseroan senantiasa memenuhi persyaratan yang diatur, mengelola administrasi
dokumen perijinan dengan baik dan melakukan review secara berkala; dan

- terkait risiko investasi atau aksi korporasi, melakukan komunikasi dengan seluruh pemangku
kepentingan, serta memberikan informasi yang transparan dan terencana atas rencana aksi
korporasi dan/atau rencana investasi Perseroan.

Perseroan melakukan pengendalian risiko untuk memperoleh kinerja yang efektif, termasuk di dalamnya
pengelolaan terhadap risiko pasar dan risiko kredit. Dengan demikian setiap keputusan yang diambil
selalu mengacu pada hasil analisa atas hasil dari penerapan pengelolaan risiko Perseroan. Kepatuhan
dan proses pengendalian internal dipantau melalui rambu-rambu SOP yang telah ditetapkan oleh
Perseroan.

Tanggung Jawab Sosial (Corporate Social Responsibility/ CSR)

Dalam mempertahankan sustainability perusahaan, Perseroan tidak hanya memenuhi kepentingan
shareholder saja, namun juga memenuhi kebutuhan para stakeholder. Perseroan berkomitmen untuk
memelihara keseimbangan antara praktik bisnis, kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan
melalui program CSR. Perseroan meyakini bahwa dengan melakukan program CSR secara tidak
langsung dapat berkontribusi dalam pertumbuhan dan pembangunan Indonesia. Sampai dengan
Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah melakukan beberapa program CSR berupa donasi darah
dan sumbangan ke Yayasan Wulan (panti jompo).

7. ASET
Hak Kekayaan Intelektual

Perseroan sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan memiliki merek-merek sebagai berikut:

No. Merek Nomor Sertifikat Kelas Barang/Jasa Jangka Waktu

1.  G-Lite IDM000518685 9 (Komputer-komputer; monitor (perangkat keras 17 Desember 2023
komputer); alat proyeksi; layer proyeksi; kamera
perekam; kamera (fotografi); alat interkom)

2. ORCA IDM000507796 9 (Komputer-komputer; alat proyeksi; layar proyeksi; 18 September 2023
kamera perekam; alat interkom)

3. ORCA IDM000520199 11 (Lampu-lampu; Lampu LED; Lampu Listrik) 17 Desember 2023

4. ORCA IDM000520198 9 (Kamera CCTV; Kamera (fotografi); Monitor 17 Desember 2023
(perangkat keras komputer)

5. GTC IDM000122811 9 (Pesawat-pesawat telpon dan assesoris- 23 September 2025

assesorisnya, alat transmisi telpon, kawat telpon,
mesin fax, telpon genggam (handphone), alat
pengisi baterai listrik (chargers), pesawat-pesawat
dan  perkakas-perkakas ilmu  pengetahuan,
pelayaran, penelitian, listrik, potret, kinematografi,
timbang, ukur, sinyal, pengawasan, (pemeriksaan,
pertolongan dan Pendidikan; pesawat penggerak
otomatis yang bekerja dengan memasukkan uang
atau kepingin logam kedalamnya; kas register,
mesin hitung)
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Sebagai tambahan, Perseroan sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan telah mengajukan
pendaftaran untuk merek-merek sebagai berikut ke Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual

Republik Indonesia (“Dirjen HAKI”):

No. Merek Nomor Sertifikat Kelas Barang/Jasa Tanggal Berita Resmi
Penerimaan  Merek
Permohonan
1. GTC Galva D002018019863 9 (Pesawat televisi; komputer- 24 April 2018  Telah
Technologies komputer; komputer "/aptop"; diumukan

komputer "Notebook"; monitor dengan
(perangkat keras komputer); mesin Nomor
pencetak untuk digunakan dengan Pengumuman
komputer; perangkat lunak komputer BRM1824A
(terekam); modem-modem; mesin pada tanggal
fotokopi; alat proyeksi; layar proyeksi; 3 Mei 2018.
kamera perekam; kamera (fotografi);
alat interkom; pengeras suara;
papan pengumuman (elektronik);
DVD mesin; detektor asap; alat
perekam suara; pesawat-pesawat
telepon; telepon genggam; megafon;
komputer eletronik berukuran kecil;
program komputer (perangkat lunak);
monitor (program komputer); program
permainan komputer; alat penyimpan
data komputer; tatakan/bantalan
mouse; usb flashdrive; mesin hitung;
mesin penghitung dan pencatat uang
yang diterima; antena)

2. GTC Galva J002018019864 35 (Manajemen usaha; administrasi 24 April 2018  Telah

Technologies usaha; fungsi kantor; konsultasi diumukan

manajemen dan organisasi dengan
perusahaan; jasa penjualan dan Nomor
penyewaan mesin-mesin dan Pengumuman
perlengkapan kantor; jasa iklan BRM1824A
secara langsung melalui situs pada tanggal
internet; penyediaan ruang iklan via 3 Mei 2018.

jaringan komputer global; promosi
barang-barang dan jasa-jasa milik
sendiri atau orang lain di internet
jasa penjualan melalui situs internet;
proses administratif pesanan
belanjaan; iklan secara online melalui
jaringan komputer; penyajian barang
dalam media komunikasi untuk
keperluan pengecer; penyewaan
ruang iklan pada media komunikas;
penyusunan informasi ke dalam data
base komputer; jasa telemarketing,
tempat penjualan dan penyewaan
alat-alat elektronik, mesin-mesin,
mesin fotokopi, komputer, proyektor
dan perlengkapan kantor lainnya;
lisensi jasa dan barang lainnya;
agen-agen penjualan; supermarket;
minimarket; pusat niaga; pasar
swalayan; toko eceran; toko grosir;
mal (pusat perbelanjaan); administrasi
perdagangan; pengaturan pameran
untuk tujuan dagang dan iklan;
pengadaan jasa untuk keperluan lain
(pemesanan barang dan jasa untuk
keperluan bisnis)
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Berdasarkan hasil pemeriksaan melalui situs Dirjen HAKI (sebagaimana dapat diakses melalui tautan
berikut: https://pdki-indonesia.dgip.go.id/), kedua merek yang sedang dalam proses pendaftaran di atas
memiliki status “Untuk didaftar”. Berdasarkan Undang-Undang No. 12 Tahun 2016 tentang Merek dan
Indikasi Geografis, status tersebut memiliki arti bahwa Dirjen HAKI telah memutuskan bahwa merek
tersebut dapat didaftar sehingga selanjutnya Dirjen HAKI akan menerbitkan sertifikat merek. Sampai
dengan tanggal Prospektus ini dikeluarkan Perseroan belum menerima sertifikat untuk kedua merek
tersebut.

Kendaraan Bermotor

Perseroan sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan memiliki kendaraan bermotor sebagai
berikut:

No. Jenis Mobil/Motor Nomor Polisi No. BPKB
1. Toyota Rush 1.5G A/T(Minibus) B 992 GTC No. L-08569056
2. Mitshubishi Pajero Sport (Mobil Jeep) B 1991 KN No. 1-08542439
3. Toyota Kijang Innova (Mobil Minibus) B 1991 QD No. H-09918144
4. Toyota Kijang Innova (Mobil Minibus) B 1991 XE No. 1-09515661
5. Honda (Sepeda Motor) B 3119 PEL No. N-05039493
6. Honda (Sepeda Motor) B 3142 PEM No. N-05038981
7. Honda (Sepeda Motor) B 3317 PGG No. O-05840608
8. Honda (Sepeda Motor) B 3326 PGG No. O-05840617
9. Honda (Sepeda Motor) B 3355 PGG No. O-05840587
10. Honda (Sepeda Motor) B 3356 PGG No. 0-05840588
11. Honda (Sepeda Motor) B 3383 PGM No. O-07035796
12. Honda (Sepeda Motor) B 3400 PGN No. O-07035793
13. Honda (Sepeda Motor) B 3402 PGN No. 0O-07035794
14. Honda (Sepeda Motor) B 3403 PGN No. O-07035795
15. Yamaha (Sepeda Motor) B 3664 PGM No. O-07047082
16. Honda (Sepeda Motor) B 3866 PGH No. 0-05892045
17. Toyota Kijang Innova (Mobil Minibus) B 2901 PFO No. 0-07328221
18. Toyota Avanza (Mobil Minibus) B 2902 PFO No. 0-07328222
19. Honda (Sepeda Motor) B 3307 PHV No. P-04489624
20. Honda (Sepeda Motor) B 3308 PHV No. P-04489625
Asuransi
Berikut ini tabel yang menyajikan asuransi yang dimiliki oleh Perseroan:
1. Asuransi Buana Independent
a) Tertanggung: PT Bank OCBC NISP Tbk qq. PT EPK qq. Perseroan.
. Objek Jenis Nilai
b e i I L Pertanggungan Pertanggungan Pertanggungan
1. DI0101161803929 31 Desember 2018 —  Stok barang Asuransi Property All - Rp7.000.000.000

31 Desember 2019 dagangan Risk

2. DI0101161803920 31 Desember 2018 —

31 Desember 2019

Stok barang
dagangan

Asuransi Property All
Risk

Rp20.000.000.000

Asuransi Standar
Gempa Bumi
Indonesia

3. DI0101331801051 31 Desember 2018 —

31 Desember 2019

Stok barang
dagangan

Rp20.000.000.000
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. Objek Jenis Nilai
5D LR CELELEU LT Pertanggungan Pertanggungan Pertanggungan
4. DI0O101161803958 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Property All Rp3.000.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik dan  Risk
lain sebagainya milik
tertanggung
5. DI0101331801067 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Standar Rp3.000.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik dan Gempa Bumi
lain sebagainya Indonesia
6. DI0101161803938 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Property All - Rp3.000.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik Risk
7. DI0101331801058 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Standar Rp3.000.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik Gempa Bumi
Indonesia
8. DI0101161803949 31 Desember 2018 —  Stok barang Asuransi Property All - Rp3.500.000.000
31 Desember 2019 dagangan Risk
9. DI0101331801064 31 Desember 2018 —  Stok barang Asuransi Standar Rp3.500.000.000
31 Desember 2019 dagangan Gempa Bumi
Indonesia
10. DI0101161803959 31 Desember 2018 —  Stok barang Asuransi Property All - Rp2.000.000.000
31 Desember 2019 dagangan Risk
11. DI0101331801068 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Standar Rp2.000.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik dan Gempa Bumi
lain sebagainya Indonesia
12. DI0101161803947 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Property All - Rp2.000.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik dan  Risk
sebagainya
13. DI0101331801063 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Standar Rp2.000.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik dan Gempa Bumi
sebagainya Indonesia
14. DI0101161803992 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Property Al Rp12.000.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik dan  Risk
sebagainya
15. DI0101331801088 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Standar Rp12.000.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik dan Gempa Bumi
sebagainya Indonesia
16. DI0101161803951 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Property All - Rp2.500.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik dan  Risk
sebagainya
17. DI0101331801065 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Standar Rp2.500.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik dan Gempa Bumi
sebagainya Indonesia
18. DI0101161803994 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Property Al Rp3.500.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik dan Risk
sebagainya
19. DI0101331801090 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Standar Rp3.500.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik dan Gempa Bumi
sebagainya Indonesia
20. DI0101161803998 31 Desember 2018 —  Stok barang Asuransi Property All Rp150.000.000.000
31 Desember 2019 Risk
21. DI0101331801093 31 Desember 2018 — Stok barang Asuransi Standar Rp150.000.000.000
31 Desember 2019 Gempa Bumi
Indonesia
22. DI0101161803952 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Property All Rp1.500.000.000

31 Desember 2019

barang elektronik dan
sebagainya

Risk
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. Objek Jenis Nilai
No. No. Polis Jangka Waktu Pertanggungan Pertanggungan Pertanggungan
23. DI0101331801066 31 Desember 2018 —  Stok barang berupa Asuransi Standar Rp1.500.000.000
31 Desember 2019 barang elektronik dan Gempa Bumi
sebagainya Indonesia

24. DI0101331801025 31 Desember 2018 —  Stok barang Asuransi Standar Rp22.920.000.000

31 Desember 2019 Gempa Bumi
Indonesia
25. DI0101331801053 31 Desember 2018 —  Stok barang Asuransi Standar Rp7.000.000.000”
31 Desember 2019 Gempa Bumi
Indonesia
b) PT Bank Jasa Jakarta qq. Perseroan.
. Objek Jenis Nilai
L5 LB LRSI el Pertanggungan Pertanggungan Pertanggungan
1. DI1002211801985 9 November 2018 —9 Kendaraan Asuransi Standard Rp235.950.000
November 2021 Kendaraan Bermotor
Indonesia
2. DI1002211801999 9 November 2018 —9 Kendaraan Asuransi Standard Rp405.850.000
November 2021 Kendaraan Bermotor
Indonesia
3. DI1002211809762 31 Desember 2018 — Kendaraan Asuransi Standard Rp1.141.000.000
31 Desember 2019 Kendaraan Bermotor
Indonesia
4. DI1002211809890 04 Desember 2018 — Kendaraan Asuransi Standard Rp27.700.000

31 Desember 2019 Kendaraan Bermotor

Indonesia

5. DI1002211809717 28 November 2018 —

31 Desember 2019

Asuransi Standard
Kendaraan Bermotor
Indonesia

4 (empat) Kendaraan Rp75.820.000

PT Sompo Insurance Indonesia

Tertanggung: PT Bank CIMB Niaga Tbk qq. PT EPK qq. Perseroan dan/atau anak perusahaan dan
perusahaan-perusahaan yang terkait dan/atau berhubungan dengan masing-masing hak mereka
dan PT Bank CIMB Niaga Tbk sebagai Pemberi Pinjaman.

. Objek Jenis o
No. No. Polis Jangka Waktu Pertanggungan Pertanggungan Nilai Pertanggungan
1.  KG-FPR-0000175-00000- 31 Desember 2018 — Stok Barang Asuransi Property Rp100.000.000
2018-12 31 Desember 2019 All Risk
2. KG-FEQ-0000109-00000- 31 Desember 2018 — Stok Barang Asuransi Standard Rp100.000.000
2018-12 31 Desember 2019 Gempa Bumi
Indonesia
3. KG-FPR-0000177-00000- 31 Desember 2018 — Stok Barang Asuransi Property Rp45.000.000.000
2018-12 31 Desember 2019 All Risk
4.  KG-FEQ-0000111-00000- 31 Desember 2018 — Stok Barang Asuransi Standard Rp45.000.000.000
2018-12 31 Desember 2019 Gempa Bumi
Indonesia
5.  KG-FPR-0000178-00000- 31 Desember 2018 — Stok Barang Asuransi Property Rp77.598.000.000
2018-12 31 Desember 2019 All Risk
6. KG-FEQ-0000112-00000- 31 Desember 2018 — Stok Barang Asuransi Standard Rp77.598.000.000

2018-12

31 Desember 2019

Gempa Bumi
Indonesia
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. Objek Jenis L
No. No. Polis Jangka Waktu Pertanggungan  Pertanggungan Nilai Pertanggungan
7. KG-FEQ-0000108-00000- 31 Desember 2018 — Stok Barang Asuransi Standard Rp1.000.000.000
2018-12 31 Desember 2019 Gempa Bumi
Indonesia

KG-FPR-0000174-00000-
2018-12

31 Desember 2018 —
31 Desember 2019

Stok Barang

Asuransi Property
All Risk

Rp1.000.000.000

KG-FPR-0000173-00000-
2018-12

31 Desember 2018 —
31 Desember 2019

Stok Barang

Asuransi Property
All Risk

Rp1.500.000.000

10.

KG-FEQ-0000107-00000-
2018-12

31 Desember 2018 —
31 Desember 2019

Stok Barang

Asuransi Standard
Gempa Bumi
Indonesia

Rp1.500.000.000

Perseroan berkeyakinan bahwa asuransi-asuransi Perseroan tersebut adalah memadai untuk
mengganti objek yang diasuransikan atau menutup risiko yang dipertanggungkan Perseroan serta tidak
berada dalam keadaan cidera janji (default) dan tidak pernah memperoleh peringatan dan/atau teguran
sehubungan dengan polis atau bagian dari polis asuransi yang ditutup oleh Perseroan sebagaimana
diungkapkan di atas.

8. STRUKTUR ORGANISAS| PERSEROAN

Struktur organisasi Perseroan disajikan pada bagan berikut ini:

Rapat

Pemegang Saham

Umum

Dewan Komisaris

Komite Audit

Direktur Utama
Direksi
kretari .
Sekretaris Audit Internal
Perusahaan
[ [ [ [ [ |
Unit Bisnis U;;lﬂ::;s U:,'rtir?t":ms Keuangan, Pajak| | Departemen HR Departemen Departemen
Distribusi . ng dan Akuntansi dan GA Legal TIMIS
Solutions Solutions

Sumber: Perseroan

9. SUMBER DAYA MANUSIA

Sumber daya manusia merupakan hal yang vital bagi Perseroan sebagai mitra untuk mencapai
keberhasilan pada setiap kegiatan usahanya. Perseroan menempatkan pengembangan sumber daya
manusia sebagai bagian yang sangat penting untuk mendorong pertumbuhan Perseroan. Sampai
dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki sebanyak 273 karyawan dan Perseroan tidak
memperkerjakan tenaga kerja asing. Dalam hal kebijakan penggajian dan remunerasi, perseroan telah
sepenuhnya mengikuti dan mematuhi ketentuan tentang Upah Minimum Regional (UMR) yang berlaku.

Komposisi karyawan menurut jabatan, jenjang usia, jenjang pendidikan, status, aktivitas bisnis dan unit
bisnis adalah sebagai berikut:
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Menurut Jabatan

31 Desember 30 Juni
Keterangan
2016 % 2017 % 2018 % 2019 %
Eksekutif 1 3% 1 3% 7 3% 11 4%
Manajer 4 12% 4 1% 25  12% 30 1%
Supervisor dan Staf 27 82% 30 81% 146 71% 177  65%
Staf Admin 1 3% 2 5% 28  14% 55  20%
Jumlah Karyawan 33 100% 37 100% 206 100% 273 100%
Menurut Jenjang Usia
31 Desember 30 Juni
Keterangan
2016 % 2017 % 2018 % 2019 %
>64 tahun 0 0% 0 0% 0 0% 1 0%
54 -64 0 0% 0 0% 7 3% 8 3%
45 -54 2 6% 3 8% 29  14% 37 14%
35-44 13 39% 12 32% 68  33% 81 30%
25-34 17 52% 20 54% 84  41% 114 42%
18-24 1 3% 2 5% 18 9% 32 12%
Jumlah Karyawan 33 100% 37 100% 206 100% 273 100%
Menurut Jenjang Pendidikan
31 Desember 30 Juni
Keterangan
2016 % 2017 % 2018 % 2019 %
S2 0 0% 0 0% 1 0% 4 1%
S1 15 45% 17 46% 100  49% 134  49%
Diploma (D1 - D3) 6 18% 7 19% 26 13% 39  14%
SD, SMP, SMU 12 36% 13 35% 79  38% 96  35%
Jumlah Karyawan 33 100% 37 100% 206 100% 273 100%
Berdasarkan Status
31 Desember 30 Juni
Keterangan
2016 % 2017 % 2018 % 2019 %
Permanen 31 94% 32 86% 185  90% 232 85%
Kontrak 2 6% 5 14% 21 10% 41 15%
Jumlah Karyawan 33 100% 37 100% 206 100% 273 100%
Berdasarkan Jenis Pekerjaan
31 Desember 30 Juni
Keterangan
2016 % 2017 % 2018 % 2019 %
Umum 5 15% 6 16% 67 33% 89 33%
Teknisi (engineer) 22 67% 24 65% 77 37% 81 30%
Pemasaran 5 15% 6 16% 37 18% 79 29%
Akuntansi dan Keuangan 1 3% 1 3% 25 12% 24 9%
Jumlah Karyawan 33 100% 37 100% 206 100% 273 100%
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Berdasarkan Unit Bisnis

31 Desember 30 Juni

Keterangan

2016 % 2017 % 2018 % 2019 %
Business Solutions 0 0% 0 0% 105 51% 108 40%
Printing Solutions 31 94% 34 92% 40  19% 75 27T%
Distribusi 0 0% 0 0% 3 1% 26 10%
Umum & Administrasi 2 6% 3 8% 58 28% 64 23%
Jumlah Karyawan 33 100% 37 100% 206 100% 273 100%

Karyawan-karyawan Perseroan ditempatkan di Kantor Pusat Perseroan yang terletak di Gedung Galva,
Jalan Hayam Wuruk No. 27, Jakarta 10120.

Tenaga Ahli

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan mempekerjakan tenaga ahli yaitu teknisi (engineer)
sebanyak 81 orang.

Serikat Pekerja

Perseroan tidak memiliki serikat pekerja yang dibentuk oleh karyawan Perseroan.

10. HUBUNGAN KEPEMILIKAN SERTA PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN DAN
PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM

a. Struktur Kepemilikan Saham Kelompok Usaha Perseroan

Struktur kepemilikan saham dalam Perseroan adalah sebagai berikut:

. I g . I A g Teng Timothy Suherman Herman Tjioe Johan Anak-anak
Uripto Widjaja Oki Widjaja Tina Widjaja Yanti Widjaja King Karuna Atmaja Susanto Sugita Keluarga Widjaja
48,51% 22,00% 15,00% 7,13% 7,00% 0,12% 0,12% 0,12%
9
1% Galva
99%
1% [99% 100%
¢ A 4
1% 99% .
T EPK Goodwill
l 99% 1%
— v
GTV PGE

’ 40% ‘ 60%
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Pihak yang menjadi pengendali Perseroan saat ini adalah Oki Widjaja.

b. Hubungan Kekeluargaan di Antara Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris, dan
Pemegang Saham Perseroan.

Berdasarkan Surat Pernyataan Perseroan, Perseroan menyatakan bahwa tidak ada

hubungan keluarga antara anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris dan pemegang saham
Perseroan.
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11. KETERANGAN SINGKAT TENTANG PEMEGANG SAHAM BERBADAN HUKUM
PT Elsiscom Prima Karya (“PT EPK?”)
Riwayat Singkat

PT EPK didirikan pada tahun 1985, dengan nama PT Elsiscom Prima Karya berdasarkan Akta Pendirian
Perseroan Terbatas No. 26, tanggal 3 April 1985, yang dibuat di hadapan Winanto Wiryomartani, S.H.,
Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah mendapat pengesahan dari Departemen Kehakiman Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman No. C2-6546HT01.01TH85, tanggal 14
Oktober 1985 serta telah terdaftar dalam buku register Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di
bawah No. 941/1988, tanggal 28 April 1988. Anggaran dasar lengkap PT EPK termaktub dalam Akta
Berita Acara Rapat PT EPK No. 7 Tahun 2007 yang dibuat dhadapan Merci Karunia Gunawan, S.H.,
M.Hum., Notaris Kabupaten Daerah Tingkat |l Tangerang di Serpong, sebagaimana terakhir kali diubah
dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT EPK No. 1 Tahun 2018, tanggal 7 Desember 2018,
yang dibuat dihadapan Anita Munaf, S.H., Notaris di Kota Tangerang Selatan dan telah disetujui oleh
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0030052.AH.01.02.TAHUN 2018, tanggal 13
Desember 2018 dan telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana dibuktikan dengan Surat
Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.03-0274754, tanggal 13 Desember 2018 (“Anggaran
Dasar PT EPK”).

Kegiatan Usaha

Berdasarkan Anggaran Dasar PT EPK maksud dan tujuan PT EPK adalah berusaha dalam bidang
perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor; konstruksi; aktivitas
jasa lainnya; aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi, ketenagakerjaan, agen
perjalanan dan penunjang usaha lainnya; dan industri pengolahan. Untuk mencapai maksud dan tujuan
tersebut di atas, PT EPK dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:

a. menjalankan usaha-usaha di bidang perdagangan besar atas dasar balas jasa (Fee) atau kontrak
yang mencakup usaha agen yang menerima komisi, perantara (makelar), pelelangan, dan
pedagang besar lainnya yang memperdagangkan barang-barang di dalam negeri, luar negeri atas
nama pihak lain. Kegiatannya antara lain agen komisi, broker barang dan seluruh perdagangan
besar lainnya yang menjual atas nama dan tanggungan pihak lain; kegiatan yang terlibat dalam
penjualan dan pembelian bersama atau melakukan transaksi atas nama perusahaan, termasuk
melalui internet; dan agen yang terlibat dalam perdagangan seperti bahan baku pertanian, binatang
hidup; bahan baku tekstil dan barang setengah jadi; bahan bakar, bijih-bijihan, logam dan industri
kimia, termasuk pupuk; makanan, minuman dan tembakau; tekstil, pakaian, bulu, alas kaki dan
barang dari kulit; kayu-kayuan dan bahan bangunan; mesin, termasuk mesin kantor dan komputer,
perlengkapan industri, kapal, pesawat; furnitur, barang keperluan rumah tangga dan perangkat
keras; kegiatan perdagangan besar rumah pelelangan. Tidak termasuk kegiatan perdagangan
besar mobil dan sepeda motor;

b. menjalankan usaha-usaha dalam bidang perdagangan besar peralatan dan perlengkapan
rumah tangga yang mencakup usaha perdagangan besar peralatan dan perlengkapan rumah
tangga, seperti perabot rumah tangga (furniture), peralatan dapur dan memasak, lampu dan
perlengkapannya, elektronik konsumen seperti radio, televisi, perekam dan pemutar CD dan DVD,
perlengkapan stereo, konsol video game; alat penerangan, bermacam peralatan makan minum
porselen dan gelas, peralatan sendok, pisau, garpu, peralatan dari kayu, barang dari anyaman dan
barang dari gabus, wallpaper, karpet dan sebagainnya;

c. menjalankan usaha-usaha dalam bidang perdagangan besar mesin kantor dan industri, suku
cadang dan perlengkapannya mencakup usaha perdagangan besar mesin industri dan mesin
kantor kecuali komputer, serta perlengkapannya, seperti mesin penggerak mula, turbin, mesin
pengolahan kayu dan logam, macam-macam mesin untuk industri dan untuk keperluan kantor,
mesin pembangkit listrik dan mesin untuk keperluan rumah tangga. Termasuk perdagangan besar
robot-robot produksi, mesin-mesin lain untuk keperluan industri, perdagangan dan navigasi serta
jasa lainnya dan mesin yang dikendalikan komputer untuk industri tekstil serta mesin jahit dan rajut
yang dikendalikan komputer;
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d. menjalankan usaha dalam bidang perdagangan besar peralatan telekomunikasi yang mencakup
usaha perdagangan besar peralatan telekomunikasi, seperti perlengkapan telepon dan komunikasi;

e. menjalankan usaha dalam bidang perdagangan besar suku cadang elektronik yang mencakup
usaha perdagangan besar katup dan tabung elektronik, peralatan semi konduktor, microchip dan
IC dan PC;

f. menjalankan usaha dalam bidang perdagangan besar komputer dan perlengkapan komputer yang
mencakup usaha perdagangan besar komputer dan pelengkapan komputer;

g. menjalankan usaha dalam bidang perdagangan eceran komputer dan perlengkapannya yang
mencakup usaha perdagangan eceran khusus macam-macacm komputer, peralatan dan
perlengkapannya, kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran khusus mesin kantor selain
komputer, seperti bermacam mesin tik, mesin hitung, cash register dan sejenisnya;

h. menjalankan usaha dalam bidang instalasi elektronika yang mencakup kegiatan pemasangan
instalasi elektronika pada bangunan gedung baik untuk tempat tinggal maupun bukan tempat
tinggal, seperti pemasangan sistem alarm, close circuit TV dan sound system;

i menjalankan usaha dalam bidang reparasi alat-alat elektronik konsumen yang mencakup usaha
khusus jasa reparasi dan perawatan alat elektronik konsumen, seperti televisi dan radio penerima
(termasuk pemasangan antena), perekam kaset video (VCR), CD player dan kamera video jenis
untuk pengguna rumah tangga;

j- menjalankan usaha dalam bidang reparasi komputer dan peralatan sejenisnya yang mencakup
usaha jasa reparasi dan perawatan komputer dan peralatannya, seperti komputer desktop, laptop,
disk drive magnetik, flash drives dan media penyimpanan lain, disk drive optik (CD-RW, CD-
ROM, DVD-ROM, DVD-RW), printer, monitor, keyboard, mouse, joysticks dan trackball, modem
komputer internal dan eksternal, terminal komputer, server komputer, scanner termasuk scanner
bar code, pembaca smart card, virtual reality helmet dan proyektor komputer. Termasuk jasa
reparasi dan perawatan terminal komputer seperti Automatic Teller Machine (ATM), terminal Point
of Sale (POS), yang tidak dioperasikan secara mekanik dan komputer genggam (PDA);

k. menjalankan usaha dalam bidang reparasi peralatan telekomunikasi yang mencakup usaha
khusus reparasi dan perawatan peralatan komunikasi, seperti reparasi perangkat telekomunikasi
tanpa kabel (telepon seluler, RFID, komputer tablet, komputer genggam, modem nirkabel, alat
pelacak kendaraan); reparasi perangkat telekomunikasi kabel (mesin FAX, pesawat telepon
analog, ADSL/HDSL, PABX, modem, router, bridges); reparasi peralatan transmisi berbasis kabel
(sentral telepon analog); reparasi perangkat transmisi radio (microwave link, Studio To Transmitter
LinkISTL, Trans Horizon Linkl/Troposcatter); reparasi radio dua arah (komunikasi radio trunking,
komunikasi radio konvensional, walky talky); dan reparasi perangkat pengirim dan/atau penerima
radio/transceiver (perangkat pemancar TV siaran, pesawat Tv/smart TV, radio siaran, perangkat
pemancar dan penerima jaringan bergerak seluler, dan kamera video);

l. menjalankan usaha dalam bidang reparasi peralatan rumah tangga dan peralatan rumah dan
kebun yang mencakup usaha khusus jasa reparasi dan perawatan peralatan rumah tangga,
seperti kulkas, kompor, mesin cuci, pengering pakaian, pendingin ruangan (AC), seterika listrik,
alat penghisap debu dan berbagai barang/perabot listrik lainnya untuk keperluan rumah tangga.
Termasuk jasa reparasi dan perawatan peralatan rumah dan kebun, seperti mesin pemotong
rumput, edger, penyapu salju dan daun, frimmer dan sebagainya;

m. menjalankan usaha dalam bidang reparasi mesin untuk keperluan umum, seperti reparasi dan
perawatan mesin kapal laut atau kereta api, pompa dan peralatan yang terkait, peralatan tenaga
uap atau zat cair, katup atau klep, roda gigi (persneling) dan peralatan kemudi, tungku pembakar
pada proses industri, alat pengangkat dan pemindah, mesin dan peralatan kantor kecuali komputer
dan perlengkapannya (cash register, mesin fotokopi, kalkulator, mesin ketik), perkakas tangan
yang digerakkan tenaga, peralatan pendingin dan pembersih udara, timbangan, mesin penjual
otomatis dan keperluan umum lainnya;

n. menjalankan usaha dalam bidang aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi
mesin kantor dan peralatannya yang mencakup kegiatan penyewaan dan sewa guna usaha tanpa
hak opsi (operational leasing) semua jenis mesin kantor dan peralatannya tanpa operator, seperti
mesin tik, mesin akuntansi, mesin dan peralatan penghitung (cash register, kalkulator elektronik
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dan lain-lain), mesin pengolah data, mesin fotokopi, furnitur kantor dan sejenisnya. Termasuk
penyewaan komputer dan perlengkapannya tanpa operatornya. Sewa guna usaha dengan hak
opsi (financial leasing) mesin kantor dan peralatannya dimasukkan ke dalam 64910.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, PT EPK beroperasi dalam bidang perdagangan besar dan
eceran dan telah beroperasi sejak tahun 1985.

Struktur Permodalan

Struktur permodalan PT EPK terakhir adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- per Saham

Keterangan Jumlah Nilai Jumlah %
Saham Saham (Rp)

Modal Dasar 30.000 30.000.000.000

Pemegang Saham:

1. PT Galva 11.880 11.880.000.000 99,00

2. Oki Widjaja 120 120.000.000 1,00

Modal Ditempatkan dan Disetor 12.000 12.000.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 18.000 18.000.000.000

Pengurusan dan Pengawasan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi PT EPK yang sedang menjabat saat ini adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris : Herman Susastro
Direksi

Direktur Utama : Tjioe Johan Sugita
Direktur : July Francisca Winardie

12. PERJANJIAN - PERJANJIAN MATERIAL

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan telah mengadakan beberapa perjanjian dengan
pihak ketiga lainnya, antara lain sebagai berikut:

A. Perjanjian Terkait Dengan Penawaran Umum

1.

Pada tanggal 25 September 2019, Perseroan menandatangani Akta Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan No. 164, sebagaimana telah diubah dengan Akta
Perubahan | Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan No. 67, tanggal
9 Desember 2019, yang keduanya dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Kn,,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, dengan PT Buana Capital Sekuritas ("Penjamin
Pelaksana Emisi Efek / Penjamin Emisi Efek”). Berdasarkan perjanjian tersebut, Perseroan
telah menunjuk Penjamin Emisi Efek untuk mengatur dan menyelenggarakan penawaran
umum dan untuk menawarkan, mendistribusikan dan menjual saham yang ditawarkan
dengan kesanggupan penuh (full commitment).

Pada tanggal 25 September 2019, Perseroan menandatangani Akta Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham No. 165, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum.,
M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, dengan PT Raya Saham Registra ("Biro
Administrasi Efek”). Berdasarkan perjanjian tersebut, Perseroan telah menunjuk Biro
Administrasi Efek untuk melaksanakan pengelolaan administrasi saham pada pasar perdana
dan pasar sekunder penawaran umum untuk kepentingan Perseroan.
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B.

3. Pada tanggal 14 Oktober 2019, Perseroan menandatangani Perjanjian Pendaftaran
Efek bersifat Ekuitas di KSEI No. Pendaftaran: SP-093/SHM/KSEI/0919, dengan KSEI.
Berdasarkan perjanjian tersebut, Perseroan setuju untuk (i) mendaftarkan Efek Bersifat
Ekuitas yang diterbitkannya di KSEI dalam bentuk elektronik (scripless), (i) menyimpan
Efek Bersifat Ekuitas yang diterbitan Perseroan dalam Penitipan Kolektif di KSEI, dan (iii)
Perseroan dan KSEI akan tunduk dan mematuhi syarat dan ketentuan yang diatur dalam
Perjanjian termasuk namun tidak terbatas pada Peraturan KSEI dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku terkait dengan penyelenggaraan Kustodian sentral di Bidang Pasar

Modal.

Perjanjian Dengan Pihak Terafiliasi

A . . A Jangka st

No. Perjanjian Para Pihak Objek Perjanjian W Hubungan

aktu A
Afiliasi

1. Perjanjian Kerja PT Galva Perseroan menunjuk GGMC Berlaku sejak  Entitas
Sama atas Galindra Multi  untuk menyediakan Jasa Januari 2019  di bawah
Jasa Logistik Cipta (“GGMC”) Logistik untuk kepentingan  hingga 31 pengendalian
(Jakarta) No. dan Perseroan Perseroan sesuai Desember yang sama.
032/P-GGMC/01/19, dengan kebutuhan dan 2019.
tertanggal 3 Januari kegiatan usaha Perseroan
2019 (“Perjanjian berdasarkan kesepakatan
GGMC 1) awal Para Pihak serta syarat

dan ketentuan di dalam
Perjanjian GGMC 1.

Biaya Jasa: 6.996.000.000
(enam miliar sembilan
ratus sembilan puluh enam
juta Rupiah) setahun,
belum termasuk Pajak
Pertambahan Nilai (“‘PPN”)
sebesar 10% (sepuluh
persen)

2. Perjanjian Kerja GGMC dan Perseroan menunjuk GGMC Berlaku sejak  Entitas
Sama atas Jasa Perseroan untuk menyediakan Jasa 1 Januari di bawah
Logistik (di luar Logistik yang meliputi 2019 hingga  pengendalian
Jakarta) No. penyimpanan, penyaluran, 31 Desember yang sama

033/P-GGMC/01/19,
tertanggal 3 Januari
2019 (“Perjanjian
GGMC 27)

pemeliharaan atas barang
beserta administrasi bisnis
Perseroan yang diperlukan
untuk wilayah yang telah
diperjanjikan dalam
Perjanjian GGMC 2 bagi
kepentingan Perseroan
sesuai dengan kebutuhan
dan kegiatan usaha
Perseroan berdasarkan
kesepakatan awal Para
Pihak serta syarat dan
ketentuan di dalam
Perjanjian GGMC 2.

Biaya Jasa: 32.580.000.000
(tiga puluh dua miliar lima
ratus delapan puluh juta
Rupiah) setahun, belum
termasuk PPN sebesar 10%
(sepuluh persen).

2019.
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- . . - Jangka gl
No. Perjanjian Para Pihak Objek Perjanjian W Hubungan
aktu e
Afiliasi
3.  Perjanjian Sewa a.Perseroan Para Pihak bersama-sama  Perjanjian Pemegang
Menyewa (Ruangan  sebagai telah sepakat bahwa objek ~ Sewa Kantor ~ saham tidak
Kantor) No. Penyewa; dan yang disewakan adalah dilangsungkan langsung
006/P-GLV/01/2019, p PT Galva ruangan perkantoran di untuk jangka
tertanggal 3 Januari sebagai lantai 2 dan 3 dengan luas  waktu dimulai
2019 (“Perjanjian Pihak yang 2.000m2 yang terletak di pada tanggal
Sewa Kantor”) Menyewakan. Jalan Hayam Wuruk No. 1 Januari
27, Jakarta Pusat, berikut 2019 dan
dengan furnitur, dan biaya akan berakhir
pemeliharaan. pada tanggal
Harga sewa sebesar 31 Desember

Rp6.600.000.000 (enam 2019
miliar enam ratus juta

Rupiah) belum termasuk

pajak pertambahan nilai

(PPN) sebesar 10% (sepuluh
persen).

Seluruh pelaksanaan transaksi dengan pihak terafiliasi di atas telah diselesaikan atau akan diselesaikan
secara wajar (arm’s length) dengan memperhatikan ketentuan pada Peraturan OJK No. 8/2017 huruf h

angka 20. Perjanjian

yang akan berlanjut setelah efektifnya Pernyataan Pendaftaran termasuk prosedur

yang telah atau akan diambil telah dilaksanakan secara wajar.

C. Perjanjian Pembiayaan dengan Pihak Ketiga

1. Pada tanggal 10 Juli 2019, Perseroan telah menandatangani Akta Perjanjian Kredit No.
33, yang dibuat di hadapan Tjoa Karina Juwita, S.H., Notaris di Jakarta, dengan PT Bank
CIMB Niaga Tbk (“CIMB”) sebagai kreditur, Perseroan sebagai Debitur | dan GGMC sebagai

Debitur 11,

yang merupakan satu kesatuan dengan Syarat Umum Kredit CIMB 2018 Rev. 05,

tanggal 18 April 2018 untuk selanjutnya disimpan pada Akta Penyimpanan (Acte van Depot)
No. 44 tertanggal 23 April 2018, yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., Notaris

di Jakarta

(“SUK”) (“Perjanjian Kredit CIMB”).

CIMB mengikatkan diri untuk memberikan fasilitas berupa:

(iy Fasilitas CC Lines (LC/SKBDN Sight/Usance) interchangeable PTK Trade AP
Interchangeable BG Lines, sebesar USD 7.500.000 (tujuh juta lima ratus ribu Dolar
Amerika Serikat), dengan rincian sebagai berikut:

a.

Fasilitas LC/Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) Lines iB Layanan
Pengurusan Dokumen Wakalah (Sight/Usance) On revolving Basis — Uncomitted,
sebesar USD 7.500.000 (tujuh juta lima ratus ribu Dolar Amerika Serikat);
Fasilitas PTK Trade AP (PTK Impor/PTK Kewajiban Lokal) Jangka Pendek,
revolving basis — uncomitted, sebesar USD 3.500.000 (tiga juta lima ratus ribu
Dolar Amerika Serikat);

Fasilitas PTK Trade AP iB Pengalihan Hutang (Hawalah), sebesar USD 3.500.000
(tiga juta lima ratus ribu Dolar Amerika Serikat);

Fasilitas Bank Garansi (BG) Lines/SBLC, sebesar USD 2.000.000 (dua juta Dolar
Amerika Serikat);

Bank Garansi (BG) Lines/SBLC iB Kafalah, sebesar USD 2.000.000 (dua juta Dolar
Amerika Serikat);

(i) Fasilitas Pinjaman Rekening Koran 1 (PRK 1) merupakan fasilitas jangka pendek,

revol
dan

ving basis dan uncommitted, sejumlah Rp10.000.000.000 (sepuluh miliar Rupiah);
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(iii) Fasilitas Pinjaman Rekening Koran 2 E-Chain (PRK 2 E-Chain) merupakan fasilitas
Jangka pendek, revolving basis, uncommitted, sejumlah Rp60.000.000.000 (enam
puluh miliar Rupiah).

Fasilitas tersebut dikenakan tingkat bunga, sebesar: (i) CC Lines (LC/SKBDN Sight/Usance)
Interchangeable PTK Trade AP, Interchangeable BG Lines: Bunga UPAS/UPAU: Financing
Bank Rate ditambah 1,5%, tunduk pada ketersediaan pembiayaan bank; (ii) Fasilitas Pinjaman
Rekening Koran 1: 11,40% per tahun (floating); dan (iii) Fasilitas Pinjaman Rekening Koran 2
E-Chain: 11,40% per tahun (floating). Seluruh Fasilitas Kredit wajib dibayar kembali dengan
lunas penuh dan sebagaimana mestinya oleh Debitur selambat-lambatnya pada tanggal
jatuh tempo fasilitas kredit, yaitu pada tanggal 13 Maret 2020.

Jaminan atas Perjanjian Kredit CIMB:

a. Hak tanggungan atas tanah dengan SHGB No. 1300/Cipinang Cempedak atas nama
PT Galva, (yang akan diikat dengan hak tanggungan peringkat pertama) dengan nilai
penjaminan sebesar Rp20.637.000.000 (dua puluh miliar enam ratus tiga puluh tujuh
juta Rupiah);

b. Hak tanggungan atas tanah dengan SHGB No. 2214/Kebon Kelapa atas nama PT
Elsiscom Prima Karya (yang akan dibalik nama menjadi nama PT Gatra Mandiri Utama)
yang akan diikat dengan hak tanggungan peringkat pertama dengan nilai penjaminan
sebesar Rp 81.427.000.000 (delapan puluh satu miliar empat ratus dua puluh tujuh juta
Rupiah);

c. Jaminan Fidusia, dengan rincian:

Sertifikat Jaminan Fidusia : W10.00414507.AH.05.01 TAHUN 2019, tanggal 17 Juli
2019

Perjanjian Fidusia : Akta Perjanjian Pengikatan Jaminan Fidusia No. 36,
tanggal 10 Juli 2019, yang dibuat di hadapan Tjoa Karina
Juwita, S.H., Notaris di Jakarta

Pemberi Jaminan Fidusia : Perseroan
Penerima Jaminan Fidusia : CIMB

Objek Fidusia : Semua dan setiap hak, wewenang, tagihan-tagihan atau
piutang serta klaim-klaim yang sekarang telah dan/atau
dikemudian hari akan dimiliki, diperoleh dan dapat di-
jalankan oleh terhadap pihak ketiga siapapun juga ber-
dasarkan perjanjian-perjanjian yang sekarang telah dan/
atau dikemudian hari akan dibuat oleh Perseroan dengan
pihak ketiga manapun juga, termasuk akan tetapi tidak
terbatas pada tagihan/piutang yang tercantum dalam
Daftar Jaminan Piutang per tanggal 31 Maret 2019 milik
Perseroan.

Nilai Objek : Rp60.362.000.000,- (enam puluh miliar tiga ratus enam
puluh dua juta Rupiah)

Nilai Penjaminan : Rp60.362.000.000,- (enam puluh miliar tiga ratus enam
puluh dua juta Rupiah)

d. Penangungan Perusahaan (Corporate Guarantee) dari Perseroan;
e. Penanggungan Perusahaan (Corporate Guarantee) dari GGMC;

f. ~ Penanggungan Perusahaan (Personal Guarantee) dari Tuan Oki Widjaja;
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Khusus untuk Fasilitas PKR 2 E-Chain, Jaminan Fidusia, dengan rincian:

Sertifikat Jaminan Fidusia : W10.00414506.AH.05.01 TAHUN 2019, tanggal 17 Juli
2019

Perjanjian Fidusia : Akta Perjanjian Pengikatan Jaminan Fidusia No. 38,
tanggal 10 Juli 2019, yang dibuat di hadapan Tjoa Karina
Juwita, S.H., Notaris di Jakarta

Pemberi Jaminan Fidusia : Perseroan
Penerima Jaminan Fidusia : CIMB

Objek Fidusia : Persediaan barang/stok barang/inventori Produk ViewS-
onic, Philips/AOA, BenQ dan LG Digital per tanggal 31
Maret 2019, yang sudah ada maupun yang masih akan
ada milik Perseroan, berdasarkan Daftar Jaminan Perse-
diaan ViewSonic, Philips/AOA, BenQ dan LG Digital,
tanggal 27 Mei 2019.

Nilai Objek : Rp90.000.000.000,- (sembilan puluh miliar Rupiah)
Nilai Penjaminan : Rp90.000.000.000,- (sembilan puluh miliar Rupiah)

Khusus untuk Fasilitas PKR 2 E-Chain, Jaminan Fidusia, dengan rincian:

Sertifikat Jaminan Fidusia : W10.00414503.AH.05.01 TAHUN 2019, tanggal 17 Juli
2019

Perjanjian Fidusia . Akta Perjanjian Pengikatan Jaminan Fidusia No. 40,
tanggal 10 Juli 2019, yang dibuat di hadapan Tjoa Karina
Juwita, S.H., Notaris di Jakarta

Pemberi Jaminan Fidusia : Perseroan
Penerima Jaminan Fidusia : CIMB

Objek Fidusia : Persediaan barang/stok barang/inventori Produk Acer
berdasarkan Daftar Jaminan Persediaan Produk Acer per
tanggal 31 Maret 2019, milik Perseroan

Nilai Objek : Rp45.000.000.000,- (empat puluh lima miliar Rupiah)
Nilai Penjaminan : Rp45.000.000.000,- (empat puluh lima miliar Rupiah)

Sehubungan dengan pembatasan yang diatur dalam Perjanjian Kredit CIMB yang mengatur
bahwa Perseroan harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari CIMB untuk (i)
mengubah susunan Direksi dan Dewan Komisaris, (ii) pembagian dividen kepada pemegang
saham Perseroan dan (iii) perubahan susunan pemegang saham Perseroan, sehubungan
dengan pembatasan-pembatasan tersebut maka Perseroan telah memperoleh persetujuan
sebagaimana dibuktikan dengan:

a.

Surat CIMB No. 088/JKT3/COMBA/IX/2019, tanggal 17 September 2019, yang
menyetujui perubahan susunan anggota direksi dan/atau dewan komisaris Perseroan
dan menegaskan bahwa Perseroan cukup menyampaikan pemberitahuan secara
tertulis kepada Bank CIMB apabila Perseroan mengumumkan dan membagikan dividen
kepada para pemegang saham; dan

Surat CIMB No. 092/JKT3/COMBA/X/2019, tanggal 7 Oktober 2019, yang menegaskan
bahwa Perseroan cukup menyampaikan pemberitahuan secara tertulis kepada Bank
CIMB apabila Perseroan melakukan perubahan pemegang saham atas saham selama
Perseroan memenuhi janji-janji finansial (financial covenant) dan Galva Group masih
menjadi pemegang saham pengendali pada Perseroan.
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Lebih lanjut, Perseroan telah memberitahukan kepada Bank CIMB perihal perubahan-
perubahan susunan direksi dan dewan komisaris sebagaimana termaktub dalam Akta No.
141/2019 melalui Surat Perseroan No. 004/S-GTC/09/2019, tanggal 10 September 2019.

Berdasarkan Surat Pernyataan Perseroan, maka sehubungan dengan:

1) Jaminan atas Perjanjian Kredit CIMB, Perseroan sedang dalam proses pengurusan hak
tanggungan atas tanah-tanah sebagai berikut kepada CIMB:

a. Tanah SHGB No. 1300/Cipinang Cempedak, yang terletak di JI. Cipinang
Cempedak 2, RT/RW 012/03No. 45, Cipinang Cempedak, Jatinegara, Jakarta
Timur, atas nama PT Galva; dan

b. Tanah SHGB No. 2214/Kebon Kelapa, yang terletak di JI. Hayam Wuruk No. 26,
Kebon Kelapa, Gambir, Jakarta Pusat, atas nama PT EPK,

sebagaimana dibuktikan dengan Surat Keterangan No. 092/TKJ-N/KET/VII/2019,
tanggal 12 Juli 2019 yang dikeluarkan oleh Tjoa Karina Juwita, S.H., Notaris di Jakarta.
Lebih lanjut, akta pemberian hak tanggungan dan pendaftaran hak tanggungan untuk
mendapatkan sertipikat hak tanggungan masih dalam proses oleh pihak notaris dan
diperkirakan akan diselesaikan dalam waktu 6 (enam) bulan sejak tanggal surat
keterangan tersebut.

2) Jaminan dari pihak ketiga dalam bentuk hak tanggungan dan jaminan korporasi yang
diberikan kepada Bank CIMB untuk menjamin kewajiban pembayaran Perseroan
berdasarkan Perjanjian Kredit CIMB, maka Perseroan tidak memiliki kesepakatan dalam
bentuk apapun yang mengatur mengenai kewajiban Perseroan kepada para pemberi
jaminan sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Kredit CIMB.

Pada tanggal 7 September 2018, Perseroan telah menandatangani Akta Perjanjian Pinjaman
No. 25, yang dibuat dihadapan Sulistyaningsih, S.H., Notaris di Jakarta Barat, dengan PT
Bank OCBC NISP Tbk (“OCBC”) sebagai kreditur, beserta dengan GGMC sebagai Debitur
Il, sebagaimana telah diubah dengan Akta Perubahan Perjanjian Pinjaman No. 115 tanggal
22 Agustus 2019, yang dibuat di hadapan Sulistyaningsih, S.H., Notaris di Jakarta Barat
(“Perjanjian Kredit OCBC”).

OCBC mengikatkan diri untuk memberikan fasilitas berupa:

(iy Fasilitas Trade Gabungan (Combine Trade) sub limit, sebesar USD 1.500.000 (satu juta
lima ratus ribu Dolar Amerika Serikat), yang terbagi ke dalam:
(a) Fasilitas Letter of Credit (LC), sebesar USD 1.500.000 (satu juta lima ratus ribu
Dolar Amerika Serikat);

(b) Fasilitas Trade Purchase Financing 1 (TPF 1), sebesar USD 1.000.000 (satu juta
Dolar Amerika Serikat);

(c) Fasilitas Trust Receipt (TR) — LC/SKBDN, sebesar USD 1.500.000 (satu juta lima
ratus ribu Dolar Amerika Serikat),

Dengan ketentuan total penggunaan jumlah batas untuk Fasilitas LC, Fasilitas TPF 1 dan
Fasilitas TR secara bersama-sama, dari waktu ke waktu tidak melebihi USD1.500.000
(satu juta lima ratus ribu Dolar Amerika Serikat) dan total penggunaan jumlah batas
fasilitas-fasilitas Trade Gabungan yang dapat digunakan oleh Perseroan dan GGMC
secara bersama-sama dengan penggunaan oleh PT EPK dari waktu ke waktu tidak
dapat melebihi USD 1.500.000 (satu juta lima ratus ribu Dolar Amerika Serikat);

(i) Fasilitas Trade Purchase Financing 2 (TPF 2), yang hanya dapat digunakan oleh
Perseroan, sebesar Rp75.000.000.000 (tujuh puluh lima miliar Rupiah);

(iii) Fasilitas Transaksi Valuta Asing (FX), sejumlah USD 5.000.000 (lima juta Dolar Amerika
Serikat), dengan ketentuan total penggunaan jumlah batas Fasilitas FX yang dapat
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digunakan oleh Perseroan dan GGMC dari waktu ke waktu tidak dapat melebihi USD
5.000.000 (lima juta Dollar Amerika Serikat);

(iv) Fasilitas Demand Loan 1, sejumlah Rp.360.000.000.000 (tiga ratus enam puluh miliar
Rupiah);

(v) Fasilitas Demand Loan 2, sejumlah USD 1.000.000 (satu juta Dolar Amerika Serikat);
dan

(vi) Fasilitas Gabungan 2 sejumlah Rp299.446.250.000 (dua ratus sembilan puluh sembilan
miliar empat ratus empat puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu Rupiah), sub limit
dengan Fasilitas Demand Loan 3 sejumlah 299.446.250.000 (dua ratus sembilan puluh
sembilan miliar empat ratus empat puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu Rupiah),
dan Facility Standby Letter of Credit sejumlah Rp126.000.000.000 (seratus dua puluh
enam miliar Rupiah).

Fasilitas tersebut dikenakan tingkat bunga, sebesar: (i) Fasilitas LC UPAS: (a) Onshore :
6% per tahun, floating dan (b) Offshore: LIBOR 6 bulan ditambah 2% per tahun, floating;
(i) Fasilitas TPF 1 sebesar 7% (tujuh persen) per tahun, floating; (iii) Fasilitas TR — LC/
SKBDN sebesar SBDK/PLR 1 bulan ditambah 0,5% per tahun, floating; dan (iv) Fasilitas
TPF 2 sebesar SBDK/PLR 1 bulan ditambah 0,5% per tahun, floating; (v) Fasilitas DL 1
sebesar PLR per tahun, floating; (vi) Fasilitas DL 2 : (a) dalam mata uang Dolar Amerika
Serikat sebesar 7% per tahun, floating, (b) dalam mata uang Rupiah, sebesar PLR per tahun,
floating; (vii) Fasilitas DL 3, sebesar PLR per tahun, floating. Jangka waktu Fasilitas Combine
Trade dengan sublimit Fasilitas LC, Fasilitas TPF 1, Fasilitas TR — LC/SKBDN, Fasilitas TPF
2 dan Fasilitas FX dimulai sejak tanggal penandatangan Perjanjian Kredit OCBC sampai 12
(dua belas) bulan terhitung sejak tanggal Perjanjian Kredit OCBC ini atau pada tanggal yang
lebih awal sebagaimana ditentukan oleh OCBC dengan pertimbangannya sendiri sesuai
dengan Perjanjian Kredit OCBC dan dapat diperbarui setelahnya dengan memperhatikan
kemampuan Debitur yang dapat diterima oleh OCBC;

Jaminan atas Perjanjian Kredit OCBC:

a. Hak Tanggungan peringkat pertama atas tanah dengan SHGB No. 155/Cibatu atas
nama PT Pembina Galindra Elektric:
Sertipikat Hak Tanggungan : No. 12291/2018, tanggal 18 Oktober 2018

Akta Pemberian Hak Tanggungan : No. 205/2018, tanggal 4 Oktober 2018, yang
dibuat di hadapan Nur Qomsah Sukarno, S.H.,
PPAT untuk daerah kerja Kabupaten bekasi

Pemberi Hak Tanggungan : PT Pembina Galindra Elektric
Penerima Hak Tanggungan : OCBC
Nilai Penjaminan : Rp70.000.000.000 (tujuh puluh miliar Rupiah);

b. Jaminan Fidusia, dengan rincian:
Sertifikat Jaminan Fidusia :

Perjanjian Fidusia . Akta Jaminan Fidusia No. 26, tanggal 7 September
2018, yang dibuat di hadapan Sulistyaningsih,
S.H., Notaris di Jakarta Barat.

Pemberi Fidusia : Perseroan

Penerima Jaminan Fidusia : OCBC

Objek Fidusia : Persediaan barang milik Perseroan.

Nilai Objek : Rp96.245.353.723,- (sembilan puluh enam miliar

dua ratus empat puluh lima juta tiga ratus lima
puluh tiga ribu tujuh ratus dua puluh tiga Rupiah)

Nilai Penjaminan : Rp75.000.000.000,- (tujuh puluh lima miliar
Rupiah).
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Jaminan Fidusia atas persedian barang Perseroan, dengan jaminan Rp230.000.000.